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PENGARUH MOTIVASI BELAJAR DAN EFIKASI DIRI TERHADAP






Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh motivasi belajar
terhadap kematangan karir; (2) pengaruh efikasi diri terhadap kematangan karir; (3)
pengaruh motivasi belajar dan efikasi diri terhadap kematangan karir pada mahasiswa
Program Studi Kimia UNY Angkatan Tahun 2009.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
dengan jenis penelitian expost-facto. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa
Program Studi Kimia UNY Angkatan Tahun 2009 sebanyak 231 mahasiswa. Sampel
dalam penelitian ini adalah 147 mahasiswa dihitung menggunakan teknik Slovin.
Teknik pengambilan sampel dengan teknik simple random sampling. Instrumen
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan skala Motivasi Belajar,
skala Efikasi Diri dan skala Kematangan Karir. Hasil uji validitas pada skala motivasi
belajar berada pada kisaran r hitung tertinggi yaitu 0,711 dan r hitung terendah yaitu
0,433. Hasil uji validitas pada skala efikasi diri berada pada kisaran r hitung tertinggi
yaitu 0,72 dan r hitung terendah yaitu 0,383. Serta hasil uji validitas pada skala
kematangan karir berada pada kisaran  r hitung tertinggi yaitu 0,61 dan  r  hitung
terendah yaitu 0,379. Hasil uji reliabilitas alpha (α) pada skala motivasi belajar
diperoleh nilai koefisien alpha (α) sebesar 0,895 dan nilai koefisien alpha (α) pada
skala efikasi diri sebesar 0,826 serta nilai koefisien alpha (α) pada skala kematangan
karir sebesar 0,886. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan
analisis regresi.
Hasil pengujian hipotesis mayor penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif yang sangat signifikan motivasi belajar dan efikasi diri terhadap
kematangan karir pada mahasiswa Program Studi Kimia UNY Angkatan Tahun
2009, dengan harga garis regresi sebesar 24,081 dan p = 0,000. Hasil analisis minor 1
diperoleh harga koefisien regresi 0,408 dan p = 0,000 yang berarti terdapat pengaruh
positif yang sangat signifikan motivasi belajar terhadap kematangan karir pada
mahasiswa program studi kimia UNY angkatan 2009. Hasil analisis minor  2
diperoleh harga koefisien regresi 0,792 dan p = 0,000 yang berarti terdapat pengaruh
positif yang sangat signifikan efikasi terhadap kematangan karir pada mahasiswa
Program Studi Kimia UNY Angkatan Tahun 2009.
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1Bab I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Bila berbicara tentang kematangan karir yang dimiliki oleh
mahasiswa, mempersiapkan masa depan, terutama karir merupakan
salah satu tugas remaja dalam tahap perkembangannya (Hurlock,
2002: 10). Menurut teori perkembangan karir yang dikemukakan oleh
Super (Agoes Dariyo, 2003: 69-70), usia mahasiswa berada pada tahap
eksplorasi karir di mana individu berusaha mencari berbagai bekal
pengetahuan dan keterampilan melalui pendidikan formal dan non
formal, untuk persiapan masa depan hidupnya. Menurut Ginzberg
(W.S. Winkel dan Hastuti, 2007: 628) usia mahasiswa berada pada
tahap Realistis dimana orang muda mempertimbangkan dua atau tiga
alternatif jabatan (exploration), merasa lebih mantap kalau memangku
jabatan tertentu (crystallization) dan di mana orang muda mengambil
keputusan tentang jabatan tertentu (specification).
Universitas merupakan tempat untuk mendidik dan
mempersiapkan lulusannya untuk terjun ke dalam dunia kerja sesuai
dengan bidang keahlian dan jurusannya. Jadi untuk bisa menjadi
seorang yang ahli dan memiliki profesionalisme tinggi dalam
menjalani suatu profesi diperlukan kematangan karir. Kematangan
2karir bagi mahasiswa sangatlah penting, karena kualitas pemilihan
karir ditentukan oleh tingkat kematangan karir yang dimiliki individu
(Komandyahrini, 2008: 1). Oleh karena itu kematangan karir sangat
dibutuhkan oleh mahasiswa agar mereka dapat memilih dan
mempersiapkan diri memasuki karir dengan baik.
Universitas diharapkan dapat menghasilkan lulusan siap kerja,
tetapi fakta berbicara lain. Bukti bahwa banyak lulusan universitas
yang menganggur juga telah diramalkan terlebih dahulu oleh Kadin
Jawa Timur Erlangga Satriagung di Surabaya, lapangan kerja rata-rata
hanya menyerap 37 persen lulusan perguruan tinggi. Bahkan, beberapa
tahun ke depan diperkirakan daya serap itu menurun karena pengaruh
resesi. Jumlah lulusan perguruan tinggi baik program diploma maupun
sarjana lebih dari 300.000 orang per tahun. Adapun jumlah mahasiswa
vokasi perguruan tinggi negeri dan swasta pada 2005 sebanyak
838.795 orang, pada 2006 menjadi 1.256.136 orang dan 2007 turun
menjadi 979.374 orang (.http://sapadunia.wordpress.com, diakses 31
desember 2011).
Fenomena di atas juga diperkuat data Biro Pusat Statistik
(BPS), jumlah pengangguran pada Februari 2010 mencapai 8,59 juta
orang atau 7,41 % dari total angkatan kerja., pengangguran terbuka
yang terbesar berasal dari lulusan diploma I/II/III sebesar 15,71 %,
diikuti lulusan Universitas (S1) sebesar 14,24 %, lulusan sekolah
menengah kejuruan sebesar 13,81 %, lulusan sekolah menengah atas
3sebesar 11,90 %, lulusan sekolah menengah pertama sebesar 7,55 %
dan lulusan sekolah dasar sebesar 3,71%. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pengangguran dari lulusan Universitas termasuk
kategori yang tinggi dan bila dijumlahkan dengan jumlah
pengangguran dari lulusan Diploma sehingga totalnya adalah 29,95 %,
sangat tinggi bahkan lebih tinggi dari lulusan SD, SMP dan
SMA/SMK yang jenjang pendidikannya lebih  rendah. Berdasarkan
data diatas dapat dilihat kemungkinan dampak dari rendahnya
kematangan karir yang dimiliki oleh mahasiswa.
Selain fenomena pengangguran dari lulusan Universitas, ada
fenomena lain yaitu para alumni universitas yang bekerja di luar
bidang jurusannya. Bahkan ITB (Institut Teknologi Bandung) yang
merupakan salah satu Institusi terbaik di Indonesia terdapat 80%
Lulusan ITB bekerja di luar bidangnya (Suara Pembaruan edisi Senin,
3 Oktober 2011). Kenyataan di lapangan sedikit agak berbeda dimana
tenaga kerja yang ada bekerja di bidang-bidang yang kurang sesuai
dengan ilmu yang dipelajari di bangku sekolah mereka. Di samping
itu, kalaupun mereka bekerja di bidang yang sesuai dengan ilmu yang
telah mereka pelajari, ilmu tersebut tidak semuanya menunjang
keberhasilan mereka dalam berkarir. Dengan kata lain, kompetensi
yang dimiliki angkatan kerja tidak selalu sesuai dengan kompetensi
yang dituntut oleh pekerjaan yang tersedia.
4Sudah menjadi sorotan umum masyarakat bahwa lulusan
lembaga pendidikan formal (Universitas) masih kesulitan untuk
mendapatkan pekerjaan yang relevan, karena keterampilan yang
dimiliki belum sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh perusahaan
atau pihak industri. Lulusan pendidikan formal hampir 60% sampai
70% memerlukan latihan khusus untuk membekali mereka sehingga
memiliki kemampuan yang lebih memadai untuk siap terjun ke dunia
kerja (Badan Pusat Statistik, 2010).
Data-data di atas juga diperkuat dari hasil temuan Dewi Sartika
(2002) bahwa para calon sarjana baru tersebut kurang mengetahui dan
memahami berbagai alternatif pekerjaan yang sesuai dengan latar
belakang pendidikannya serta lebih banyak memilih pekerjaan-
pekerjaan yang berbeda dengan pendidikan yang ditempuh. Sementara
itu dari hasil survey lainnya permasalahan-permasalahan yang paling
dominan yang dirasakan oleh para mahasiswa UNISBA mencakup
kekhawatiran-kekhawatiran mengenai menjadi pengangguran setelah
selesai menempuh pendidikan, merasa kurang memiliki pengalaman
untuk suatu pekerjaan, merasa kurang mampu bekerja sesuai dengan
profesi yang dijalaninya, masih memerlukan berbagai informasi
tentang lapangan kerja dan juga perlu membuat rencana untuk masa
depan. Tampaknya masalah-masalah tersebut menjadi masalah umum
yang akan dihadapi oleh para calon sarjana di berbagai universitas
maupun perguruan tinggi di Indonesia. Dari berbagai paparan di atas
5diduga salah satu penyebab fenomena di atas adalah karena rendahnya
kematangan karir mahasiswa ketika menempuh pendidikan.
Kematangan karir merupakan keberhasilan individu untuk
menyesuaikan dan membuat keputusan karir yang tepat dan sesuai
dengan tahap perkembangan karirnya (Seligman,1994: 28).
Dari berbagai gambaran di atas membuat peneliti termotivasi
untuk mengetahui tingkat kematangan karir di Universitas Negeri
Yogyakarta dan mengambil subjek penelitian pada mahasiswa progam
studi Kimia angkatan 2009. Karena masalah pemilihan dan persiapan
karir merupakan salah satu tugas perkembangan yang penting bagi
mahasiswa dan dapat mempengaruhi keseluruhan masa depan
individu, maka apabila mahasiswa berhasil menyelesaikan tugas
perkembangannya dapat membuat bahagia. Sebaliknya apabila
individu gagal, hal ini dapat membuat tidak bahagia dan timbul
penolakan dari masyarakat, sehingga ketika dihadapkan pada
pemilihan karir, maka ia akan melakukan usaha untuk mengenali diri,
mencari tahu tentang pekerjaan dan langkah-langkah pendidikan serta
berusaha mengatasi masalah berkaitan dengan pemilihan karir (Anita
Zulkaida, 2007: 1).
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang pernah
dilakukan terhadap 8 mahasiswa dan 3 mahasiswi Program Studi
Kimia UNY Angkatan Tahun 2009 pada tanggal 23 Februari 2012 di
6Fakultas Matematika dan IPA UNY, diketahui bahwa salah satu
permasalahan mahasiswa setelah menyelesaikan studinya adalah
menyangkut pemilihan dan mempersiapkan diri memasuki karir.
Pilihan karir banyak dilakukan tanpa mempertimbangkan kemampuan,
minat dan   kepribadian individu. Ada kecenderungan individu
mengikuti pilihan orangtua atau teman, dengan dasar popularitas
pekerjaan atau identifikasi dengan orangtua sehingga mahasiswa
dalam usahanya untuk mencapai kematangan karir yang diinginkan
sering mengalami hambatan. Selain masalah yang menyangkut
pemilihan dan mempersiapkan diri dalam memasuki karir, komitmen
terhadap karir juga menjadi masalah. Banyak dari mereka yang
memilih jurusan kimia, akan tetapi mereka tidak berkomitmen untuk
bekerja di bidang kimia dan cenderung menginginkan profesi lain
setelah ia lulus nanti.
Lebih jauh lagi peneliti mencoba mengambil informasi dari
permasalahan yang dialami oleh mahasiswa dari hasil wawancara di
atas (dilakukan terhadap 8 mahasiswa dan 3 Program Studi Kimia
UNY Angkatan Tahun 2009 pada tanggal 23 Februari 2012 di
Fakultas MIPA UNY), bahwa mahasiswa Program Studi Kimia UNY
Angkatan Tahun 2009 merasa tidak yakin dapat menyelesaikan
masalah-masalah terhadap pemilihan karir dan ragu akan masa depan.
Ada kecenderungan melihat orang sukses dianggapnya sulit dan
7merasa tidak mampu. Dalam terminology psikologi paparan tersebut
menggambarkan perilaku efikasi diri yang rendah.
Dari hasil wawancara (dilakukan terhadap 8 mahasiswa dan 3
mahasiswi Program Studi Kimia UNY Angkatan Tahun 2009 pada
tanggal 23 Februari 2012 di Fakultas MIPA UNY), terdapat beberapa
mahasiswa Program Studi Kimia UNY Angkatan Tahun 2009 yang
memiliki keyakinan untuk selesai tepat waktu dalam studi dan merasa
mampu menyelesaikan masalah terhadap pemilihan karir. Ada
kecenderungan   rasa percaya diri dan hasrat untuk berprestasi serta
memiliki cita-cita nyata terhadap karir yang akan dipilihnya. Dalam
istilah psikologi, perilaku tersebut menggambarkan efikasi diri tinggi
yang dimilki oleh mahasiswa tersebut. Adapun efikasi diri merupakan
keyakinan individu akan kemampuannya dalam mengontrol perilaku
dan tuntutan lingkungannya sehingga memperoleh hasil sesuai yang
diharapkan (Corsini, 1994: 364).
Masih berbicara tentang permasalahan yang di alami oleh para
mahasiswa Program Studi Kimia UNY Angkatan Tahun 2009,
terdapat beberapa mahasiswa yang kurang berminat terhadap proses
perkuliahan. Ada kecenderungan  hanya “asal-asalan” masuk kuliah
dan mengerjakan tugas kuliah yang penting terpenuhinya daftar
absensi kelas sebagai syarat untuk bisa mengikuti ujian serta kurang
antusias saat dosen sedang menyampaikan materi kuliah, selain itu
kurang antusias terhadap teman yang mengajak diskusi tentang karir.
8Perilaku tersebut dalam konteks psikologi menggambarkan motivasi
belajar yang rendah.
Terdapat sekelompok mahasiswa Program Studi Kimia UNY
Angkatan Tahun 2009 yang disiplin terhadap kuliah, tugas dan
komitmen untuk menyelesaikan studi secepatnya. Ada kecenderungan
bahwa individu menyadari pilihan pendidikan dan karir, serta
mempersiapkan diri untuk membuat pilihan tersebut. yakni usaha
individu untuk memperoleh informasi mengenai dunia kerja dan untuk
memilih salah satu bidang pekerjaan khususnya.
Pengambilan keputusan individu mengetahui hal yang harus
dipertimbangkan dalam membuat pilihan pendidikan dan karir
merupakan bentuk motivasi belajar yang tinggi dan komitmen
terhadap karir yang tinggi. Adapun yang dimaksud dengan motivasi
belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri individu yang
menimbulkan kegiatan belajar yang menjamin kelangsungan dari
kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar,
sehingga tujuan yang dikehendaki oleh individu dapat tercapai
(Syaiful Bahri Djamarah, 2008: 148), dan tujuan tersebut adalah
tercapainya kematangan karir.
Menurut beberapa ahli psikologi, pada diri seseorang terdapat
penentuan tingkah laku yang bekerja untuk mempengaruhi tingkah
laku tersebut. Faktor penentu tersebut adalah motivasi atau daya
penggerak tingkah laku manusia, contohnya seseorang yang
9berkemauan keras atau kuat dalam belajar karena adanya harapan
untuk memiliki penghargaan atas prestasinya (Herminarto Sofyan dan
Hamzah B. Uno, 2004: 14). Seseorang yang memiliki penilaian
negatif terhadap kemampuan dirinya dalam melakukan pemilihan karir
akan kehilangan minat dan usaha untuk melakukan pengenalan diri
dan pekerjaan dan mengalami kesulitan jika menghadapi masalah
dalam pemilihan karir, hal tersebut diperkirakan akan berakibat pada
rendahnya kematangan karir.
Pemilihan dan persiapan karir merupakan salah satu tugas
perkembangan yang penting bagi mahasiswa dan dapat mempengaruhi
keseluruhan masa depan seseorang, termasuk dalam hal memilih
jurusan pendidikan yang tepat. Mahasiswa dapat memilih dan
merencanakan karir sesuai dengan minat, harapan, cita-cita, dan
kemampuannya, dalam hal ini mahasiswa memerlukan kematangan
karir. Mahasiswa yang memiliki keterlibatan dan kemandirian dalam
memilih suatu jurusan pendidikan dengan memperkirakan kekuatan
dan kelemahan yang ada pada dirinya, mempertimbangkan
kemampuan, minat dan kepribadian yang dimilikinya tanpa mengikuti
pilihan orang tua atau teman, cenderung dapat memilih jurusan
pendidikan yang tepat untuk dirinya, sehingga mengakibatkan
termotivasi untuk belajar.
Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai
keseluruhan daya penggerak di dalam diri individu yang
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menimbulkan, menjamin kelangsungan dan menberikan arah kegiatan
belajar sehingga diharapkan tujuan dapat tercapai (Iskandar, 2009:
184). Motivasi belajar sangat diperlukan agar kegagalan dalam belajar
tidak terjadi, dan kemampuan mahasiswa dapat dikembangkan secara
optimal. Mahasiswa yang merasa siap  untuk membuat keputusan
dalam bidang pendidikan yang berhubungan dengan pekerjaan yang
diinginkannya menyebabkan mahasiswa memilih karir yang sesuai
untuk dirinya, termasuk dalam memilih jurusan, hal ini
menggambarkan kematangan karirnya tinggi.
Adanya motivasi belajar memiliki peranan untuk memperjelas
tujuan pembelajaran menjadi lebih   realistis dan memberikan
ketekunan bagi individu dalam belajar (Iskandar, 2009: 192-193).
Individu yang memiliki kematangan karir rendah cenderung mudah
terpengaruh oleh lingkungan di sekitarnya, hal ini dapat membuat
seseorang memilih karir yang kurang tepat untuk dirinya karena
motivasi belajarnya rendah pula, hal ini desebabkan karena mereka
memilih karir berdasarkan pengaruh orang lain dan tidak dari dirinya
sendiri. Jadi apabila seseorang telah memiliki kematangan karir maka
otomatis dia akan termotivasi untuk mencapai tujuan tersebut. Jadi
seorang mahasiswa akan termotivasi untuk belajar dengan keras dan
giat dengan tujuan untuk bisa berprestasi dan bisa cepat lulus kuliah
untuk segera berkarir sesuai dengan yang diidamkannya.
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Mahasiswa dalam usahanya untuk mencapai kematangan karir
yang diinginkan sering mengalami hambatan, sehingga diperlukan
usaha dan keyakinan dari mahasiswa untuk mengatasi hambatan
tersebut. Tingkat usaha mahasiswa untuk mengatasi hambatan dalam
mencapai kematangan karir yang diinginkan dipengaruhi oleh efikasi
diri. Efikasi diri merupakan keyakinan individu akan kemampuannya
untuk membentuk perilaku dalam situasi tertentu (Bandura, 1997: 3).
Mahasiswa akan mengembangkan usahanya untuk
meningkatkan keterampilan kerja dan kemampuan akademi yang
mereka miliki dalam rangka meraih karir yang mereka inginkan, serta
berusaha mengatasi hambatan yang mereka hadapi dalam rangka
pencapaian karir. Kemampuan akademik dan ketrampilan kerja yang
tinggi akan membuat mahasiswa membentuk aspirasi karir yang
mantap. Aspirasi karir yang mantap, akan membuat individu lebih
serius dalam mencari informasi mengenai karir dan menyesuaikan
antara kemampuan dan minat yang dimiliki dengan pemahaman
mengenai karir, sehingga akhirnya mampu membuat keputusan karir
yang tepat.
Pada individu-individu yang memiliki efikasi diri tinggi, akan
terlihat dominan faktor kemampuan dan usahanya, oleh karena itu
efikasi diri bermanfaat untuk memutuskan perilaku tertentu akan
dibentuk atau tidak, seseorang tidak hanya mempertimbangkan
informasi dan keyakinan tentang kemungkinan kerugian atau
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keuntungan, tetapi juga mempertimbangkan sampai sejauh mana
individu dapat mengatur perilaku tersebut (Smet, 1994: 189). Hal ini
akan membawa pengaruh untuk tindakan selanjutnya di masa yang
akan datang bahwa mereka akan mencapai keberhasilan apabila
berusaha keras dengan segala kemampuannya.
Mahasiswa dengan efikasi diri tinggi juga berarti meyakini diri
sendiri mampu berhasil dan sukses, memiliki komitmen dalam
memecahkan masalahnya dan tidak akan menyerah ketika menemukan
bahwa strategi yang sedang digunakan itu tidak berhasil. Efikasi diri
juga mempengaruhi besarnya usaha dan ketahanan mahasiswa dalam
menghadapi kesulitan. Selain itu mahasiswa dengan efikasi diri tinggi
memandang tugas-tugas sulit sebagai tantangan untuk dihadapi
daripada sebagai ancaman untuk dihindari. Jadi efikasi diri yang
mempengaruhi proses berfikir, mahasiswa dengan efikasi diri rendah
dalam mengerjakan tugas tertentu akan cenderung menghindari tugas
tertentu. Individu akan merasa sulit untuk memotivasi diri akan
mengurangi usahanya atau menyerah pada permulaan rintangan.
Individu juga mempunyai aspirasi dan komitmen lemah untuk tujuan
hidup yang akan dipilih, mampu atau tidaknya individu mengerjakan
bidang-bidang dan konteks tertentu mengungkapkan gambaran secara
umum tentang efikasi diri individu tersebut (Bandura, 1997: 42).
Mahasiswa dengan efikasi diri tinggi akan mempunyai
keyakinan yang tinggi tentang kemampuan dalam melakukan suatu
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tugas yaitu mencapai kematangan karir, sebaliknya individu yang
memiliki efikasi diri rendah akan memiliki keyakinan yang rendah
pula tentang usaha untuk mencapai kematangan karirnya. Efikasi diri
dapat ditunjukkan dengan tingkatan yang dibebankan pada indivdu,
yang nantinya terdapat tantangan dengan tingkat yang berbeda dalam
rangka menuju keberhasilan (Bandura, 1997: 42). Dalam hal ini yang
dimaksud dengan keberhasilan adalah tercapainya tingkat kematangan
karir yang tinggi.
Dari berbagai fenomena yang telah disebutkan di atas, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul ”Pengaruh Motivasi
Belajar dan Self Efficacy terhadap Kematangan Karir Mahasiswa “dan
mengambil subjek penelitian dari mahasiswa Program Studi Kimia
UNY Angkatan Tahun 2009.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang diuraikan di
atas, peneliti mengidentifikasi permasalahan tersebut, sebagai berikut:
1. Terjadinya fenomena banyaknya lulusan Universitas yang
menganggur.
2. Fenomena dari mahasiswa yang memilih jurusan bukan karena
kemauan sendiri tetapi berdasarkan dorongan dari luar (eksternal).
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3. Fenomena akan kompetensi yang dimiliki angkatan kerja tidak
selalu sesuai dengan kompetensi yang dituntut oleh pekerjaan yang
tersedia.
4. Fenomena lulusan lembaga pendidikan formal (Universitas) masih
kesulitan untuk mendapatkan pekerjaan yang relevan dengan
jenjang pendidikan yang ditempuhnya.
5. Keterampilan yang dimiliki oleh para sarjana belum sesuai dengan
apa yang dibutuhkan oleh lapangan pekerjaan.
6. Para calon sarjana baru tersebut belum mengetahui dan memahami
berbagai altenatif pekerjaan yang sesuai dengan latar belakang
pendidikannya
7. Fenomena tenaga kerja yang bekerja di bidang-bidang yang kurang
sesuai dengan ilmu yang dipelajari dari latar belakang pendidikan
mereka.
8. Sebagian mahasiswa Program Studi Kimia UNY Angkatan Tahun
2009 dalam mengambil keputusan karir tanpa mempertimbangkan
kemampuan, minat dan kepribadiannya.
9. Mahasiswa Program Studi Kimia UNY Angkatan Tahun 2009
merasa tidak yakin dapat menyelesaikan masalah-masalah terhadap
pemilihan karir dan ragu akan masa depan.
10. Mahasiswa Program Studi Kimia UNY Angkatan Tahun 2009, ada
kecenderungan melihat orang sukses dianggapnya sulit dan merasa
tidak mampu.
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11. Terdapat beberapa mahasiswa Program Studi Kimia UNY
Angkatan Tahun 2009 yang kurang berminat terhadap proses
perkuliahan.
12. Pada beberapa mahasiswa ada kecenderungan hanya “asal-asalan”
masuk kuliah dan mengerjakan tugas kuliah yang penting
terpenuhinya daftar absensi kelas sebagai syarat untuk bisa
mengikuti ujian
13. Sekelompok mahasiswa Program Studi Kimia UNY Angkatan
Tahun 2009 cenderung kurang antusias saat dosen sedang
menyampaikan materi kuliah.
14. Sekelompok mahasiswa program studi kimia UNY angkatan




Mengingat luasnya permasalahan pada identifikasi masalah
yang ada dan keterbatasan peneliti, maka penelitian ini perlu diberi
batasan sehingga permasalahan penelitian akan menjadi jelas.
Pembatasan masalah dimaksudkan untuk memperoleh gambaran yang
jelas dan menghindari penafsiran yang menyimpang. Masalah dalam
penelitian ini peneliti batasi pada masalah permasalahan berikut:
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1. Sebagian mahasiswa Program Studi Kimia UNY Angkatan
Tahun 2009 dalam mengambil keputusan karir tanpa
mempertimbangkan kemampuan, minat dan kepribadiannya.
2. Mahasiswa Program Studi Kimia UNY Angkatan Tahun 2009
merasa tidak yakin dapat menyelesaikan masalah-masalah
terhadap pemilihan karir dan ragu akan masa depan.
3. Mahasiswa Program Studi Kimia UNY Angkatan Tahun 2009,
ada kecenderungan melihat orang sukses dianggapnya sulit dan
merasa tidak mampu.
4. Terdapat beberapa mahasiswa Program Studi Kimia UNY
Angkatan Tahun 2009 yang kurang berminat terhadap proses
perkuliahan.
5. Pada beberapa mahasiswa ada kecenderungan hanya “asal-
asalan” masuk kuliah dan mengerjakan tugas kuliah yang penting
terpenuhinya absensi sebagai syarat untuk bisa mengikuti ujian
6. Sekelompok mahasiswa Program Studi Kimia UNY Angkatan
Tahun 2009 cenderung kurang antusias saat dosen sedang
menyampaikan materi kuliah
7. Sekelompok mahasiswa Program Studi Kimia UNY Angkatan




1. Apakah motivasi belajar berpengaruh terhadap kematangan karir
mahasiswa Program Studi Kimia UNY Angkatan Tahun 2009?
2. Apakah efikasi diri berpengaruh terhadap kematangan karir
mahasiswa Program Studi Kimia UNY Angkatan Tahun 2009?
3. Apakah motivasi belajar dan efikasi diri berpengaruh terhadap
kematangan karir mahasiswa Program Studi Kimia UNY Angkatan
Tahun 2009?
E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap
kematangan karir pada mahasiswa Program Studi Kimia UNY
Angkatan Tahun 2009.
2. Untuk mengetahui pengaruh efikasi diri terhadap kematangan
karir pada mahasiswa Program Studi Kimia UNY Angkatan
Tahun 2009.
3. Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar dan efikasi diri
terhadap kematangan karir pada mahasiswa Program Studi Kimia




Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya referensi ilmiah dan
memberi masukan pada pengembangan ilmu di bidang Psikologi
serta Bimbingan dan Konseling terutama pada Konseling Karir,
Psikologi Sosial dan Psikologi Perkembangan maupun bidang
ilmu lain yang terkait dengan karir.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti
Memberikan wawasan serta pengalaman dalam penelitian,
khususnya permasalahan tentang pemilihan karir, motivasi dan
kepercayaan serta keyakinan pada mahasiswa.
b. Bagi mahasiswa
Hasil penelitian ini diharapkan mampu bermanfaat sebagai
sumber informasi dalam hal permasalahan yang dialami oleh
mahasiswa dan juga dampak yang disebabkannya.
c. Bagi dosen khususnya dosen Kimia
Mendapat masukan, informasi dan sebagai bahan acuan dalam
memberikan layanan kepada mahasiswa saat mengajar sesual




Sebagai bahan acuan dan sumber informasi tentang permasalahan
mahasiswa tentang pemilihan karir, komitmen terhadap jurusan
dan motivasi belajarnya.
e. Bagi peneliti lain
Memberikan dasar pengembangan penelitian lebih lanjut untuk
memahami lebih mendalam dan lebih komprehensif tentang





1. Pengertian Motivasi Belajar
Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan
sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri individu yang
menyebabkan individu tersebut bertindak atau berbuat (Herminarto
Sofyan dan Hamzah B. Uno, 2004: 5). Dikatakan pula bahwa motif
tidak dapat diamati secara langsung tetapi dapat diinterpretasikan
dalam tingkah laku yang   berupa rangsangan, dorongan atau
pembangkit tenaga munculnya suatu tingkah laku tertentu. Untuk itu,
motivasi akan mendorong keberhasilan mahasiswa menyelesaikan
belajamya baik dalam proses maupun hasil belajamya (Rukminto Adi,
1994: 154).
Selain itu menurut Sumadi Suryabrata (1994: 70), motivasi
adalah sebagai pendorong manusia untuk berbuat agar tujuan untuk
memenuhi kebutuhan, kegiatan tersebut dilakukan secara kolektif.
Motivasi merupakan hasrat untuk belajar individu karena dalam
proses belajar, motivasi sangat diperlukan sebab seseorang yang tidak
mempunyai motivasi dalam belajar tidak akan mungkin melakukan
aktivitas belajar (Syaiful Bahri Djamarah, 2008: 148).
Secara umum dapat dikatakan bahwa motivasi merujuk kepada
seluruh proses penggerak yang mendorong dan timbul dari dalam diri
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individu, tingkah laku yang ditimbulkan oleh situasi tersebut dan
tujuan akhir dari gerakan atau perbuatan. Dengan peranan seperti itu
maka motivasi belajar menjadi faktor yang sangat penting bagi
mahasiswa, guna mencapai hasil belajar yang optimal, Melihat teori
motivasi tersebut kelihatan bahwa aktifitas yang termotivasi berarti
tingkah laku mereka diarahkan pada pencapaian tujuan yang memberi
kepuasan tertentu dan dimana perbuatan itu didasarkan pada adanya
kebutuhan sebagai faktor pendorong.
Berangkat dari teori-teori motivasi tersebut di atas, dapat
dikatakan bahwa motivasi merupakan kekuatan yang mendorong
seseorang melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan. Kekuatan-
kekuatan ini pada dasarnya dirangsang oleh berbagai macam
kebutuhan seperti keinginan yang hendak dipenuhinya, tingkah laku,
tujuan dan umpan balik. Adapun sasarannya menurut Herminarto
Sofyan dan Hamzah B. Uno (2004: 17) adalah sebagai berikut: (a)
mendorong manusia untuk melakukan suatu aktifitas yang didasarkan
atas pemenuhan kebutuhan, (b) menentukan arah tujuan yang hendak
dicapai, (c) menentukan perbuatan apa yang harus dilakukan.
Dalam kaitannya dengan kegiatan belajar, motivasi dapat di
artikan keseluruhan daya penggerak di dalam diri mahasiswa yang
menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan kegiatan
belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan
yang dikehendaki oleh subyek belajar itu dapat tercapai. Adapun
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belajar adalah proses perubahan tingkah laku seseorang setelah
memperoleh informasi yang disengaja. Jadi suatu kegiatan belajar
adalah upaya mencapai perubahan tingkah laku, baik yang
menyangkut aspek pengetahuan, keterampilan, serta aspek sikap
(Herminarto Sofyan dan Hamzah B. Uno, 2004: 20).
Sejalan dengan pernyataan di atas, Sudjana (2002: 280)
menyatakan bahwa motivasi belajar lebih mengutamakan respon
kognitif, yaitu kecenderungan individu untuk mencapai aktivitas
akademis yang bermakna dan bermanfaat serta mencoba untuk
mendapatkan keuntungan dari aktivitas tersebut. Mahasiswa yang
memiliki motivasi belajar akan memperhatikan pelajaran yang
disampaikan, membaca materi sehingga bisa memahaminya, dan
menggunakan strategi-strategi belajar tertentu yang mendukung.
Selain itu, mahasiswa juga memiliki keterlibatan yang intens dalam
aktivitas belajar tersebut, rasa ingin tahu yang tinggi, mencari bahan-
bahan yang  berkaitan  untuk memahami suatu topik, dan
menyelesaikan tugas yang diberikan.
Mahasiswa yang memiliki motivasi belajar akan bergantung
pada apakah aktivitas tersebut memiliki isi yang menarik atau proses
yang menyenangkan. Intinya, motivasi belajar melibatkan tujuan-
tujuan belajar dan strategi yang berkaitan dalam mencapai tujuan
belajar tersebut (Djaali, 2007: 101). Dengan demikian yang dimaksud
dengan motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam
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diri individu yang menimbulkan kegiatan belajar yang menjamin
kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada
kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar
itu dapat tercapai.
Penelitian ini di titik beratkan pada motivasi belajar dari
mahasiswa. Dengan berbagai definisi tentang motivasi di atas, maka
motivasi belajar pada mahasiswa dapat di identifikasikan sebagai
suatu keadaan dalam diri mahasiswa yang mendorong dan
mengarahkan perilakunya kepada tujuan yang ingin dicapainya dalam
mengikuti pendidikan tinggi.
2. Jenis-Jenis Motivasi Belajar
Dalam pembicaraan soal jenis motivasi belajar, akan dibahas
dari dua sudut pandang menurut Azhari (1996: 75), yaitu:
a. Motivasi Intrinsik
Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal dari
dalam diri mahasiswa sendiri yang dapat mendorong melakukan
tindakan belajar. Dalam hal ini motivasi intrinsik adalah motivasi yang
timbul dari dalam diri seseorang atau motivasi yang erat hubungannya
dengan tujuan belajar, misalnya: ingin memahami suatu konsep, ingin
memperoleh pengetahuan dan sebagainya. Terdapat dua jenis motivasi
intrinsik, yaitu:
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1) Motivasi intrinsik berdasarkan determinasi diri dan pilihan
personal. Dalam pandangan ini, individu ingin percaya bahwa
mereka melakukan sesuatu karena kemauan sendiri, bukan
karena kesuksesan atau imbalan eksternal. Minat intrinsik
individu akan meningkat jika mereka mempunyai pilihan dan
peluang untuk mengambil tanggung jawab personal atas
pembelajaran mereka.
2) Motivasi intrinsik berdasarkan pengalaman optimal.
Pengalaman optimal kebanyakan terjadi ketika orang merasa
mampu   dan berkonsentrasi penuh saat melakukan suatu
aktivitas serta terlibat dalam tantangan yang mereka anggap
tidak terlalu sulit tetapi juga tidak terlalu mudah.
b. Motivasi Ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik adalah hal atau keadaan yang datang dari
luar individu yang mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar.
Bentuk motivasi ekstrinsik ini merupakan suatu dorongan yang tidak
secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar, Misalnya mahasiswa
rajin menghadiri kuliah   untuk memperoleh   pujian   dan   hadiah,
peraturan atau tata tertib kampus, suri tauladan orang tua, dosen dan
lain-lain merupakan contoh konkrit dari motivasi ekstrinsik yang dapat
mendorong mahasiswa untuk belajar.
Perlu ditegaskan, bukan berarti motivasi ekstrinsik tidak baik
dan tidak penting. Dalam kegiatan belajar mengajar tetap penting,
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karena kemungkinan besar keadaan mahasiswa itu dinamis berubah-
ubah  dan juga mungkin  komponen-komponen lain  dalam proses
belajar mengajar ada yang kurang menarik bagi mahasiswa sehingga
mahasiswa tidak bersemangat dalam melakukan proses belajar
mengajar baik di sekolah maupun di rumah. Bahwa setiap mahasiswa
tidak sama tingkat motivasi belajarnya, maka motivasi ekstrinsik
sangat diperlukan dan dapat diberikan secara tepat.
Di dalam kegiatan belajar mengajar peranan motivasi baik
intrinsik maupun ekstrinsik sangat diperlukan. Dengan motivasi,
mahasiswa dapat mengembangkan aktifitas dan inisiatif sehingga
dapat mengarahkan dan memelihara kerukunan dalam melakukan
kegiatan belajar.
3. Aspek-Aspek Motivasi Belajar
Motivasi dapat terbentuk dari berbagai indikator atau aspek-
aspek. Adapun menurut Houston (1985: 6-7) terdapat empat aspek
senagai pembentuk motivasi, yaitu:
a. Initiation
“Motivation factors initiate behavior (Houston, 1985: 6).”
Maksudnya adalah motivasi sebagai permulaan tingkah laku. Sebagai
contohnya adalah apa yang mendorong individu yang pada mulanya
diam lalu tiba-tiba bergerak bahkan berlari. Seperti paparan Houston
yang menjelaskan melalui pengamatannya sebagai berikut:
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“If we see a duck lying down to a meadow and suddenly the
animal stands up and begins to walk, or quick, or both, we say “Aha,
Motivation at work.” We may not know the exact nature of that
motivation but we are pretty sure it is operating. So when we see an
animal shift from the absence of an activity to the performance of that
activity, we say motivation is be involved (Houston, 1985: 6).”
Dari paparan di atas dijelaskan tentang alasan individu yang
melakukan suatu perbuatan yang didasari oleh adanya motif yang
mendasarinya, walaupun belum mengetahui sifat dasar dari motivasi
akan tetapi semua ada hubungannya. Jadi saat individu yang awal
mulanya diam lalu melakukan perbuatan (aktivitas), dapat dikatakan
bahwa ini adalah motivasi.
b. Direction
“Motivation direct behavior and also initiates it. We certainly
would not seek a darkened, quiet room. Thus motivation gets us up
and going, it energizes us, and defines the direction or nature of the
resulting behavior (Houston, 1985: 6).”
Motivasi mengarahkan tingkah laku dan juga mengawalinya.
Sebagai contoh bahwa yang terjadi pada individu yang tidak menyukai
kegelapan atau ruangan yang sepi. Jadi motivasi bergerak untuk
mencari pemecahannya, memberi energi dan menjelaskan arah
perbuatan. Jadi kecenderungan individu untuk mencapai suatu tujuan
yang diinginkannya dipengaruhi oleh motivasi.
c. Intensity
“Psychologists point out that motivational factor often
determined the intensity of behavior as  well s its initation and
direction. As we see in upcoming chapter, te strength of a motives has
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important, and sometimes surprising and unexpected, effect and
behavior (Houston, 1985: 6).”
Maksud dari kalimat di atas bahwa motivasi sering kali
menentukan intensitas dari tingkah laku seperti mengawalinya dan
mengarahkan. Kejadian saat individu melihat hal yang akan datang
(telah terprediksi), alasan penting yang kuat dan sering kali membuat
individu terkejut dan tak terduga akan mempengaruhi tingkah laku.
Sebagai contoh adalah individu yang mengendarai mobil dan
mengurangi kecepatan serta cenderung  untuk berhati-hati karena
pernah mengalami pengalaman traumatis saat berkendara. Contoh lain
adalah individu yang takut saat bertemu anjing karena anjing tersebut
menyalak. Jadi suatu suatu kejadian yang tak terduga atau pun telah
terprediksi akan mempengaruhi tingkah laku individu.
d. Persistence
Houston mengatakan “Closely tied to the proceeding elements
is the fact that the persistence of behavior is also determined by
motivational factors (Houston, 1985: 6).” Inti dari paparan tersebut
adalah berupa individu yang mempunyai sebuah keinginan maka
cenderung teguh dalam berusaha untuk mencapai suatu tujuan
tersebut. Lebih jauh lagi Houston menjelaskan:
How long we keep at a particular is linked to our motives. If
we want success we may work steadily for years in the pursuit of
achievement. On the other hand, if we are not particularly
achievement oriented, or if our desire for achievements wanes, we
may give up quite soon (Houston, 1985: 6).”
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Maksudnya adalah bagaimana cara individu untuk memenuhi
fakta-fakta yang berhubungan dengan motif (tujuan). Sebagai contoh
adalah apabila individu menginginkan untuk sukses maka cenderung
bekerja dengan giat untuk mencapai prestasi. Di sisi lain, apabila
individu tidak memiliki hasrat untuk berprestasi, maka cenderung
untuk diam saja. Jadi tujuan yang ingin dicapai oleh individu akan
membuat individu cenderung teguh dalam berusaha untuk
mendapatkannya dan hal ini merupakan faktor motivasi.
Berdasarkan teori yang dipaparkan oleh Houston, bahwa
motivasi akan muncul apabila terdapat motif (alasan) yang
melatarbelakanginya. Jadi dalam hai ini motif tersebut adalah suatu
tujuan yang ingin dicapai oleh individu sehingga akan muncul









Gambar 1. Konstruksi Motivasi Berdasarkan Teori Houston
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Gambar 1 pada halaman 28, menjelaskan proses individu
dalam usahanya untuk mencapai tujuan. Dalam usahanya tersebut
individu akan mengalami perubahan tingkah laku dari yang semula
diam dan menjadi bergerak ke arah tujuan tersebut, dalam proses
tersebut individu akan megawali tingkah laku (initation), lalu
mengarahkan perilaku (direction), selanjutnya menentukan intensitas
perilakunya (intensity)  dan  usaha yang teguh agar tujuan tersebut
dapat tercapai (persistence), jadi motivasi dapat terbentuk dari
berbagai aspek-aspek tersebut.
Lebih jauh lagi dari sudut pandang lain Herminarto Sofyan dan
Hamzah B. Uno memaparkan aspek-aspek dari motivasi sebagai
berikut (2004: 18):
a. Adanya hasrat dan keinginan melakukan kegiatan.
b. Adanya dorongan dan kebutuhan untuk melakukan kegiatan.
c. Adanya harapan dan cita-cita.
d. Penghargaan dan penghormatan atas diri.
e. Adanya lingkungan yang baik.
f. Adanya kegiatan yang menarik.
Berdasarkan teori-teori di atas dapat di ambil kesimpulan
bahwa aspek motivasi menurut Houston dan aspek motivasi menurut
Herminarto Sofyan dan Hamzah Uno memiliki keterkaitan, yaitu
keduanya didasari oleh motif atau tujuan yang akan dicapai. Dalam
penelitian ini motif tersebut adalah belajar, jadi aspek yang dibahas di
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sini adalah aspek motivasi belajar. Adapun aspek motivasi belajar
menurut Iskandar (2009: 184):
a. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam belajar.
b. Adanya keinginan, semangat dan kebutuhan dalam hal belajar.
c. Memiliki harapan dan cita-cita masa depan.
d. Adanya pemberian penghargaan dalam proses belajar.
e. Adanya lingkungan yang kondusif untuk belajar dengan baik.
Berdasarkan pada pendapat di atas, maka aspek motivasi dalam
penelitian ini adalah: 1) adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil
dalam belajar, 2) adanya keinginan, semangat dan kebutuhan dalam
hal belajar, 3) memiliki harapan dan cita-cita masa depan, 4) adanya
pemberian penghargaan dalam proses belajar dan 5) adanya
lingkungan yang kondusif untuk belajar dengan baik.
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Dalam aktifitas belajar, seorang individu membutuhkan suatu
dorongan atau motivasi sehingga sesuatu yang diinginkan dapat
tercapai. Dalam hal ini ada beberapa faktor yang mempengaruhi
belajar menurut Frandsen (Iskandar, 2009: 187-188) antara lain:
1) Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih
luas, jadi mahasiswa aktif dalam mengajukan pertanyaan tentang
hal-hal yang belum diketahuinya dan aktif dalam mencari
informasi.
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2) Adanya sifat kreatif yang ada pada diri manusia dan keinginan
untuk maju, berupa ide-ide baru dari mahasiswa dan kreativitas
dalam usaha pemecahan masalah dalam belajar.
3) Adanya keinginan dari mahasiswa untuk mendapatkan simpati dari
orang tua, dosen dan teman-temannya.
4) Adanya keinginan dari mahasiswa untuk memperbaiki kegagalan
yang lalu dengan usaha yang baru.
5) Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman, yaitu
kenyamanan yang dirasakan mahasiswa di lingkungan rumah,
sekolah maupun di tengah-tengah masyarakat.
6) Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir dari belajar, pada
mahasiswa berupa indeks prestasi.
Adanya berbagai faktor yang mempengaruhi motivasi belajar
mahasiswa di atas, peneliti dapat memahami bahwa adanya faktor
tersebut dapat memberikan suatu kejelasan tentang proses belajar yang
dipahami oleh mahasiswa. Dengan demikian seorang pengajar harus
benar-benar memahami dan memperhatikan adanya faktor tersebut
pada mahasiswa, sehingga di dalam memberikan dan melaksanakan
proses belajar mengajar harus memperhatikan faktor tersebut, baik
dari psikologis dan lingkungan dengan kata lain faktor internal dan
ekstrenal.
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Terkait dengan hal yang tersebut di atas, Dimyanti dan
Mudjiono (2002: 100) menambahkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar antara lain:
1.   Cita-cita atau aspirasi mahasiswa
Cita-cita merupakan satu kata tertanam dalam jiwa seorang
individu. Cita-cita merupakan angan-angan yang ada di imajinasi
seorang individu, dimana cita-cita tersebut dapat dicapai akan
memberikan suatu kemungkinan tersendiri pada individu tersebut.
Adanya cita-cita juga diiringi oleh perkembangan dan pertumbuhan
keperibadian individu yang akan menimbulkan motivasi yang besar
untuk meraih cita-cita atau kegiatan yang diinginkan.
2. Kemampuan mahasiswa
Kemampuan dan kecakapan setiap individu akan memperkuat
adanya motivasi. kemampuan yang dimaksud adalah kemampuan
membaca, memahami sehingga dorongan yang ada pada diri individu
akan makin tinggi.
3. Kondisi mahasiswa dan lingkungan
Kondisi mahasiwa adalah kondisi rohani dan jasmani. Apabila
kondisi stabil dan sehat maka motivasi mahasiswa akan bertambah dan
prestasinya akan meningkat. Begitu juga dengan kondisi lingkungan
mahasiswa (keluarga dan masyarakat) mendukung, maka motivasi
pasti ada dan tidak akan menghilang.
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4. Unsur-unsur dinamis dalam belajar
Dinamis artinya seorang individu dapat menyesuaikan diri
dengan lingkungan sekitar, tempat dimana seorang individu akan
memperoleh pengalaman.
5. Upaya guru dalam membelajarkan individu.
Guru (dosen) adalah seorang sosok yang dikagumi dan insan
yangt mempunyai peranan penting dalam dunia pendidikan. Seorang
dosen dituntut untuk profesional dan memiliki keterampilan.
Jadi dari pernyataan-pernyataan yang dikemukakan para ahli di
atas dapat diambil kesimpulan bahwa faktor yang mempengaruhi
motivasi belajar terbagi menjadi dua sudut pandang, yaitu:
a. Faktor internal, terjadi dari dalam diri individu yang meliputi jasmani
dan psikologis.
b. Faktor eksternal, berasal dari luar individu yang meliputi lingkungan
keluarga, pergaulan, masyarakat dan sekolah (kampus), dll.
5. Fungsi dan Peranan Motivasi Belajar.
Kegiatan belajar sangat memerlukan motivasi. Hasil belajar
akan menjadi optimal kalau ada motivasi (Iskandar, 2009: 192).
Adapun fungsi motivasi belajar adalah:
a. Peran motivasi sebagai motor penggerak dan pendorong kegiatan
pembelajaran. Motivasi dalam hal ini berperan sebagai motor
penggerak utama bagi mahasiswa dalam belajarnya.
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b. Peran motivasi menjelaskan tujuan pembelajaran. Motivasi berkaitan
dengan suatu tujuan, tanpa ada tujuan maka tidak terjadi motivasi pada
individu, adapun tujuan dari motivasi adalah memperoleh hasil belajar
yang seoptimal mungkin.
c. Peran motivasi menyeleksi arah perbuatan. Dalam hal ini motivasi
berperan dalam apa yang harus dilakukan guna mencapai suatu tujuan.
d. Peran motivasi internal dan eksternal dalam belajar, jadi kedua motivasi
ini harus disinergikan dalam kegiatan belajar agar memperoleh hasil
yang terbaik. Motivasi internal biasanya muncul dari dalam diri
mahasiswa dan motivasi eksternal berasal dari dosen atau pembimbing.
e. Peran motivasi menetukan ketekunan dalam pembelajaran. Mahasiswa
yang telah termotivasi untuk belajar akan berusaha seoptimal mungkin
untuk belajar dengan tekun.
f. Peran motivasi melahirkan prestasi. Motivasi sangat berperan dalam
pembelajaran mahasiswa dalam meraih prestasi belajar. Tinggi
rendahnya motivasi belajar mahasiswa selalu dihubungkan dengan
motivasi belajarnya.
Dari sudut pandang lain, fungsi motivasi belajar yang
dikemukakan oleh Ngalim Purwanto (2002: 70) yaitu:
a.Mendorong manusia untuk berbuat atau bertindak. Motif untuk berfungsi
sebagai penggerak atau sebagai motor penggerak melepaskan energi.
b. Menentukan arah perbuatan yaitu petunjuk suatu tujuan yang hendak
dicapai.
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c. Menyelesaikan perbuatan yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa
yang akan dikerjakan ynag serasi guna mencapai tujuan dengan
menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan
tersebut.
Sebagai pendukung faktor di atas, Syaiful Bahri Djamarah
(2008: 153-156) menyatakan bahwa peranan dari motivasi belajar
adalah:
a. Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas belajar.
Mahasiswa melakukan aktivitas belajar karena ada yang
mendorongnya, motivasilah sebagai dasar penggeraknya yang
mendorong mahasiswa untuk belajar.
b. Motivasi intrinsik lebih utama daripada motivasi ektrinsik dalam
belajar.
Efek yang tidak diharapkan dari pemberian motivasi ekstrinsik adalah
kecenderungan ketergantungan mahasiswa terhadap sesuatu di luar
dirinya. Selain kurang percaya diri mahasiswa juga bermental
pengharapan dan mudah terpengaruh, oleh karena itu motivasi intrinsik
lebih utama dalam belajar.
c. Motivasi sebagai pujian lebih baik daripada hukuman.
Setiap orang senang dihargai dan tidak suka dihukum, memuji orang
lain berarti memberikan penghargaan atas prestasi kerja orang lain yang
akan memberikan semangat untuk lebih meningkatkan prestasi
kerjanya.
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d. Motivasi dapat memupuk optimisme dalam belajar.
Mahasiswa yang mempunyai motivasi dalam belajar selalu yakin dapat
menyelesaikan pekerjaan yang dilakukan.
Dari berbagai pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
fungsi motivasi belajar adalah mendorong manusia untuk berbuat,
sebagai penggerak atau motor yang melepaskan energi, menentukan
arah dan menyeleksi perbuatan dalam hal belajar.
6. Cara Pengukuran Motivasi Belajar
Cara pengukuran motivasi belajar menggunakan model skala
likert, aspek-aspek yang digunakan dalam motivasi belajar
berdasarkan teori yang dikutip dari Iskandar (2009: 184) dan teori
yang dikutip dari Herminarto Sufyan dan Hamzah B. Uno (2004: 108)
yang telah dimodifikasi oleh peneliti yang mengungkap aspek
motivasi belajar sebagai berikut:
a. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam belajar.
b. Adanya keinginan, semangat dan kebutuhan dalam hal belajar.
c. Memiliki harapan dan cita-cita masa depan.
Berdasarkan pernyataan yang dikemukakan oleh ahli di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek yang digunakan untuk
mengukur motivasi belajar dapat di lihat pada tabel 1. Pada halaman
37.
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Tabel 1. Aspek dan Indikator Motivasi Belajar
NO Aspek Indikator
1 Adanya hasrat dan
keinginan untuk
berhasil dalam belajar
Rasa tanggung jawab dalam melaksanakan
tugas





Melaksanakan tugas dengan target yang
jelas
Selalu berusaha untuk mengungguli orang
lain
Memiliki tujuan yang jelas dan menantang
3 Memiliki harapan dan
cita-cita masa depan
Mengharapkan umpan balik atas
pekerjaannya
Lebih mengutamakan prestasi dari apa
yang dikerjakannya
B.   Efikasi Diri (Self-Efficacy)
1. Definisi Efikasi Diri
Efikasi diri merupakan sebuah konsep yang dirumuskan oleh
Albert Bandura guru besar psikologi di Standford University, dan
bersumber dari social learning theory. Menurut Bandura (1997: 3):
“efficacy is a major basis of action. People guide their lives by
their beliefs of personal efficacy. Self-efficacy refers to beliefs in
one‟ s capabilities to organize and execute the courses of action
required to produce given attainments.”
Dengan demikian, efikasi ini merupakan suatu keyakinan dalam diri
individu bahwa dirinya merasa mampu untuk mengatasi banyak hal
termasuk tindakan dibutuhkan untuk mencapai tujuan. Selanjutnya
Bandura mengatakan bahwa efikasi diri berpengaruh besar terhadap
perilaku (Santrock, 2007: 286). Oleh sebab itu seseorang yang self
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efficacy-nya rendah tidak akan berusaha untuk meraih keinginannya
karena dia tidak percaya bahwa apa yang akan dilakukannya hanya sia-sia.
“Efficacy beliefs are concerned not only with the exercise of
control over action but also will the self-regulation of thought
processes, motivation and affective   and psychological states
(Bandura, 1997: 36).”
Berdasarkan pendapat Bandura di atas, teori efikasi diri
merupakan upaya untuk memahami keberfungsian kehidupan manusia
dalam pengendalian diri, pengaturan proses berpikir, motivasi, kondisi
afektif dan psikologis. Melalui perspektif ini, efikasi diri diyakini
dapat membuat individu mampu menafsirkan dan menerjemahkan
faktor-faktor internal dan eksternal ke dalam tindakan nyata. Namun
perlu ditegaskan bahwa individu-individu yang berbeda memiliki
kemampuan yang berbeda dalam membaca pikiran mereka dan
memandang lingkungan mereka. Oleh sebab itu Bandura berpendapat
bahwa:
“Self-efficacy refers to beliefs in one’s capabilities to organize
and execute the course of action required to   produce given
attainments (Bandura, 1997: 3).”
Berdasarkan kalimat di atas, Bandura mendefinisikan efikasi
diri (self-efficacy) sebagai keyakinan seseorang terhadap
kemampuannya untuk mengorganisasikan dan melaksanakan
serangkaian tindakan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan yang
dikehendaki seperti dalam kalimat berikut. Lebih jauh lagi Alwisol
(2006: 344) menyatakan bahwa efikasi diri sebagai persepsi diri
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sendiri mengenai seberapa bagus diri dapat berfungsi dalam situasi
tertentu, efikasi diri berhubungan dengan keyakinan bahwa diri
memiliki kemampuan melakukan tindakan yang diharapkan. Efikasi
diri adalah pertimbangan seseorang akan kemampuannya untuk
mengorganisasikan dan menampilkan tindakan yang diperlukan dalam
mencapai tujuan yang diinginkan, tidak tergantung pada jenis
keterampilan dan keahlian tetapi lebih berhubungan dengan keyakinan
tentang apa yang dapat dilakukan dengan berbekal keterampilan dan
keahlian. Lebih jauh lagi Bandura mengatakan dalam bukunya:
“Efficacy beliefs operate as a key factor in a generative system
of human competence, different people with similar skills or the same
person under different circumstances, may perform poorly,
adequately, oe extraordinarily,  defending on fluctuations in their
beliefs personal efficacy (Bandura, 1997: 37).”
Maksud dari kalimat diatas adalah efikasi diri adalah suatu
gambaran subjektif terhadap kemampuan diri yang bersifat
fragmental, yaitu setiap individu mempunyai efikasi diri yang
berbeda-beda pada situasi yang berbeda, maksudnya individu menilai
kemampuan, potensi dan kecenderungan yang ada padanya dipadukan
dengan tuntutan lingkungan,  karena itu efikasi diri tidak
mencerminkan secara nyata kemampuan individu bersangkutan.
Efikasi diri berbeda dengan aspirasi (cita-cita) (Alwisol, 2006:
287). Cita-cita menggambarkan sesuatu yang ideal yang seharusnya
dapat dicapai, sedang efikasi diri menggambarkan penilaian
kemampuan diri. Efikasi diri lebih penting dari kemampuan yang
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sebenarnya karena hasil penilaian diri akan mempengaruhi cara
berfikir, reaksi emosi dan perilaku individu.
Dari sudut pandang lain, Corsini (1994: 364) menyatakan pula
bahwa efikasi diri merupakan keyakinan individu akan
kemampuannya dalam mengontrol perilaku dan tuntutan
lingkungannya sehingga memperoleh hasil sesuai yang diharapkan.
Efikasi diri berhubungan dengan keyakinan seseorang bahwa ia dapat
mempergunakan kontrol dirinya, motivasi, kognitif, afeksi dan
lingkungan sosial. Efikasi diri berpengaruh pada perasaan, pikiran, dan
tindakan seseorang dalam upaya mencapai tujuan yang diinginkan.
Berdasarkan uraian beberapa tokoh di atas, dapat disimpulkan
bahwa pengertian efikasi diri dalam penelitian ini merupakan
keyakinan seseorang terhadap kemampuan dirinya bahwa ia mampu
atau tidaknya untuk mencapai tujuan dan mengatasi masalah atau
hambatan yang dialami dalam suatu situasi tertentu.
2. Aspek-Aspek Efikasi Diri
Bandura menjelaskan bahwa efikasi diri terdiri dari beberapa
daspek, yaitu :
a. Level (tingkatan kesulitan).
“The perceived personal efficacy of different individual may be
limited to simple task demand, extend to moderately difficult demands,
or include the most taxing performance demands within a particular
domain of functioning (Bandura, 1997: 42).”
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Kalimat yang dipaparkan oleh Bandura di atas memiliki
maksud adalah kemampuan seseorang untuk menyelesaikan tugas.
Individu dengan efikasi diri tinggi akan mempunyai keyakinan yang
tinggi tentang kemampuan dalam melakukan suatu tugas, sebaliknya
individu yang memiliki efikasi diri rendah akan memiliki keyakinan
yang rendah dalam mengerjakan tugas. Efikasi diri dapat ditunjukkan
dengan tingkatan yang dibebankan pada individu yang nantinya
terdapat tantangan dengan tingkat yang berbeda dalam rangka menuju
keberhasilan.
Seseorang individu akan mencoba tingkah laku yang dirasa
mampu dilakukannya dan akan menghindari tingkah laku yang dirasa
diluar batas kemampuan yang dirasakannya. Kemampuan dapat dilihat
dalam bentuk tingkat kecerdasan, usaha, ketepatan, produktivitas dan
cara mengatasi tantangan. Hasil dari perbandingan antara tantangan
yang timbul ketika individu mencapai performansi dengan
kemampuan yang dimiliki oleh individu akan bermacam-macam
tergantung dengan aktivitas yang dilakukan.
b. Generality (keluasaan).
“People may judge themselves effication across a wide range
of activities or only in certain domain of functioning (Bandura, 1997:
43).”
Kalimat diatas menggambarkan hal yang berkaitan dengan
cakupan luas bidang tingkah laku dimana individu merasa yakin
terhadap kemampuannya. Individu mampu menilai keyakinan dirinya
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dalam menyelesaikan tugas. Mampu atau tidaknya individu
mengerjakan bidang-bidang dan konteks tertentu mengungkapkan
gambaran secara umum tentang efikasi diri individu tersebut.
Generalisasi bisa bervariasi dalam beberapa bentuk dimensi yang
berbeda, termasuk tingkat kesamaan aktivitas dan modalitas dimana
kemampuan diekspresikan yang mencangkup tingkah laku, kognitif
dan afeksi.
c. Strength (ketahanan).
“Weak efficacy beliefs are easily negate by disconfirming
experiences, whereas people who have a tenacious belief in their
capabilities will persevere in their efforts despite innumerable
difficulties and obstacles (Bandura, 1997: 43).”
Kalimat di atas menggambarkan hal yang berkaitan dengan
kekuatan pada keyakinan individu atas kemampuannya. Individu
mempunyai keyakinan yang kuat dan ketekunan dalam usaha yang
akan dicapai meskipun terdapat kesulitan dan rintangan. Dengan
efikasi diri, kekuatan untuk usaha yang lebih besar mampu didapat.
Semakin kuat perasaan efikasi diri dan semakin besar ketekunan,
semakin tinggi kemungkinan kegiatan yang dipilih dan untuk
dilakukan menjadi berhasil.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa efikasi
diri terbentuk dari tiga aspek, yaitu level (tingkatan kesulitan),
generality (keluasaan), strength (ketahanan). Pada penelitian ini, tiga
43
dimensi tersebut akan dijadikan acuan dalam pembuatan skala efikasi
diri.
3. Faktor yang Memengaruhi Self Efficacy
Bandura (1986: 433-438) menyatakan bahwa faktor–faktor
yang dapat mempengaruhi self-efficacy pada diri individu antara lain :
a) budaya
Budaya memengaruhi self efficacy melalui nilai,
kepercayaan  dan  proses pengaturan  diri yang berfungsi sebagai
sumber penilaian self efficacy dan sebagai konsekuensi dari
keyakinan akan self efficacy.
b) Sifat dari tugas yang dihadapi
Semakin kompleks tugas atau rintangan yang dihadapi oleh
mahasiswa maka akan semakin rendah mahasiswa menilai
kemampuannya, begitupun sebaliknya apabila tugas tersebut
semakin ringan akan memberikan keyakinan yang tinggi kepada
individu untuk dapat melaksanakannya.
c) Intensif eksternal
Intensif yang diberikan oleh orang lain yang merefleksikan
keberhasilan seseorang akan berpengaruh terhadap efikasi diri
individu tersebut.
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d) Status atau peran individu dalam lingkungan
Status atau peran individu dalam lingkungan dan informasi
tentang kemampuan diri juga ikut andil dalam mempengaruhi self
efficacy. Individu yang aktif dalam organisasi cenderung terbiasa
dengan rintangan dan kendala sehingga memiliki tingkat self-
efficacy tinggi.
Jadi tinggi atau rendahnya efikasi diri yang dikombinasikan
dengan lingkungan yang responsif atau tidak responsif, akan
menghasilkan empat kemungkinan prediksi tingkah laku yang
dapat di lihat pada tabel 2. pada halaman 49.
Maksud dari tabel 2. adalah bagi mahasiswa yang memiliki
tingkat efikasi diri yang tinggi memiliki kecenderungan responsif
(peka) terhadap lingkungan di sekitarnya, dalam melaksanakan
suatu tugas dia akan memiliki kepercayaan diri untuk
mengerjakannya sendiri dan yakin akan lemampuan yang
dimilikinya.
Di sisi lain juga terdapat mahasiswa yang memiliki tingkat
efikasi diri yang tinggi akan tetapi memiliki kecenderungan kurang
peka (responsif) terhadap lingkungannya. Dalam hal ini mahasiswa
tersebut memiliki kecenderungan untuk melawan arus sosial,
maksudnya berusaha keras mengubah lingkungan menjadi
responsif, melakukan protes, aktivitas sosial, bahkan memaksakan
perubahan terhadap sistem yang menurutnya salah. Contohnya
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sering terjadi pada mahasiswa yang melakukan protes dan
demonstrasi karena merasa kurang puas dengan sistem
pemerintahan.
Tabel 2. Kombinasi Efikasi dengan Lingkungan sebagai
Prediktor Tingkah laku
Efikasi Lingkungan Prediksi hasil tingkah laku





Depresi, melihat orang lain









Rendah Responsif Orang menjadi apatis, pasrah,
merasa tidak mampu
Dikutip dari (Alwisol, 2008: 290)
Dari sudut pandang lain juga terdapat mahasiswa yang
memiliki tingkat efikasi diri yang rendah sehingga dia tidak
responsif terhadap lingkungan disekitarnya. Ada kecenderungan
bahwa mahasiswa tersebut tidak mempunyai kepercayaan diri
untuk dapat mengerjakan suatu tugas, bahkan dia depresi saat
melihat orang lain dapat melaksanakan tugas tersebut dan dia
menganggap tugas tersebut adalah sulit dan jauh dari batas
kemampuan yang dimilikinya.
Di sisi lain juga terdapat mahasiswa yang memiliki tingkat
efikasi diri yang rendah, namun dia peka (responsif) terhadap
46
aktivitas lingkungan. Namun dalam lingkungan pergaulan,
mahasiswa tersebut memiliki sifat menjadi apatis, pasrah, merasa
tidak mampu dalam menyelesaikan suatu tugas sehingga dia
kurang dia kurang mendapat respon positif dari teman-temannya
dan cenderung menjadi kelompok minoritas dalam lingkungan
tersebut.
f) informasi tentang kemampuan diri.
Individu akan memiliki self-efficacy tinggi jika ia
memperoleh informasi positif mengenai dirinya, sementara
individu akan memiliki self-efficacy yang rendah, jika ia
memperoleh informasi negatif mengenai dirinya.
Lebih jauh lagi Bandura (Alwisol, 2006: 288-290)
menspesifikkan faktor-faktor yang mempengaruhi efikasi diri menjadi
empat faktor penting yang digunakan individu dalam membentuk
efikasi diri atau sering disebut dengan sumber-sumber efikasi diri,
yaitu :
a. Pengalaman Masa Lalu (Mastery experience)
Adalah prestasi yang pernah dicapai pada masa lalu. Sebagai
sumber, performansi masa lalu menjadi pengubah efikasi diri yang
paling kuat pengaruhnya. Prestasi yang bagus meningkatkan
ekspektasi efikasi, sedangkan kegagalan menurunkan ekspektasi
efikasi diri. Mencapai keberhasilan akan mencapai dampak efikasi
yang berbeda-beda, tergantung proses pencapaiannya:
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1) Semakin sulit tugasnya, keberhasilan akan membuat efikasi
semakin tinggi.
2) Kerja sendiri lebih meningkatkan efikasi dibandingkan
kerja kelompok atau dibantu orang lain.
3) Kegagalan menurunkan efikasi, kalau orang merasa sudah
melakukan sebaik mungkin.
4) Kegagalan dalam suasana emosional atau stress,
dampaknya tidak seburuk kalau kondisinya optimal.
5) Kegagalan sesudah orang memiliki keyakinan efikasi yang
kuat, dampaknya tidak seburuk kalau kegagalan itu terjadi
pada orang yang keyakinan efikasinya belum kuat.
6) Orang yang biasa berhasil sesekali gagal tidak
mempengaruhi efikasi.
b. Vicarious experience
Diperoleh melalui model sosial. Efikasi akan meningkat ketika
individu mengamati keberhasilan orang lain, sebaliknya efikasi akan
menurun jika mengamati individu yan kemampuannya kira-kira sama
dengan dirinya mengalami kegagalan.
c. Persuasi verbal
Efikasi diri juga dapat diperoleh, diperkuat atau dilemahkan
melalui persuasi verbal. Dampak dari sumber ini terbatas, tetapi pada
kondisi yang tepat, persuasi dari orang lain dapat mempengaruhi
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efikasi diri. Kondisi ini adalah rasa percaya kepada pemberi persuasi,
dan sifat realistik dari apa yang dipersuasikan.
d. Keadaan emosional
Keadaan emosi yang mengikuti suatu kegiatan akan
mempengaruhi efikasi diri di bidang kegiatan itu. Emosi yang kuat,
takut, cemas dan stress dapat mengurangi efikasi diri. Namun bisa
terjadi peningkatan emosi (yang tidak berlebihan) dapat meningkatkan
efikasi diri.
Perubahan tingkah laku dapat terjadi kalau sumber ekspektasi
efikasi dirinya berubah. Perubahan efikasi diri banyak dipakai untuk
memperbaiki kesulitan dan adaptasi tingkah laku orang yang
mengalami berbagai masalah.
4. Proses Efikasi Diri
Proses efikasi diri menurut Luthans (2007: 340) dimulai
sebelum individu menentukan pilihan mereka dan mengawali usaha
mereka. Pertama-tama orang cenderung mempertimbangkan,
mengevaluasi dan mengintegrasikan mengenai kapabilitas yang
dirasakan. Langkah awal dari proses tersebut tidak begitu terhubung
dengan kemampuan atau sumber individu, tetapi lebih pada bagaimana
mereka menilai atau meyakini bahwa mereka dapat menggunakan
kemampuan dan sumber tersebut untuk menyelesaikan tugas yang
diberikan.
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Selanjutnya evaluasi/persepsi menghasilkan harapan atas
efikasi personal yang pada gilirannya menentukan keputusan untuk
menampilkan tugas tertentu, sejumlah usaha yang akan dilakukan
untuk menyelesaikan tugas dan tingkat daya tahan yang muncul.
5. Fungsi Efikasi Diri
Beberapa fungsi self-efficacy yang dirangkum dari buku
karangan Bandura yang berjudul “Self-efficacy: the exercise of control
(1997: 212-477)” yaitu :
a. Cognitive Functioning (Fungsi dalam Bidang Kognitif)
Fungsi dalam bidang kognitif ini berkaitan dengan dunia
pendidikan. Ada beberapa fungsi di dunia pendidikan  baik  bagi
seorang mahasiswa, dosen, maupun organisasi pendidikan itu sendiri.
1) Bagi seorang mahasiswa yang memiliki self-efficacy tinggi
akan lebih mudah dalam mengatasi masalah-masalah yang ada
dan sebaliknya.
2) Bagi seorang dosen, dosen tidak hanya menyampaikan materi
saja melainkan harus dapat mengelola kelas yang kondusif,
bagaimana menyediakan sumber-sumber belajar, bagaimana
melibatkan orang tua dalam kegiatan akademik mahasiswa,
bagaimana berperan terhadap perkembangan akademik
mahasiswa.
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3) Sedangkan bagi organisasi pendidikan, untuk mengembangkan
sistem pendidikan maka juga harus dapat mengembangkan
struktur sosial dan organisasional pada sistem pendidikan
dikarenakan di dalam sekolah terdapat berbagai masalah seperti
penyalahgunaan alkohol, drug, dan sebagainya.
b. Health Functioning (Fungsi dalam Bidang Kesehatan)
1) Efek biologis
Hal ini berhubungan dengan stres, seseorang yang memiliki
self-efficacy yang rendah akan lebih mudah stres jika
menghadapi hambatan dan tuntutan lingkungan.
2) Tingkah laku yang mendukung kesehatan
Tinggi rendahnya self-efficacy seseorang dapat memprediksi
pola kesehatan seseorang, sedangkan orang yang memiliki self-
efficacy rendah cenderung memiliki pola kesehatan yang tidak
teratur.
3) Penilaian prognostik
Seseorang yang sedang sakit ketika memiliki self-efficacy yang
tinggi, lebih memiliki keyakinan dan harapan untuk sembuh
yang tinggi juga.
c. Clinical Functioning (Fungsi dalam Bidang Klinis)
1) Gangguan kecemasan dan fobia
Seseorang yang mengalami self-efficacy rendah akan
meningkatkan kecemasan dan kecemasan tersebut akan
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menimbulkan perilaku yang menyimpang atau tidak
seharusnya.
2) Depresi
Self-efficacy akan mempengaruhi usaha untuk terapi perbaikan
(penyembuhan), pengurangan depresi melalui tritmen dan
perubahan ke arah yang lebih baik dari waktu ke waktu.
3) Gangguan makan
Gangguan makan ini meliputi obesitas dan bulimia. Obesitas
merupakan gangguan makan yang dipengaruhi oleh faktor
genetik, pola makan yang banyak mengandung kalori, dan
makan secara berlebihan. Bulimia merupakan suatu gangguan
makan yang banyak diikuti oleh kaum perempuan yang
memiliki standar kecantikan bahwa seseorang yang cantik
adalah yang memiliki tubuh langsing dan kurus. Mereka
melakukan beberapa cara untuk mengurangi jumlah makanan
yang masuk ke dalam tubuh mereka seperti dengan cara
meminum obat pencahar maupun dengan cara memuntahkan
kembali makanan yang telah mereka makan.
4) Alkohol dan penyalahgunaan obat-obatan
Tingkat self-efficacy berbeda-beda tergantung tingkat
kecanduannya (alkohol). Sedangkan tingkat kecanduan obat
seseorang dapat dilihat dari self-efficacy dan dari tingkah laku
yang bermanfaat.
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d. Athletic Functioning (Fungsi dalam Bidang Atletik)
Fungsi Self-efficacy dalam bidang atletik menentukan siapa
yang melakukan aktivitas atletik dan seberapa banyak yang mereka
dapatkan dari program latihan. Maksudnya adalah apabila atlet yang
giat melakukan latihan, hal tersebut akan berdampak bahwa individu
tersebut akan bahwa individu tersebut memiliki keyakinan yang tinggi
pada saat menghadapi pertandingan sebenarnya.
e. Organizational Functioning (Fungsi dalam Bidang Organisasional)
Hal ini berhubungan dengan pengembangan karir:
1) Self-efficacy mempengaruhi minat karir yang akan ditekuni.
2) Dalam pekerjaan, self-efficacy dipengaruhi oleh perbedaan gender.
3) Pengambilan keputusan dalam pekerjaan membutuhkan pengaturan
self-efficacy yang tinggi.
4) Self-efficacy mendorong karyawan memiliki produktivitas yang
tinggi.
5) Self-efficacy dapat mengurangi stress kerja.
Berdasarkan uraian tentang manfaat self-efficacy, maka dapat
disimpulkan bahwa fungsi self-efficacy meliputi fungsi dalam bidang
kognitif yaitu apabila mahasiswa memiliki self-efficacy tinggi maka
akan lebih mudah dalam mengatasi masalah-masalah tentang
pemilihan karir.
Selanjutnya adalah fungsi dalam bidang kesehatan yaitu pada
mahasiswa yang memiliki self-efficacy tinggi maka ia akan lebih
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peduli terhadap kebiasaan maupun tingkah lakunya yang dapat
mendukung kesehatannya.
Hampir sama dengan fungsi dalam bidang kesehatan, fungsi
dalam bidang klinis yaitu mahasiswa yang memiliki self-efficacy
tinggi maka ia akan lebih dapat menentukan tingkah laku yang
bermanfaat seperti dalam rangka pemilihan karir. Mahasiswa akan
cenderung berpenampilan menarik dan berkepribadian menarik karena
pada dewasa ini hal tersebut merupakan salah satu syarat dalam
memasuki suatu lapangan pekerjaan.
Ada juga fungsi dalam bidang atletik yaitu seorang mahasiswa
akan lebih rutin dan teratur dalam menjaga kebugarannya sehingga
dapat menjaga kesehatannya. Selain itu pada mahasiswa yang
menginginkan berkarir di bidang olah raga akan cenderung berlatih
semakin keras guna meningkatkan performa dan keahlian di bidang
tersebut.
Yang terakhir adalah fungsi dalam bidang organisasional yaitu
mahasiswa yang memiliki self-efficacy tinggi akan lebih dapat
merencanakan tentang masa depan sehingga hal tersebut dapat
memicu mahasiswa untuk lebih aktif dan serius dalam mencari
informasi tentang karir yang dapat menunjang dalam proses pemilihan
karirnya.
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6. Dampak Efikasi Diri
Luthans (2007: 340) menyatakan bahwa dampak efikasi diri
pada diri individu antara lain :
a. Pemilihan perilaku
Keputusan dibuat berdasarkan bagaimana efikasi yang dirasakan
seseorang terhadap pilihan, contohnya mahasiswa dalam rangka
pemilihan karir.
b. Usaha motivasi
Orang berusaha lebih keras dan berusaha melakukan tugas dimana
efikasi diri mereka lebih tinggi daripada mereka yang memiliki
penilaian efikasi diri yang lebih rendah.
c. Daya tahan
Orang dengan efikasi diri akan bangkit dan bertahan saat
menghadapi masalah atau kegagalan.
d. Pola pemikiran fasilitatif
Penilaian efikasi mempengaruhi perkataan pada diri sendiri seperti
orang dengan efikasi diri tinggi akan mengatakan “saya tahu saya
akan dapat menemukan cara untuk menyelesaikan masalah ini”.
Dan bagi yang memiliki efikasi diri rendah akan berkata
sebaliknya.
e. Daya tahan terhadap stress
Individu dengan efikasi diri rendah cenderung mengalami stress
dan kalah karena merasa gagal, sementara individu dengan efikasi
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diri akan menghadapi masalah dengan percaya diri dan kepastian
sehingga dapat menahan reaksi stress.
Jadi menurut Bandura, efikasi akan berdampak terhadap
tingkah laku individu, dapat dikatakan bahwa efikasi merupakan
variabel pribadi yang penting, yang kalau digabung dengan tujuan-
tujuan yang spesifik dan pemahaman mengenai prestasi, akan menjadi
penentu tingkah laku mendatang yang penting (Alwisol, 2006: 287).
Efikasi diri bersifat fragmental. Setiap individu mempunyai efikasi diri
yang berbeda-beda pada situasi yang berbeda tergantung kepada
kemampuan yang dituntut oleh situasi yang berbeda itu, kehadiran
orang lain khususnya saingan dalam situasi itu dan keadaan fisiologis
dan emosional, kelelahan, kecemasan, apatis dan murung akan
berdampak pada efikasi diri individu.
7. Cara Pengukuran Efikasi Diri
Skala self-efficacy di ukur berdasarkan faktor-faktor (sumber)
pembentuknya, yaitu pengalaman masa lalu (mastery experience),
permodelan sosial (Vicariuos Experience), persuasi verbal dan
keadaan emosional. Dari sumber-sumber tersebut, individu akan di
berikan tugas sesuai dengan dimensi efikasi diri yaitu: tingkat
kesulitan (level), cakupan luas bidang (generality) dan ketahanan
individu dalam menghadapi tugas tersebut (strength).
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Dari berbagai tugas dengan berbagai tingkat kesulitan yang
berbeda-beda maka akan di lihat umpan balik dari kondisi individu
dalam menghadapi tugas tersebut, yaitu terdapat individu dengan
efikasi diri yang tinggi dan individu dengan efikasi diri yang rendah.
Adapun individu yang mempunyai efikasi diri tinggi cenderung sukses
dan mampu menyelesaikan tugas dan individu dengan efikasi diri yang
rendah cenderung mengalami kegagalan.
Untuk mengukur pola tingkat efikasi diri individu dalam
menghadapi suatu masalah atau tugas, maka digunakan berbagai pola
keterkaitan yang di lihat dari sudut pandang pola keterkaitan perilaku
individu yang  bersumber dari aspek-aspek efikasi diri. Adapun
menurut Kreitner dan Kinicky (2007: 124) pola keterkaitan tersebut di
bagi ke dalam dua hal, yaitu Individu yang memiliki keyakinan dalam
melaksanakan tugas akan memiliki kecenderungan sebagai berikut:
1) Aktif memilih kesempatan yang lebih baik.
2) Mengelola situasi menghindarkan atau menetralkan kesulitan.
3) Menetapkan tujuan membangun standar.
4) Merencanakan, mempersiapkan, mempraktekkan.
5) Mencoba dengan keras dan gigih.
6) Memecahkan persoalan secara kreatif.




Akan tetapi pada individu yang memiliki keyakinan yang
rendah dalam melaksanakan tugas memiliki kecenderungan:
1) Pasif dan kurang dapat memanfaatkan kesempatan.
2) Menghindari tugas yang sulit.
3) Mengembangkan aspirasi yang lemah dan komitmen yang rendah.
4) Terfokus pada pribadi yang tidak efesien.
5) Jangan pernah mencoba melakukan suatu usaha yang lemah.
6) Berhenti atau tidak berani karena kegagalan.
7) Menyerahkan kegagalan pada kekurangan kemampuan atau nasib
buruk.
8) Khawatir, mengalami stress dan menjadi tertekan.
9) Berfikir mengenai alasan kegagalan.
Gambaran pola perilaku individu di atas merupakan proses
efikasi diri dan dampak yang di alami oleh individu. Bagi individu
yang memiliki keyakinan tinggi cenderung akan mengalami
keberhasilan dan pada individu yang berkeyakinan rendah cenderung
mengalami kegagalan dalam melaksanakan tugasnya. Untuk lebih
mudah dalam menjelaskan teori dari Kreitner dan Kinicky (2007: 124)
di gambar 2. halaman 58.
Dalam mengukur self-efficacy, Skala efikasi diri harus
disesuaikan dengan domain khusus dari fungsional objek yang akan di
ukur. Teori sosial kognitif mengidentifikasikan beberapa kondisi yang
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mungkin berkaitan meski melintasi domain fungsional yang berbeda
(Bandura, 2006: 308).
Efikasi Diri






















Gambar 2. Efikasi Diri Menguatkan Jalan Menuju Keberhasilan atau
Kegagalan
Untuk itu item-item self-efficacy harus mencerminkan konstruk
secara akurat. Bandura (2006: 308) memaparkan bahwa self-efficacy
adalah mengenai merasa mampu. Ada dua komponen utama efikasi
diri yamn meliputi: presepsi yaitu “merasa” dan kognitif yaitu
“mampu.” Item-item yang akan di bahas dalam bentuk “mampu
melakukan” dari pada “akan melakukan.” Mampu merupakan
penilaian dari kemampuan dan akan merupakan pernyataan maksud.
Efikasi diri adalah faktor utama dari maksud, akan tetapi dua konstruk
tersebut dapat di pisahkan secara empiris dan konseptual.
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Efikasi diri di ukur dengan tingkat dan tuntutan tugas yang
bertingkat dari tantangan atau kesukaran terhadap prestasi yang
berhasil. Penilaian efikasi diri mencerminkan tingkat kesulitan
individu untuk percaya apakah mereka bisa berada di atas. Jika tidak
terdapat hambatan untuk dihadapi, sebuah aktifitas dapat ditunjukkan
dengan mudah dan setiap orang memiliki efikasi diri yang tinggi
(Bandura, 2006: 311).
Dalam metodelogi standar untuk mengukur kepercayaan
efikasi diri, item-item yang menggambarkan individu diharapkan pada
tingkatan tuntutan pekerjaan yang berbeda, kemudian individu
tersebut menilai kekuatan kepercayaan mereka dalam kemampuan
untuk melaksanakan aktivitas yang diharapkan (level, generality,
strength). Untuk lebih jelasnya proses tersebut dapat di lihat pada




Gambar 3. Proses pengukuran Skala Efikasi Diri
Cara pengukuran efikasi diri dalam penelitian ini
menggunakan model skala likert, aspek-aspek yang digunakan dalam
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pengukuran efikasi diri berdasarkan teori Bandura (1997: 42-43) yang
mengungkap tiga aspek efikasi diri, yaitu :
a. Level (tingkatan kesulitan), yaitu keyakinan seseorang terhadap
kemampuan dirinya bahwa ia mampu atau tidaknya untuk
melaksanakan tugas dan mengatasi masalah berdasarkan tingkat
kesulitannya.
b. Generality (keluasaan), yaitu keyakinan seseorang terhadap
kemampuan dirinya bahwa ia mampu atau tidaknya untuk
melaksanakan tugas berdasarkan cakupan luas bidang tingkah laku
dimana individu merasa yakin terhadap kemampuannya.
c. Strength (ketahanan), yaitu keyakinan seseorang terhadap
kemampuan dirinya dan ketekunan dalam usaha meskipun terdapat
kesulitan dan rintangan dalam melaksanakan suatu tugas atau pun
menghadapi suatu permasalahan.
Berdasarkan pernyataan yang dikemukakan oleh ahli di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek yang digunakan untuk
mengukur efikasi diri adalah: level (tingkatan kesulitan), generality
(keluasaan), strength (ketahanan). Pada penelitian ini, tiga dimensi
tersebut akan dijadikan acuan dalam pembuatan skala efikasi diri.
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C. Kematangan Karir
1. Pengertian Kematangan Karir
Kematangan karir adalah sikap individu dalam pembuatan
keputusan karir ditampakkan oleh tingkat konsistensi pemilihan karir
dalam suatu tingkat periode tertentu (Dillard, 1985: 32). Selanjutnya
Gibbons dan Lohnes (Supraptono, 1994: 18) menegaskan bahwa
kematangan karir lebih luas daripada pemilihan pekerjaan karena akan
melibatkan kemampuan individu baik dalam membuat keputusan
maupun aktivitas perencanaan.
Pendapat tersebut diperkuat oleh Yost dan   Corbishly
(Seligman, 1994: 28) yang mengatakan bahwa kematangan karir
adalah keberhasilan individu untuk menyesuaikan dan membuat
keputusan karir yang tepat dan sesuai dengan tahap perkembangan
karirnya. Hal tersebut diperkuat oleh pendapat Super (Ilfiandra, 1997:
53) yang mengatakan bahwa kematangan karir adalah tingkat
kesesuaian antara perilaku karir individu dengan pilihan pekerjaan
pada rentang usia tertentu.
Dari sudut pandang lain Super (Savickas, 2001: 53)
menjelaskan bahwa individu dikatakan matang atau siap untuk
membuat keputusan karir jika pengetahuan yang dimilikinya untuk
membuat keputusan karir didukung   oleh informasi yang   kuat
mengenai pekerjaan berdasarkan eksplorasi yang telah dilakukan. Jadi
kematangan karir pada suatu tahap berbeda dengan kematangan karir
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pada tahap lain. Menurut Super, tugas perkembangan karir yang harus
diselesaikan oleh remaja adalah mengenal dan mampu membuat
keputusan karir, memperoleh informasi yang relevan mengenai
pekerjaan, kristalisasi konsep diri, serta dapat mengidentifikasi tingkat
dan lapangan pekerjaan yang tepat (Fuhrmann, 1990: 443). Sehingga
Super (W.S. Winkel dan Hastuti, 2007: 633), mendefinisikan
kematangan karir sebagai keberhasilan individu untuk menyelesaikan
tugas-tugas perkembangan karir yang khas bagi tahap perkembangan
tertentu. Dia juga menjelaskan bahwa individu dikatakan matang atau
siap untuk membuat keputusan karir jika pengetahuan yang
dimilikinya untuk membuat keputusan karir didukung oleh informasi
yang kuat mengenai pekerjaan berdasarkan eksplorasi yang telah
dilakukan.
Berdasarkan pernyataan yang dikemukakan oleh para ahli
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kematangan karir merupakan
keberhasilan individu untuk menjalankan tugas perkembangan karir
sesuai dengan tahap perkembangan yang sedang dijalani, meliputi
perencanaan karir, pengumpulan informasi mengenai karir,
penggunaan informasi tentang karir sesuai dengan kemampuan dan
pengambilan keputusan karir yang tepat berdasarkan pemahaman diri
dan pemahaman mengenai karir yang dipilih.
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2. Aspek Kematangan Karir
Super (Uman Suherman, 2009: 116) mengungkapkan aspek-
aspek kematangan karir sebagai berikut :
a. Perencanaan karir (career planning)
Kematangan karir merupakan proses pencarian informasi
dan ditentukan seberapa besar individu terlibat dalam proses
pencarian informasi tersebut. Kondisi tersebut didukung oleh
pengetahuan tentang bermacam-macam unsur pada setiap
pekerjaan. Aktivitas tersebut di antaranya adalah dengan
mempelajari semua informasi tentang karir, berdiskusi dengan
orang yang di lebih berpengalaman tentang   rencana karir,
mengikuti kursus sesuai dengan rencana karir yang diinginkan,
bekerja part-time kemudian memahami cara dan langkah-langkah
membuat keputusan karir, mempelajari bagaimana orang lain
membuat keputusan karir serta menggunakan pengetahuan dan
pemikiran untuk membuat keputusan bagi rencana karir.
b. Eksplorasi karir (career exploration)
Eksplorasi karir didefinisikan sebagai keinginan individu
untuk mengeksplorasi atau melakukan   pencarian informasi
terhadap sumber-sumber informasi karir seperti orang tua, saudara,
tetangga dekat, kerabat, teman, guru, dosen dan lainnya serta dari
buku, iklan, film dan media lainnya. Selain keinginan, aspek
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eksplorasi karir juga berhubungan dengan seberapa banyak
informasi yang didapatkan individu dari sumber-sumber tersebut.
Eksplorasi karir sebagai tahap perkembangan karir Super
(W.S. Winkel dan Hastuti,  2007: 632) merupakan saat dimana
individu mengupayakan agar dirinya memiliki pemahaman yang
lebih terutama tentang informasi pekerjaan, alternatif-alternatif
karir, pilihan karir dan mulai bekerja. Tahap ini memiliki tiga tugas
perkembangan karir yaitu kristalisasi, spesifikasi dan implementasi
karir.
Kristalisasi menekankan upaya individu untuk
mengklarifikasi tentang apa yang sebenarnya ingin dilakukan.
Dalam hal ini individu bagaimana memasuki dunia kerja sekaligus
mempelajari keterampilan-keterampilan yang harus mereka miliki
bagi pekerjaan yang diinginkan.
Spesifikasi adalah saat dimana individu mulai
menspesifikkan pekerjaan yang akan di ambil sesuai dengan
jurusan di tempat kuliah., biasanya spesifikasi muncul pada awal
20-an. Sedangkan implementasi adalah dimana individu membuat
pemetaan tentang rencana-rencana untuk memenuhi tujuan karir
mereka.
Pada penelitian ini aspek eksplorasi karir mengukur
keinginan individu untuk mencari sumber-sumber informasi karir
dan memanfaatkannya untuk mendapatkan informasi tentang karir.
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c. Pengetahuan tentang membuat keputusan karir (decision making)
Aspek pengetahuan tentang membuat keputusan karir
(decision making) menurut Super (Uman Suherman, 2009: 116)
ditujukan untuk melihat kemampuan individu dalam menggunakan
pengetahuan dan pemikirannya dalam membuat perencanaan karir.
Konsep ini didasari oleh tuntutan-tuntutan yang diberikan kepada
individu untuk mengetahui bagaimana membuat keputusan karir
dengn asumsi bahwa apabila individu mengetahui tentang
bagaimana orang lain mengambil keputusan karir, maka dengan
sendirinya mereka akan mampu membuat keputusan karir yang
tepat bagi dirinya.
Tujuan aspek pengetahuan tentang membuat keputusan
karir (decision making) berujung pada penilaian kemampuan
individu tentang pengetahuan dan kemampuan mereka dalam
membuat keputusan tentang karir. Lebih jelasnya aspek ini
dirancang untuk mengetahui kompetensi individu, apakah mereka
mengetahui langkah-langkah dalam membuat keputusan dan
apakah mereka menggunakan pengetahuan dan pemikirannya
dalam membuat keputusan tentang karir.
Dari aspek pengetahuan tentang membuat keputusan karir
(decision making) muncul istilah “specifying of choice” atau
disebut spesifikasi sebuah pilihan sebagai salah satu tugas
perkembangan karir tahap eksplorasi (Super, Winkel dan Hastuti,
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2007: 632). Berdasarkan hal tersebut, individu yang dikatakan
matang atau siap untuk membuat keputusan karir adalah saat
pengetahuan tentang membuat keputusan karir yang mereka miliki
didukung oleh informasi berdasarkan hasil eksplorasi yang
terencana.
d. Pengetahuan atau informasi tentang dunia kerja (world of work
information)
Menurut Super (Uman Suherman, 2009: 116) konsep ini
memiliki dua komponen dasar yaitu, pertama berhubungan dengan
tugas perkembangan ketika individu harus mengetahui minat dan
kemampuan dirinya, mengetahui bagaimana orang lain
mempelajari hal-hal yang berhubungan dengan pekerjaannya dan
mengetahui alasan orang lain berganti pekerjaan. Selanjutnya yang
kedua adalah konsep yang berkaitan dengan pengetahuan tentang
tugas-tugas pekerjaan dalam satu vokasional dan perilaku-perilaku
dalam bekerja.
Apabila lebih diperdalam kata “informasi” merujuk pada
segala sesuatu yang membuat orang menjadi tahu tentang sesuatu
(bahasa inggris: to inform= memberi tahu). Dalam konteks ini
tentu saja sesuatu itu adalah semua informasi yang berhubungan
dengan dunia kerja, karena sangat penting bagi individu
mengetahui tentang informasi dunia kerja sebelum membuat
keputusan karir.
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Beberapa mahasiswa bisa saja memiliki informasi yang
salah tentang karir, baik itu tentang bagaimana seharusnya mereka
bersikap dan berperilaku di tempat kerja. Sebagian lagi bisa saja
hanya mempunyai sedikit pengetahuan mengenai jenis-jenis
pekerjaan, apa yang akan dikerjakannya maupun bagaimana cara
atau syarat untuk mendapatkannya. Dengan demikian tepat sekali
jika disimpulkan bahwa mahasiswa perlu memiliki pengetahuan
yang memadai tentang dunia kerja. Selanjutnya dengan
pemahaman yang tepat, mahasiswa akan lebih mampu menyusun
rencana dan pilihan karir bagi masa depannya.
e. Pengetahuan tentang kelompok pekerjaan yang lebih disukai
(knowledge of preferred occupational group)
Pada aspek ini mahasiswa diberi kesempatan untuk
memilih satu dari beberapa pekerjaan, lalu mereka ditanya tentang
hal-hal yang berkaitan tentang pekerjaan yang di pilihnya itu. Di
sini mereka akan ditanya tentang tugas-tugas, alat-alat dan
perlengkapan serta prasyarat fisik yang ibutuhkan pada pekerjaan
yang mereka inginkan.
Secara operasional menurut Super (Uman Suherman, 2009:
116) aspek ini mengukur sejauh mana kedalaman atau kapasitas
pengetahuan mahasiswa tentang pekerjaan yang ingin mereka
masuki di masa depan. Dalam aspek ini mahasiswa diselidiki
dalam beberapa hal seperti pemahaman tentang tugas dan
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pekerjaan yang diinginkan, perlengkapan dan peralatan yang
dibutuhkan, prasyarat fisik dari pekerjaan yang ingin dimasuki
serta kemampuan mengidentifikasi minat dan atau alasan tepat
dalam memilih pekerjaan. Dari beberapa ukuran tersebut
ditentukan kedalaman pengetahuan mahasiswa tentang pekerjaan
yang mereka sukai.
f. Realisme keputusan karir (career realism)
Aspek realisme dalam penelitian ini menurut Super (Uman
Suherman, 2009: 116) adalah mengukur realistis (masuk akal)
tidaknya keputusan karir individu melihat kesesuaian antara
pilihan karirnya dengan kondisi obyektif kapasitas personal diri
(kelebihan dan kekurangan), serta kesempatan-kesempatan karir
yang dimilikinya.
Adapun mahasiswa yang memiliki realisme tentang
pemilihan karir memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
1) Memiliki pemahaman yang baik tentang kelebihan dan
kekurangan diri berhubungan dengan pilihan karir yang
diinginkan.
2) Mampu melihat faktor-faktor yang akan mendukung karir yang
diinginkan.
3) Melihat kesempatan yang berkaitan dengan pilihan karir yang
diinginkan.
69
4) Mampu menerima keadaan diri secara realistis apa adanya
berhubungan dengan pilihan karir yang diinginkan.
g. Orientasi karir (career orientation)
Menurut Super (Uman Suherman, 2009:  118), orientasi
karir dapat didefinisikan sebagai skor total dari sikap terhadap
karir, keterampilan membuat keputusan karir, informasi dunia
kerja. Dengan demikian orientasi karir dapat diartikan sebagai
arah pendirian umum yang dimaksud dapat dilihat dari skor total
dua aspek yaitu aspek perkembangan sikap karir dan aspek
perkembangan pengetahuan dan keterampilan karir.
Aspek  perkembangan sikap terhadap karir  dibentuk  oleh
dua sub aspek yaitu perencanaan dan eksplorasi karir. Dua aspek
tersebut berhubungan   dengan   unsur non-kognitif individu
terhadap karir. Aspek kedua yaitu perkembangan sikap karir dan
aspek perkembangan pengetahuan dan keterampilan karir juga
dibangun oleh dua sub aspek yaitu pengetahuan tentang membuat
keputusan dan informasi dunia kerja.
Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa kematangan karir dapat
terbentuk dari berbagai aspek yaitu meliputi perencanaan karir,
eksplorasi karir, pengetahuan tentang membuat keputusan karir,
pengetahuan atau informasi tentang dunia kerja, pengetahuan tentang
kelompok pekerjaan yang lebih disukai, realisme keputusan karir dan
orientasi karir (career orientation).
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3. Tahap Perkembangan Karir
Terdapat lima Tahap perkembangan karir menurut Super
(Winkel dan Hastuti, 2007: 632). Penjelasan lebih lanjut mengenai
tahap-tahap perkembangan karir yaitu:
a. Tahap Pengembangan (Growth)
Tahap pengembangan ada pada rentang lahir sampai lebih kurang
15 tahun, di mana anak mengembangkan berbagai potensi,
pandangan khas, sikap, minat, dan kebutuhan-kebutuhan yang
dipadukan dalam struktur gambaran diri (self-concept structure).
b. Tahap Eksplorasi (Exploration)
Tahap eksplorasi ada pada rentang 15 sampai 24 tahun, di mana
orang muda memikirkan berbagai alternatif jabatan, tetapi belum
mengambil keputusan yang mengikat.
c. Tahap Pemantapan (Establishment)
Tahap ini ada pada rentang 25 sampai 44 tahun, yang bercirikan
usaha tekun memantapkan diri melalui seluk-beluk pengalaman
selama menjalani karir tertentu.
d. Tahap Pembinaan (Maintenance)
Tahap ini pada rentang usia 45 sampai 64 tahun, di mana orang
yang sudah dewasa menyesuaikan diri dalam penghayatan
jabatannya.
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e. Tahap Kemunduran (Decline)
Tahap ini pada rentang usia 65 tahun ke atas. Pada tahap ini orang
memasuki masa pensiun dan harus menemukan pola hidup baru
sesudah melepaskan jabatannya.
Dari sudut pandang lain, Ginzberg (Winkel dan Hastuti, 2007:
628) mengemukakan tahap-tahap perkembangan karir dibagi dalam
tiga tahap, yaitu:
a. Tahap Fantasi
Tahap ini pada rentang saat lahir sampai 11 tahun, ditandai dengan
kebutuhan yang cukup dominan, bermain peran dalam fantasi
menjadi bagian yang sangat penting.
b. Tahap Tentatif
Tahap ini pada rentang usia 11 tahun sampai 17 tahun. Tahap
tentatif dibagi atas empat subfase, yaitu :
1) Tahap minat (interest), di mana anak mengambil sikap terhadap
apa yang disukainya.
2) Tahap kemampuan (capacity), di mana anak mulai menyadari
kemampuan-kemampuannya sehubungan dengan aspirasi
mengenai pekerjaan.
3) Tahap nilai-nilai (values), di mana anak mulai menghayati
nilai-nilai kehidupan yang ingin dikejarnya.
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4) Tahap transisi (transition), di mana anak mulai memadukan
minatnya, konstelasi kemampuannya, dan nilai-nilainya
sehingga memperoleh gambaran diri yang lebih bulat.
c. Tahap Realistis
Tahap ini pada rentang  usia 17 tahun sampai lebih kurang  25
tahun. Tahap realistis dibagi atas tiga subfase, yaitu:
1) Tahap eksplorasi (exploration), di mana orang muda
mempertimbangkan dua atau tiga alternatif jabatan, tetapi
belum dapat mengambil keputusan.
2) Tahap pemantapan (crystallization), di mana orang muda mulai
merasa lebih mantap kalau memangku jabatan tertentu.
3) Tahap penentuan (specification), di mana orang muda
mengambil keputusan tentang jabatan tertentu.
Berdasarkan pernyataan yang dikemukakan oleh para ahli
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa tahap-tahap perkembangan
karir yaitu tahap pengembangan (growth), tahap eksplorasi
(exploration), tahap pemantapan (establishment), tahap pembinaan
(maintenance) dan tahap kemunduran (decline).
4. Tahap Perkembangan Pemilihan Karir
Super (Agoes Dariyo, 2003: 69-72), mengemukakan
perkembangan pemilihan karir terbagi dalam lima tahap, yaitu:
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a. Masa Kristalisasi (Cristalization)
Masa kristalisasi terjadi pada masa individu berusaha mencari
berbagai bekal pengetahuan dan keterampilan melalui pendidikan
formal dan nonformal, untuk persiapan masa depan hidupnya. Upaya
ini ditempuh sejak masa remaja pada usia 14-18 tahun.
b. Masa Spesifikasi (Spesification)
Masa spesifikasi terjadi ketika individu telah menyelesaikan
pendidikan tingkat sekolah menengah umum, ia akan meneruskan
pada jenjang pendidikan khusus yang sesuai dengan minat bakatnya.
Masa spesifikasi ditempuh sejak usia 18-25 tahun.
c. Masa Implementasi (Implementation)
Masa Implementasi yakni masa individu mulai menerapkan
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh pada masa sebelumnya,
secara nyata dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan bidang
keahlian atau profesinya.Masa ini terjadi pada usia 25-40 tahun.
d. Masa Stabilisasi (Stabilization)
Masa stabilisasi adalah tahap individu menekuni bidang
profesinya sampai benar-benar ahli di bidangnya sehingga individu
dapat mencapai prestasi puncak (peak-performance).Masa ini terjadi
pada usia 40-50 tahun.
e. Masa Konsolidasi (Consolidation)
Masa konsolidasi yakni setelah individu mencapai puncak
karir, individu mulai memikirkan kembali sesuatu yang telah
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dilakukan selama ini baik yang berhasil maupun yang gagal. Masa ini
tercapai pada usia di atas lima puluh tahun.
Berdasarkan pernyataan yang dikemukakan oleh ahli di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa tahap-tahap perkembangan pemilihan
karir yaitu masa kristalisasi (cristalization), masa spesifikasi
(spesification), masa implementasi (implementation), masa stabilisasi
(stabilization) dan masa konsolidasi (consolidation).
5. Faktor yang Mempengaruhi Kematangan Karir
Dalam hubungannya dengan faktor-faktor yang mempengaruhi
kematangan karir, tidak akan lepas dari faktor-faktor yang
mempengaruhi perkembangan karir. Super (Amat Jaedun, 1992: 32),
menyatakan   bahwa ada hubungan antara perkembangan   karir
seseorang dan tingkat kematangan karir. Dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa perkembangan karir seseorang merupakan faktor
yang menentukan kematangan karir.
Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa perkembangan
karir dan kematangan karir individu diantaranya dipengaruhi oleh
faktor yang bersumber dari diri individu (faktor internal) dan faktor
yang bersumber dari lingkungan dan orang lain (faktor eksternal).
Penjelasan lebih lanjut mengenai faktor yang berpengaruh dalam
kematangan karir  bersumber  dari diri individu (faktor internal),
sebagai berikut:
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a. Nilai-nilai kehidupan (values)
Nilai-nilai kehidupan adalah ideal-ideal yang dikejar seseorang
dimana-mana dan kapan pun juga. Nilai yang dianut individu
berbeda dan ini berpengaruh pada pemilihan karir, dimana individu
akan menyesuaikan jabatan yang dipilihnya sesuai dengan nilai
yang dianutnya (Rice, 1993: 525),
b. Kemampuan inteligensi
Kemampuan inteligensi yaitu taraf kemampuan untuk mencapai
prestasi-prestasi yang di dalamnya berpikir memegang peranan
(Rice, 1993: 525).
c. Bakat khusus
Bakat (aptitude) adalah kemampuan bawaan, sebagai potensi yang
masih perlu dikembangkan dan dilatih agar dapat terwujud. Bakat
memiliki pengaruh dalam kematangan karir khususnya dalam
kesesuaian bakat dengan pilihan jabatan atau karir, individu
cenderung memilih jabatan atau karir yang sesuai dengan bakatnya
(Rice, 1993: 525).
d. Minat
Minat adalah suatu perangkat mental yang terdiri dari kombinasi,
perpaduan dan campuran dari perasaan, harapan, prasangka, cemas,
takut dan kecenderungan-kecenderungan lain yang bisa




Kepribadian merupakan kesatuan sifat yang khas yang menandai
pribadi tertentu. Kepribadian seseorang sangat berpengaruh
terhadap kematangan karir karena seseorang yang mengetahui ciri-
ciri kepribadiannya akan memilih karirnya yang sesuai dengan
kepribadian orang itu sendiri (Seligman, 1994: 39).
f. Individu
Faktor individu memiliki pengaruh yang kuat pada kematangan
karir seseorang, hal ini mencakup self esteem, kemampuan, minat,
kepribadian, dan prestige. Semakin kuat hubungan antara
kemampuan, minat dan bakat seseorang dengan persyaratan bidang
yang dipilihnya, maka tingkat kepuasan, kinerja dan stabilitas
mereka akan semakin tinggi (Seligman, 1994: 39).
g. Aspirasi karir
Individu harus membentuk aspirasi karir dalam konteks
kemampuan, potensi atau kapasitas, serta penerimaan terhadap
situasi dan kenyataan di sekitar individu untuk mencapai
kematangan karir (Hasan, 2006: 131).
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor
yang berpengaruh dalam kematangan karir dari diri individu (faktor
internal) adalah nilai-nilai kehidupan (values), kemampuan inteligensi,
bakat khusus, minat, kepribadian, individu dan aspirasi karir.
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Penjelasan lebih lanjut mengenai faktor yang berpengaruh
dalam kematangan karir bersumber dari lingkungan dan orang lain
(faktor eksternal), sebagai berikut:
a. Keluarga
Faktor keluarga dapat menyebabkan terjadinya kematangan karir,
dalam hal ini keluarga dapat memberikan pengaruh positif maupun
negatif bagi remaja dalam menentukan dan memilih bidang
pekerjaan yang diinginkannya (Rice, 1993: 519).
b. Latar belakang sosial ekonomi
Status sosial ekonomi keluarga berpengaruh pada pemilihan karir
mengingat persyaratan memasuki jabatan memerlukan tingkat
pendidikan tertentu dan tingkat pendidikan sangat dipengaruhi oleh
tingkat sosial ekonomi keluarga (Seligman, 1994: 38).
c. Teman sebaya
Pergaulan teman sebaya yang berpengaruh terhadap arah pilih
jabatan anak, diantaranya keadaan teman-teman sebaya, sifat dan
sikap teman-teman sebaya dan tujuan dan nilai-nilai dari kelompok
teman sebaya (Seligman, 1994: 39).
d. Lingkungan kampus
Faktor lain yang menyebabkan kematangan karir disebabkan
karena dukungan dari guru dan teman-teman. Dukungan dari guru
(dosen) dan teman-teman dapat mempengaruhi tingkat kematangan
karir untuk memilih jurusan pendidikan dan karir. Hal ini sesuai
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dengan pendapat Rice (1993: 536), bahwa guru (dosen) dan teman-
teman di sekolah berperan cukup besar dalam pemilihan karir.
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor
yang berpengaruh dalam kematangan karir bersumber dari lingkungan
dan orang lain (faktor eksternal) adalah keluarga, latar belakang sosial
ekonomi, teman sebaya dan lingkungan belajar (kampus).
Dari sudut pandang lain Super (Crites, 1983: 162-163)
mengklasifikasikan faktor-faktor yang mempengaruhi kematangan
karir ke dalam lima kelompok, berikut ringkasan kelima kelompok
tersebut:
a. Faktor bio-social
Maksudnya adalah informasi yang lebih spesifik, perencanaan,
penerimaan, tanggung jawab dalam perencanaan karir dan orientasi
pilihan karir berhubungan dengan faktor bio-social seperti umur
dan kecerdasan.
b. Faktor Lingkungan
Indeks kematangan individu berkorelasi dengan tingkat perkerjaan
orang tua, kurikulum sekolah dan kohesivitas keluarga.
c. Kepribadian
Meliputi self-concept, locus of control, bakat khusus, nilai akan
norma dan tujuan hidup.
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d. Faktor Vokasional
Kematangan karir individu berkorelasi positif terhadap aspirasi
vokasional, tingkat kesesuaian aspirasi dan ekspektasi karir.
e. Prestasi Individu
Meliputi prestasi akademik, kebebasan dan partisipasi di
lingkungan sekolah maupun di luar sekolah.
Jadi dari berbagai pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kematangan karir terbagi
menjadi dua kelompok, yang pertama adalah faktor internal yang
meliputi nilai-nilai kehidupan (values), kemampuan inteligensi, bakat
khusus, minat, kepribadian, individu, kemampuan vokasional, faktor
bio-social dan aspirasi karir. Sedangkan kelompok ke dua adalah
factor eksternal yang meliputi keluarga, latar belakang sosial ekonomi,
teman sebaya, prestasi akademik dan lingkungan belajar (kampus).
6. Fungsi Kematangan Karir
Kematangan karir dipandang perlu karena merupakan tujuan
dari perkembangan karir. Herr dan Creamer (Muhammad Thayeb
Manrihu, 1986: 36) menyebutkan fungsi dari kematangan karir adalah:
a. Menilai kesiapan pribadi untuk mengambil keputusan pendidikan
untuk berperan serta dalam berbagai macam pengalaman
pengembangan khususnya karir.
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b. Berfungsi sebagai instrumen diagnostic dalam menentukan
perlakuan.
c. Mengevaluasi tingkat strategi yang ditujukan untuk membantu
pencapaian tujuan vokasional.
Jadi fungsi dari pengukuran kematangan karir adalah untuk
membantu individu untuk membuat suatu rencana den menentukan
tujuan dalam melakukan pilihan karir serta mampu mengidentifikasi
kelebihan dan kelemahan dari pilihan karirnya dan kemudian
melakukan evaluasi apakah karir yang dipilihnya telah sesuai dengan
minat, bakat dan kemampuan serta dapat digunakan sebagai pedoman
dalam hidupnya.
7. Cara Pengukuran Kematangan Karir
Cara pengukuran kematangan karir menggunakan model skala
likert, aspek-aspek yang digunakan dalam pengukuran kematangan
karir  berdasarkan teori Super  (Uman Suherman,  2009: 116), yang
mengungkap tujuh aspek kematangan karir akan tetapi dalam
penelitian ini hanya digunakan enam aspek, yaitu :
a. Perencanaan karir (career planning), merupakan proses pencarian
informasi dan ditentukan seberapa besar individu terlibat dalam
proses pencarian informasi tersebut
b. Eksplorasi karir (career exploration), yakni sebagai keinginan
individu untuk mengeksplorasi atau melakukan pencarian
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informasi terhadap sumber-sumber informasi karir seperti orang
tua, saudara, tetangga dekat, kerabat, teman, guru, dosen dan
lainnya serta dari buku, iklan, film dan media lainnya.
c. Pengetahuan tentang membuat keputusan karir (decision making),
yakni ditujukan untuk melihat kemampuan individu dalam
menggunakan pengetahuan dan pemikirannya dalam membuat
perencanaan karir.
d. Pengetahuan atau informasi tentang dunia kerja (world of work
information), individu perlu memiliki pengetahuan yang memadai
tentang dunia kerja. Selanjutnya dengan pemahaman yang tepat,
mahasiswa akan lebih mampu menyusun rencana dan pilihan karir
bagi masa depannya.
e. Pengetahuan tentang kelompok pekerjaan yang lebih disukai
(knowledge of preferred occupational group), aspek ini mengukur
sejauh mana kedalaman atau kapasitas pengetahuan mahasiswa
tentang pekerjaan yang ingin mereka masuki di masa depan.
f. Realisme keputusan karir (career realism), mengukur realistis
(masuk akal) tidaknya keputusan karir individu melihat kesesuaian
antara pilihan karirnya dengan kondisi obyektif kapasitas personal
diri (kelebihan dan kekurangan), serta kesempatan-kesempatan
karir yang dimilikinya.
Aspek yang terakhir adalah orientasi karir yang tidak
digunakan untuk mengukur kematangan karir dalam penelitian ini
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dikarenakan aspek ini merupakan skor total dari aspek-aspek di atas.
Jadi berdasarkan pernyataan yang dikemukakan oleh ahli di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek yang   digunakan untuk
mengukur kematangan karir adalah  perencanaan karir, eksplorasi
karir, pengetahuan tentang membuat keputusan karir, pengetahuan
atau informasi tentang dunia kerja, pengetahuan tentang kelompok
pekerjaan yang lebih disukai, realisme keputusan karir.
D. Kerangka Pikir
Kerangka berpikir peneliti tentang pengaruh motivasi belajar
dan self-efficacy terhadap kematangan karir mahasiswa dapat dilihat















Gambar.4 Kerangka Pemikiran Pengaruh Motivasi belajar dan
Efikasi diri terhadap Kematangan Karir Mahasiswa
Dari gambar di atas dapat dilihat suatu dinamika perjalanan
mahasiswa dalam usaha mencapai kematangan karirnya. Pada masa
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mahasiswa menurut Super telah memasuki tahap eksplorasi karir
dimana pada tahap ini mahasiswa sudah mulai memikirkan tentang
pilihan karir yang akan dijalani setelah lulus nanti. Masa ini dimulai
dengan memilih jurusan di perguruan tinggi, dan jurusan tersebut tentu
saja harus sesuai minat dan bakat yang dimilikinya. Selanjutnya
mahasiswa memasuki tahap spesifikasi karir, dimana individu mulai
menyadari bahwa dirinya harus membuat pilihan pendidikan dan karir,
serta mempersiapkan diri untuk membuat pilihan tersebut. Selain itu
pada tahap ini individu mulai melakukan usaha untuk memperoleh
informasi mengenai dunia kerja umumnya dan untuk memilih salah
satu bidang pekerjaan khususnya. kemudian membuat pilihan karir
yang sesuai dengan minat dan kemampuan.
Kematangan karir pada hakikatnya merupakan gambaran
tingkat kesesuaian antara mahasiswa dengan pekerjaan dan
dinamikanya dalam pembuatan perencanaan keputusan pemilihan
karir. Kematangan karir merupakan hal yang sangat kompleks dan
dipengaruhi oleh berbagai faktor kepribadian. Mahasiswa dalam
usahanya mencapai kematangan karir memerlukan keyakinan dari
dalam diri individu bahwa dia mampu untuk mencapai kematangan
karir, hal tersebut sering disebut self-efficacy. Self-Efficacy merupakan
keyakinan seseorang terhadap kemampuannya untuk
mengorganisasikan dan melaksanakan serangkaian tindakan yang
dibutuhkan untuk mencapai tujuan yang dikehendaki.
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Mahasiswa yang mempunyai self efficacy tinggi, ketika
dihadapkan pada pemilihan karir, maka ia akan memiliki keyakinan
yang kuat bahwa ia mampu untuk melaksanakan tugas hal tersebut
dapat dilihat dari kecenderungan untuk tekun dalam usaha meskipun
terdapat kesulitan dan rintangan dalam melaksanakan tugas itu. Ciri-
ciri mahasiswa dengan efikasi diri tinggi adalah memiliki rasa optimis
yang tinggi. Sedangkan pada mahasiswa yang memiliki efikasi diri
yang rendah maka ia akan merasa tidak mampu untuk melaksanakan
tugas dan memiliki kecenderungan mudah menyerah, pesimis dan
mudah putus asa.
Dari sudut pandang lain bagi mahasiswa dalam usahanya
mencapai kematangan karir memerlukan adanya dorongan yang
berasal dari dalam maupun luar dirinya untuk melakukan aktivitas
yang menunjang kematangan karir. Hal itu disebut dengan motivasi.
Dalam penelitian ini motivasi tersebut dilihat dari aspek motivasi
belajar yang dimiliki mahasiswa. Adapun motivasi belajar adalah
kecenderungan mahasiswa untuk mencapai aktivitas akademis yang
bermakna dan bermanfaat serta mencoba untuk mendapatkan
keuntungan dari aktivitas tersebut.
Motivasi sangat diperlukan sebab seseorang yang tidak
mempunyai motivasi dalam belajar tidak akan mungkin melakukan
aktivitas belajar. Jadi motivasi belajar berpengaruh terhadap
kematangan karir, karena kematangan karir dapat tercapai dengan
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adanya faktor intrinsik yang berupa hasrat dan keinginan berhasil dan
dorongan kebutuhan dan harapan akan cita-cita. Sedangkan faktor
ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan, lingkungan belajar yang
kondusif dan kegiatan belajar yang menarik sehingga dapat
menciptakan mahasiswa yang kompeten dalam memasuki dunia kerja.
Mahasiswa yang memiliki motivasi belajar yang rendah
cenderung mudah terpengaruh oleh lingkungan disekitarnya. Hal ini
dapat membuat seseorang memilih karir yang kurang tepat untuk
dirinya karena mereka memilih karir yang dipilihnya karena adanya
pengaruh orang lain dan tidak dari dirinya sendiri. Jadi apabila
seseorang telah memiliki motivasi belajar maka otomatis dia akan
termotivasi untuk mencapai tujuan tersebut. Jadi seorang mahasiswa
akan termotivasi untuk belajar dengan keras dan giat dengan tujuan
untuk bisa berprestasi dan bisa cepat lulus kuliah untuk segera berkarir
sesuai dengan yang diidamkannya.
E. Hipotesis
Berdasarkan kajian teori yang diuraikan di atas, peneliti
mengajukan hipotesis penelitian sebagai berikut :
1. Ada pengaruh positif motivasi belajar terhadap kematangan karir
pada mahasiswa Program Studi Kimia UNY Angkatan Tahun 2009.
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2. Ada pengaruh  positif self-efficacy terhadap  kematangan  karir
pada mahasiswa Program Studi Kimia UNY Angkatan Tahun
2009.
3. Ada pengaruh positif motivasi belajar dan self-efficacy terhadap






Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif
expost-facto. Dikatakan pendekatan kuantitatif karena data atau
informasi yang  dikumpulkan diwujudkan dalam bentuk kuantitatif
atau angka-angka.
Penelitian ini dirancang sebagai sebuah penelitian jenis expost-
facto. Penelitian jenis expost-facto adalah penelitian yang dilakukan
untuk meneliti suatu peristiwa yang telah terjadi kemudian mengamati
ke belakang tentang faktor-faktor yang dapat menyebabkan timbulnya
kajian tersebut (Iskandar, 2009:   21). Dikatakan expost-facto
(kausalitas) karena penelitian ini mencari pengaruh dari variabel
terikat (X) terhadap variabel bebas (Y).
Jadi dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui hubungan
di antara variabel-variabel yang diteliti, yaitu variabel motivasi
belajar, self efficacy dan kematangan karir pada mahasiswa jurusan
kimia swadana UNY angkatan 2009
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1.   Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Universitas Negeri Yogyakarta




Proses penelitian untuk pengumpulan data dilakukan selama 3
bulan yaitu mulai tanggal 23 Februari 2012 sampai dengan tanggal 12
Mei 2012.
C. Variabel Penelitian
Variabel adalah obyek yang menjadi perhatian suatu penelitian
yang menunjukkan variasi baik dalam jenisnya maupun tingkatannya.
Suharsimi Arikunto (2002: 119) menyatakan bahwa variabel bebas (X)
adalah variabel yang mempengaruhi dan variabel terikat (Y) adalah
variabel yang dipengaruhi. Dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel,
yaitu:
1. Variabel bebas (X1) yaitu motivasi belajar.
2. Variabel bebas (X2) yaitu self-efficacy.
3. Variabel terikat (Y) yaitu kematangan karir.
Untuk lebih memudahkan dalam penelitian, maka definisi
operasional variabel penelitian perlu dijabarkan sebagai berikut:
1. Definisi Motivasi Belajar
Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam
diri individu yang menimbulkan kegiatan belajar yang menjamin
kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada
kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar
itu dapat tercapai. Motivasi belajar diukur dengan skala likert yang
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disusun berdasarkan teori yang dikutip dari Iskandar (2009: 184) dan
teori yang dikutip dari Herminarto Sofyan dan Hamzah B. Uno (2004:
108) yang telah dimodifikasi oleh peneliti yang mengungkap aspek
motivasi belajar akan dijabarkan tiga aspek, yaitu:
1) Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam belajar.
2) Adanya keinginan, semangat dan kebutuhan dalam hal belajar.
3) Memiliki harapan dan cita-cita masa depan.
2. Definisi Self-Efficacy
Self efficacy dalam penelitian ini merupakan keyakinan
seseorang terhadap kemampuan dirinya bahwa ia mampu atau
tidaknya untuk mencapai tujuan dan mengatasi masalah atau hambatan
yang dialami dalam suatu situasi tertentu.
Adapun self efficacy diukur dengan skala self efficacy yang
disusun berdasarkan teori Bandura (1997: 42-43) berdasarkan tiga
aspek, yaitu; aspek kemampuan seseorang untuk menyelesaikan tugas
yang tingkatan kesulitannya berbeda (level), aspek cakupan luas
bidang tingkah laku dimana individu merasa yakin terhadap
kemampuannya (generality) dan aspek kekuatan pada keyakinan
individu atas kemampuannya (Strength.)
3. Definisi Kematangan Karir
Kematangan karir merupakan keberhasilan individu untuk
menjalankan tugas perkembangan karir sesuai dengan tahap
perkembangan yang sedang dijalani, meliputi perencanaan karir,
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pengumpulan informasi mengenai karir, penggunaan informasi tentang
karir sesuai dengan kemampuan dan pengambilan keputusan karir
yang tepat berdasarkan pemahaman diri dan pemahaman mengenai
karir yang dipilih.
Adapun kematangan karir diukur dengan skala kematangan
karir yang disusun berdasarkan teori Super (Uman Suherman, 2009:
116). Adapun Aspek-aspek yang dapat digunakan untuk mengukur
kematangan karir mahasiswa, yaitu: perencanaan karir, eksplorasi
karir, pengetahuan tentang membuat keputusan karir, pengetahuan
atau informasi tentang dunia kerja, pengetahuan tentang kelompok
pekerjaan yang lebih disukai, realisme keputusan karir.
D. Subjek Penelitian
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi
Kimia UNY Angkatan Tahun 2009. Jumlah populasi dalam penelitian
ini adalah 231 mahasiswa dengan yang terbagi ke dalam 6 kelas dengan
rincian sebagai berikut:
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Sampel adalah bagian dari keseluruhan jumlah dan karakteristik
yang terdapat dalam populasi. Dalam penelitian ini, tidak menggunakan
seluruh anggota dari populasi tetapi hanya menggunakan sampel. Dalam
penelitian ini tehnik pengambilan sampel menggunakan menggunakan
teknik probability sampling dengan simple random sampling (Sugiyono,
2010: 63-64). Probability sampling artinya semua populasi mempunyai
kesempatan yang sama untuk menjadi sampel penelitian, sedangkan
Simple random sampling adalah teknik pengambilan anggota sampel dari
populasi dilakukan dengan acak (Suharsimi Arikunto, 2010: 182).
Rumus yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel dengan






d = nilai presisi 95% atau sig. = 0,05.
n = 231
231 (0,052) + 1
= 146, 5 dibulatkan 147
Jadi jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 147 orang mahasiswa Program Studi Kimia UNY Angkatan
Tahun 2009.
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E. Metode Pengumpulan Data
Dalam menyusun karya ilmiah membutuhkan suatu metode
ilmiah. Pengumpulan data merupakan langkah penting dalam metode
penelitian ilmiah. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai
setting, berbagai sumber dan berbagai cara dalam mengumpulkan
data.
Terdapat empat skala sikap yang dapat digunakan dalam
penelitian, antara lain skala Likert, skala Guttman, rating scale dan
semantic deferential (Sugiyono, 2009: 93).
Metode yang digunakan adalah skala Likert yaitu model skala
yang dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
terhadap suatu fenomena yang terdiri atas lima jawaban yaitu Sangat
Sesuai, Sesuai, Ragu-ragu, Tidak Sesuai, dan Sangat Tidak Sesuai.
Dalam penelitian ini pilihan jawaban yang digunakan mengalami
modifikasi menjadi hanya empat alternatif jawaban, yaitu sangat
sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS) dan sangat tidak sesuai (STS)
sehingga menjadikan skala ini sebagai skala modifikasi. Alasan
peneliti dalam menggunakan empat pilihan jawaban adalah karena
kebanyakan masyarakat Indonesia cenderung memilih netral dan
menghindari pilihan-pilihan tertentu (Sutrisno Hadi, 2001: 112).
Adapun alasan peneliti menggunakan skala Likert dalam
penelitian ini dikarenakan dapat menghemat waktu dan tenaga karena
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dapat digunakan serentak serta lebih efisien untuk mengetahui variabel
yang akan diukur (Sugiyono, 2009: 142).
F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat ukur yang digunakan untuk
mengumpulkan data (Ngalim Purwanto, 2010: 9). Instrumen penelitian
digunakan untuk mengukur nilai dari variabel yang diteliti, sehingga
jumlah instrumen yang digunakan sesuai dengan jumlah variabel yang
akan diteliti (Sugiyono, 2009: 92). Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan skala. Dalam penelitian ini, terdapat tiga
variabel yang akan diteliti yaitu, motivasi belajar, efikasi diri dan
kematangan karir, sehingga akan ada tiga instrumen yaitu skala
motivasi belajar, skala efikasi diri dan skala kematangan karir. Kisi-
kisi instrumen dari masing-masing skala dalam penelitian ini
dijabarkan sebagai berikut:
1. Skala Motivasi Belajar
Skala ini mengungkap tentang motivasi belajar yang dimiliki
oleh mahasiswa. Motivasi belajar diukur dengan menggunakan
instrumen berdasarkan pada skala Likert dengan indikator aspek-aspek
motivasi belajar yang disusun berdasarkan teori yang dikutip dari
Iskandar (2009: 184) dan teori yang dikutip dari Herminarto Sofyan
dan Hamzah B. Uno (2004: 108) yang telah dimodifikasi oleh peneliti
yang mengungkap motivasi belajar berdasarkan tiga aspek. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat berdasarkan tabel 4 pada halaman 94.
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2. Skala Self-Efficacy
Skala ini mengungkap tentang efikasi diri yang dimiliki oleh
mahasiswa dalam menyelesaikan segala tugas atau pun
permasalahannya. Self-efficacy diukur dengan menggunakan
instrumen berdasarkan  pada skala Likert dengan indikator dengan
skala self-efficacy yang disusun berdasarkan teori Bandura (1997: 42-
43) yang diklasifikasikan berdasarkan tiga aspek, yaitu; aspek
kemampuan seseorang untuk menyelesaikan tugas yang tingkatan
kesulitannya berbeda (level), aspek cakupan luas bidang tingkah laku
dimana individu merasa yakin terhadap kemampuannya (generality)
dan aspek kekuatan pada keyakinan individu atas kemampuannya
(Strength). Kisi-kisi instrumen skala self-efficacy sebelum uji coba
dapat dilihat pada tabel 5 halaman 95.
3. Skala Kematangan Karir
Skala ini mengungkap tentang kemtangan karir yang dimiliki
oleh mahasiswa. Kematangan karir diukur dengan menggunakan
instrumen berdasarkan pada skala Likert dengan indikator aspek-aspek
kematangan karir yang disusun berdasarkan teori Super (Uman
Suherman,  2009: 116) yang menitik beratkan pada berbagai aspek
kematangan karir yang meliputi aspek perencanaan karir, aspek
eksplorasi karir, aspek kemampuan memahami tentang informasi
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dunia, aspek kemampuan untuk memilih kelompok pekerjaan yang
lebih disukai, aspek kemampuan untuk memutuskan karir dan aspek
orientasi karir. Kisi-kisi instrumen skala kematangan karir sebelum uji
coba dapat dilihat pada tabel 7 halaman 97.
Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Skala Motivasi Belajar sebelum Uji Coba












































Total 14 14 28
4. Penetapan Skor
Skala motivasi belajar, self-efficacy dan kematangan karir
secara operasional terdiri dari pernyataan yang disetujui (favourable)
dan pernyataaan yang tidak disetujui (unfavourable) yang terbagi
dalam empat alternatif jawaban kesesuaian. Alternatif jawaban yang
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dipilih responden pada pernyataan yang disetujui (favourable) dengan
tingkatan sangat sesuai, akan menunjukkan bahwa responden memiliki
tingkatan yang tinggi sekali terhadap skala motivasi belajar, self-
efficacy atau kematangan karir. Begitu pula jawaban responden
menuju tingkatan sangat tidak sesuai pada pernyataan yang disetujui
(favourable), hal tersebut menandakan bahwa memiliki tingkatan yang
rendah terhadap skala motivasi belajar, self-efficacy atau kematangan
karir.
Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Skala Self-efficacy sebelum Uji Coba





kemampuan dirinya bahwa ia mampu
atau tidaknya untuk melaksanakan tugas




kemampuan dirinya bahwa ia mampu
atau tidaknya untuk melaksanakan tugas
berdasarkan cakupan luas bidang tingkah






kemampuan dirinya dan ketekunan dalam
usaha meskipun terdapat kesulitan dan
rintangan dalam melaksanakan suatu





Jumlah 16 16 24
Jadi urutan pemberian nilai pada instrument jenis favourable
adalah untuk pilihan jawaban Sangat Sesuai (SS) mendapat skor 4,
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Sesuai (S) skor 3, Tidak Sesuai (TS) skor 2 dan Sangat Tidak Sesuai
(STS) dengan skor 1.
Sedangkan alternatif jawaban sangat sesuai yang dipilih
responden pada pernyataan yang tidak disetujui (unfavourable), akan
menunjukkan nilai bahwa responden memiliki skala motivasi belajar,
self-efficacy atau kematangan karir pada tingkatan yang rendah. Begitu
pula jawaban responden menuju tingkatan sangat tidak sesuai pada
pernyataan yang tidak disetujui (unfavourable), hal tersebut
menandakan bahwa responden memiliki tingkatan yang tinggi sekali
pada skala motivasi belajar, self-efficacy atau kematangan karir.
Jadi urutan pemberian nilai pada instrument jenis unfavourable
adalah untuk pilihan jawaban Sangat Sesuai (SS) mendapat skor 1,
Sesuai (S) skor 2, Tidak Sesuai (TS) skor 3 dan Sangat Tidak Sesuai
(STS) dengan skor 4. Untuk penilaianan jawaban skala motivasi
belajar, self-efficacy dan kematangan karir di atas, maka pemberian
skor pada masing-masing alternatif item jawaban terinci dalam tabel 6.
adalah sebagai berikut




1. Sangat Sesuai 4 1
2. Sesuai 3 2
3. Tidak Sesuai 2 3
4. Sangat Tidak Sesuai 1 4
Tabel 7. Kisi-kisi Instrumen Kematangan Karir sebelum uji coba
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ditentukan seberapa besar




































harus mengetahui minat dan
kemampuan dirinya,
mengetahui bagaimana orang
lain mempelajari hal-hal yang
berhubungan dengan
pekerjaannya dan mengetahui











sejauh mana kedalaman atau
kapasitas pengetahuan
mahasiswa tentang pekerjaan






realistis (masuk akal) tidaknya
keputusan karir individu
melihat kesesuaian antara
pilihan karirnya dengan kondisi








Jumlah 18 18 36
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G. Uji Coba Instrumen
Tujuan diadakan uji coba instrument adalah diperolehnya
informasi mengenai kualitas instrument yang digunakan, yaitu
mengenai informasi sudah atau belum terpenuhinya persyaratan.
Menurut Suharsimi Arikunto, (2006: 168) instrument dikatakan
memenuhi syarat sebagai pengumpul data bila sekurang-kurangnya
instrument tersebut valid dan reliable. Item-item yang sahih
dipergunakan sebagi alat pengumpul data, sedangkan item-item yang
tidak sahih tidak dipergunakan dalam pengumpulan data. Instrimen
penelitian diuji cobakan pada mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan
Program Studi Bimbingan  dan Konseling angkatan  2009 sebanyak
mahasiswa yang dipilih secara acak.
1. Uji Validitas Instrumen
“Sebuah instrument dikatakan valid jika mengukur apa yang
diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti
secara tepat” (Suharsimi Arikunto, 2006: 168). Pengujian validitas ini
dilakukan dengan rumus korelasi Product Moment dari Karl Pearson.
Rumusnya adalah:
Keterangan:
rxy : Jumlah skor X & Y (koefisien korelasi antara variabel X & Y)
∑X : Jumlah skor variabel X
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∑Y : Jumlah skor variabel Y
∑XY : Jumlah skor X dan Y (hasil kali skor X dan Y)
N : Jumlah sampel
(Suharsimi Arikunto, 2006: 170)
Selanjutnya harga rXY hitung dikonsultasikan denga r table
dengan taraf signifikansi 5%. Jika r hitung sama dengan atau lebih
besar dari r table maka item valid, dan jika r hitung lebih kecil dari r
table maka item tidak valid. Uji coba dilakukan terhadap 30
mahasiswa program studi kimia swadana UNY angkatan 2009
sehingga untuk menentukan item yang gugur dari corrected item-total
correlation menggunakan rumus r = N – 2
Ket: r = Koefisien f table dengan tingkat signifikansi 5%
N = Jumlah sampel
r = 30 – 2
= 28 dalam r table = 0,239 yang artinya skor corrected item-
total correlation yang dibawah 0,239 dinyatakan gugur.
Berdasarkan hasil uji coba instrumen motivasi belajar, dari 28
item yang ada terdapat 24 item yang memenuhi syarat, yaitu nomor
item 1, 2, 3, 4, 5, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 14, 15, 17, 19, 21, 22, 23, 24, 26,
27 dan 28, sedangkan 4 item lainnya yang gugur atau tidak memenuhi
syarat karena berada di bawah indeks daya 0,239 adalah nomor item 6,
18, 20 dan 25. Item tersebut berada pada kisaran r hitung tertinggi
yaitu 0,711 dan r hitung terendah yaitu 0,433.
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Item-item yang valid tersebut kemudian akan disusun menjadi
item-item dengan penomoran baru yang akan digunakan untuk
penelitian. Sebaran item skala motivasi belajar dengan nomor yang
baru dapat dilihat pada Tabel 10 ada halaman 102.












keyakinan seseorang terhadap kemampuan
dirinya bahwa ia mampu atau tidaknya untuk
melaksanakan tugas dan mengatasi masalah
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melaksanakan tugas berdasarkan cakupan
luas bidang tingkah laku dimana individu







keyakinan seseorang terhadap kemampuan
dirinya dan ketekunan dalam usaha meskipun
terdapat kesulitan dan rintangan dalam
melaksanakan suatu tugas atau pun






Jumlah 16 16 24
Keterangan : * item pernyataan yang gugur.
Berdasarkan hasil uji coba instrumen efikasi diri, dari 24 item
yang ada terdapat 18 item yang memenuhi syarat, yaitu nomor item 2,
3, 5,6, 7, 8, 9, 10, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 21, 23 dan 24, sedangkan
6 item lainnya yang gugur atau tidak memenuhi syarat karena berada
di bawah indeks daya 0,239 adalah nomor item 1, 4, 11, 12, 20 dan 22.
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Item tersebut berada pada kisaran r hitung tertinggi yaitu 0,72 dan r
hitung terendah yaitu 0,383.
Item-item yang valid tersebut kemudian akan disusun menjadi
item-item dengan penomoran baru yang akan digunakan untuk
penelitian. Sebaran item skala efikasi diri dengan nomor yang baru
dapat dilihat pada Tabel 8 halaman 100.
Tabel 9. Kisi-kisi Instrumen Kematangan Karir setelah uji coba























































membuat keputusan karir 31,32,
33 34,35 5
Total 21 14 35
Keterangan : * item pernyataan yang gugur.
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Berdasarkan hasil uji coba instrumen kematangan karir, dari 35
item yang ada terdapat 31 item yang memenuhi syarat, yaitu nomor
item 1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22,
23, 24, 26, 29, 30, 31, 32, 33, 34, dan 35, sedangkan 4 item lainnya
yang gugur atau tidak memenuhi syarat karena berada di bawah indeks
daya 0,300 adalah nomor item 5, 9, 27 dan 28. Item tersebut berada
pada kisaran r hitung tertinggi yaitu 0,61 dan r hitung terendah yaitu
0,379.
Item-item yang valid tersebut kemudian akan disusun menjadi
item-item dengan penomoran baru yang akan digunakan untuk
penelitian. Sebaran item skala kematangan karir dengan nomor yang
baru dapat dilihat pada Tabel 9 halaman 101.
Tabel 10. Kisi-kisi Instrumen Skala Motivasi Belajar setelah Uji Coba
Variab
el






















Memilih tujuan yang jelas dan
menantang
9,10 11,12 4
















Total 14 14 28
Keterangan : * item pernyataan yang gugur
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2. Uji Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa “suatu
instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data karena instrument tersebut sudah baik” (Suharsimi
Arikunto, 2006: 178). Rumus yang digunakan untuk mengukur
reliabilitas dalam penelitian ini adalah rumus koefisien alpha,
rumusnya adalah:
Keterangan:
r11 : Realibilitas instrumen
k                : Banyaknya item
1                : Bilangan konstan
: Jumlah varian butir item
: Jumlah varian total
(Suharsimi Arikunto, 2006:196)
Kriteria pengujian dikatakan andal apabila r hitung lebih besar
dari r table pada taraf signifikansi 5%. Pada penelitian ini untuk
menginterpretasikan hasil uji coba instrument menggunakan pedoman
sebagai berikut:
0,800 – 1,000 = sangat tinggi
0,600 – 0,799 = tinggi
0,400 – 0,599 = sedang
0,200 – 0,399 = rendah
0,000 – 0,199 = sangat rendah (Sugiyono, 2009: 231)
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Instrument dikatakan reliable apabila memiliki koefisien
keandalan atau reliabilitas sebesar 0,6 atau lebih. Dengan demikian,
apabila alpha kecil lebih kecil dari 0,6 maka dinyatakan tidak reliable.
Dalam penelitian ini uji reliabilitas dilakukan terhadap 30
orang mahasiswa rogram studi kimia swadana UNY angkatan 2009
yang merupakan bagian dari populasi. Uji reliabilitas ini dihitung
menggunakan program SPSS for Windows Versi 17.0.
a. Skala Motivasi Belajar
Berdasarkan hasil uji reliabilitas dengan bantuan program SPSS
for Windows Versi 17.0, maka didapatkan nilai reliabilitas dari skala
motivasi belajar sebesar 0,895 sehingga angket ini dapat dikatakan reliabel.
b. Skala Efikasi Diri
Berdasarkan hasil uji reliabilitas dengan bantuan program SPSS
for Windows Versi 17.0, maka didapatkan nilai reliabilitas dari skala
Efikasi Diri sebesar 0,826 sehingga angket ini dapat dikatakan reliabel.
c. Skala Kematangan Karir
Berdasarkan hasil uji reliabilitas dengan bantuan program SPSS
for Windows Versi 17.0, maka didapatkan nilai reliabilitas dari skala
kematangan karir sebesar  0,886 sehingga angket ini dapat dikatakan
reliabel
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H. Teknik Analisis Data
Tujuan analisis data adalah menjawab atau mengkaji
kebenaran hipotesis yang diajukan. Sebelum dilakukan analisis data
terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan analisis dengan maksud agar
kesimpulan yang diambil dapat dipertanggung jawabkan.
1. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas yang digunakan untuk mengetahui apakah
data dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Dalam uji
normalitas ini menggunakan rumus chi-kuadrat, sebagai berikut :
Keterangan :
= koefisien chi-kuadrat
= frekuensi yang diperoleh dari (diobservasi dalam) sampel
= frekuensi yang diharapkan dalam sampel sebagai
pencerminan dari frekuensi yang diharapkan dalam
populasi (Sutrisno Hadi, 2004:259).
Untuk mengetahui normal tidaknya distribusi data
dilakukan   dengan membandingkan antara chi-kuadrat yang
dihitung dengan chi-kuadrat tabel signifikan 5% dengan derajat
kebebasan sama dengan K-1. Jika p lebih besar atau sama dengan
0,05 maka dapat dikatakan data berdistribusi normal, sebaliknya




Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui apakah antara
variabel bebas dan variabel terikat mempunyai hubungan linier atau
tidak. Untuk uji linieritas dilakukan dengan menggunakan analisis




Freg = harga bilangan – F untuk garis regresi
RKreg = rerata kuadrat garis regresi
RKres = rerata kuadrat residu
(Sutrisno Hadi, 2004: 13)
Hasil Fhitung dikonsultasikan dengan Ftabel dengan taraf kesalahan
5%. Jika Fhitung lebih kecil atau sama dengan Ftabel, maka regresi
dinyatakan linear, sebaliknya jika Fhitung lebih besar dari Ftabel maka
regresi dinyatakan tidak berbentuk linear.
c. Uji Multikolinieritas
Uji Multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui terjadi
tidaknya Multikolinearitas antara variabel bebas yang satu dengan
variabel bebas yang lainnya. Teknik statistik yang digunakan adalah
korelasi Product Moment, dengan menggunakan analisis korelasi ini
akan diperoleh harga interkorelasi antara variabel bebas. Jika harga
interkorelasi antara variabel bebas lebih kecil atau sama dengan 0,800
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maka tidak terjadi multikolinearitas antara variabel bebas sehingga uji
regresi dapat dilanjutkan. Akan tetapi jika terjadi multikolinearitas
antara variabel bebas maka uji regresi ganda tidak dapat dilanjutkan.
Rumus korelasi Product Moment adalah sebagai berikut:
Keterangan:
rxy = Koefisien relasi antara X dan Y
N = Jumlah responden
∑XY = Total perkalian antara skor X dengan skor Y
∑X = Jumlah Skor butir
∑Y = Jumlah skor total
∑X2 = Jumlah kuadrat X
∑Y2 = Jumlah kuadrat Y
(Suharsimi Arikunto, 2010: 213)
2. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan jika data penelitian telah
memenuhi uji normalitas, linieritas dan uji multikolinieritas. Pengujian
hipotesis menggunakan analisis sebagai berikut:
1) Analisis regresi ganda dua prediktor
Teknik ini digunakan untuk menguji hipotesis ketiga. Dengan
teknik pengujian seperti ini dapat diketahui korelasi antara variabel
bebas dengan variabel terikat, persamaan garis regresinya, serta
sumbangan relatif masing-masing variabel bebas terhadap variabel
terikat. Membuat persamaan garis regresi dua prediktor:
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Y = 1x1 + 2x2 + k
Keterangan
Y : Kriterium (variabel terikat)
X1, X2 : predictor 1, predictor 2 (variabel bebas)
: koefisien predictor 1, koefisien predictor 2
k : bilangan konstan
(Sutrisno Hadi, 2004 : 18)




Ry(1,2) : koefisien korelasi dengan 1 dan 2
1 : koefisien x1
∑ ₁ : jumlah produk antara 1 dengan
∑x₂ : jumlah produk antara ₂ dengan
∑ ²       : Jumlah kuadrat kriterium
(Sutrisno Hadi, 2004 : 22)
3) Menguji signifikansi dengan uji t
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi konstanta dari setiap
variabel independen akan berpengaruh terhadap variabel dependen, yaitu




t : t hitung
r : koefisien korelasi
n : jumlah ke-n
(Sugiyono, 2007 : 230)
Jika t hitung lebih kecil dari t tabel dengan taraf signifikansi
5% maka pengaruh variabel ini tidak signifikan. Sebaliknya jika  t
hitung lebih besar atau sama dengan t tabel pada taraf signifikansi 5%
maka pengaruh variabel ini signifikan.
4) Menguji apakah korelasi tersebut signifikan atau tidak digunakan uji F
Freg =
Keterangan
Freg : harga F garis regresi
N : cacah kasus
M : cacah predictor
R2 : koefisien korelasi antara kriterium dengan predictor
(Sutrisno Hadi, 2004 : 23)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh motivasi belajar
dan efikasi diri terhadap kematangan karir pada mahasiswa Program
Studi Kimia UNY Angkatan 2009. Data-data telah diambil dan
dianalisis sesuai metodologi dalam bab III, bab ini akan menguraikan
hasil analisis dalam beberapa bagian, pertama deskripsi subjek dan
data penelitian, kedua hasil uji regresi untuk menjelaskan pengaruh
kedua variabel terhadap kematangan karir, ketiga pembahasan
terhadap pengaruh yang ditemukan.
A. Deskripsi Data Penelitian
1. Motivasi Belajar
Instrumen pengukur motivasi belajar terdiri dari 24 pertanyaan
dengan skala jawaban 1 – 4, secara hipotesis mampu menghasilkan
skor pengukuran dari 27 – 108, rata-rata = 60, dan simpangan baku
12. Rentang ini dapat dikategorisasikan menjadi empat, yaitu ;
Rendah, Cukup Rendah, Cukup Tinggi, dan Tinggi. Dengan besar
interval (k) : k = Range / 4 atau 108 – 27 / 4 = 20.25 (Khotari, C.R,
2004:  125). Berdasarkan perhitungan kategorisasi, maka
penggolongan kategorisasi skor motivasi belajar dapat dilihat pada





Rendah 27.00 - 47.25 1 0.7
Cukup Rendah > 47.25 - 67.5 6 4.1
Cukup Tinggi > 67.5 - 87.75 122 83.0
Tinggi > 87.75 - 108 18 12.2
Total 147 100.0
Tabel 11. Penggolongan Skor Motivasi Belajar
Kelompok Batas Interval Interval
Rendah Min s/d Min + k 27 - 47.25
Cukup Rendah > Min + k s/d Min + 2k > 47.25 - 67.5
Cukup Tinggi > Min + 2k s/d Min + 3k > 67.5 - 87.75
Tinggi > Min + 3k s/d Min + 4k > 87.75 - 108
Sumber : Hasil pengolahan data primer
Berdasarkan tabel di atas dijelaskan bahwa untuk individu
yang mendapat skor di interval 27 - 47.25 dikategorikan rendah, untuk
skor interval > 47.25 - 67.5 dikategorikan cukup rendah, untuk skor
interval dari > 67.5 - 87.75 dikategorikan cukup tinggi serta untuk skor
interval dari > 87.75 – 108 dikategorikan tinggi. Hasil perhitungan
kategorisasi sebaran skor motivasi belajar dapat dilihat pada tabel 12.
berikut:
Tabel 12. Sebaran Motivasi belajar
Sumber : Hasil pengolahan data primer
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa terdapat 1 orang
mahasiswa (0,7%) yang memperoleh skor pada interval 27.00 - 47.25
sehingga masuk ke dalam kategori rendah. Terdapat 6 orang
mahasiswa (4,1%) yang memperoleh skor pada interval 47.26 - 67.5
sehingga masuk ke dalam kategori cukup rendah. Selain itu terdapat
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122 orang mahasiswa (83%) yang memperoleh skor pada interval 67.6
- 87.75 sehingga masuk ke dalam kategori cukup tinggi, serta terdapat
18 orang mahasiswa (12,2%) yang memperoleh skor pada interval
87.76 - 108 sehingga masuk ke dalam kategori tinggi.
2.   Efikasi diri (Self-Efficacy)
Self-efficacy diukur menggunakan Instrumen yang terdiri dari
18 pertanyaan dengan skala jawaban 1 – 4, sehingga hipotesis mampu
menghasilkan skor pengukuran 18 – 72, rata-rata = 45 dengan
simpangan baku 9. kategorisai untuk rentang ini dapat dilakukan
seperti variabel sebelumnya. Berdasarkan perhitungan kategorisasi,
maka penggolongan kategorisasi skor Self-efficacy dapat dilihat pada
tabel 13. berikut:
Tabel 13. Penggolongan Skor Self-efficacy
Kelompok Batas Interval Interval
Rendah Min s/d Min + k 18.0 - 31.5
Cukup Rendah > Min + k s/d Min + 2k > 31.5 - 45
Cukup Tinggi > Min + 2k s/d Min + 3k > 45.0 - 58.5
Tinggi > Min + 3k s/d Min + 4k > 58.5 - 72
Sumber : Hasil pengolahan data primer
Berdasarkan tabel di atas dijelaskan bahwa untuk individu
yang mendapat skor di interval 18.0 - 31.5 dikategorikan rendah,
untuk skor interval 31.6 – 45 dikategorikan cukup rendah, untuk skor
interval 46.0 - 58.5 dikategorikan cukup tinggi serta untuk skor
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interval 58.6 – 72 dikategorikan tinggi. Hasil perhitungan kategorisasi
sebaran skor Self-efficacy dapat di lihat pada tabel 14. berikut:
Tabel 14. Sebaran Pola Self-efficacy
Kelompok Interval Frekuensi Frekuensi (%)
Rendah 18.0 - 31.5 0 0
Cukup Rendah > 31.5 – 45 9 6.1
Cukup Tinggi > 45.0 - 58.5 118 80.3
Tinggi > 58.5 – 72 20 13.6
Total 147 100.0
Sumber : Hasil pengolahan data primer
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa terdapat 9 orang
mahasiswa (6,1%) yang memperoleh skor  pada interval 31.5 – 45
sehingga masuk ke dalam kategori cukup rendah. Terdapat 118 orang
mahasiswa (80,3%) yang memperoleh skor pada interval 46.0 - 58.5
sehingga masuk ke dalam kategori cukup tinggi. Selain itu terdapat 20
orang mahasiswa (13,6%) yang memperoleh skor pada interval 58.6 –
72 sehingga masuk ke dalam kategori tinggi. Kategorisasi skor efikasi
diri untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada gambar 6. berikut:
Gambar 6. Histogram Self-efficacy Mahasiswa
115
Sesuai dengan gambar di atas, skor Self-efficacy tiap
mahasiswa menunjukan sebanyak 80.3 % mahasiswa memiliki Self-
efficacy dalam kategori cukup tinggi, sebanyak 13.6 % tinggi, sisanya
sebanyak 6.1% cukup rendah. Jumlah cukup tinggi terlihat dominan
bahkan bila dikumulatifkan dengan kategori tinggi menjadi 92.9%,
menafsirkan banyak mahasiswa memiliki self efficacy cukup baik atau
merasa mampu untuk mengatasi banyak hal termasuk tindakan
dibutuhkan untuk mencapai tujuan .
3. Kematangan Karir
Kematangan karir diukur menggunakan Instrumen yang terdiri
dari 32 pertanyaan dengan skala jawaban 1 – 4, secara hipotesis
mampu menghasilkan skor pengukuran 32 – 128, rata-rata = 80
dengan simpangan baku 16. Pengelompokan untuk mengkategorisasi
hasil pengukurannya dapat dilihat pada tabel 15. berikut:
Tabel 15. Penggolongan Skor Kematangan Karir
Kelompok Batas Interval Interval
Rendah Min s/d Min + 1i 32 – 56
Cukup Rendah Min + 1i s/d Min + 2i > 56 – 80
Cukup Tinggi Min + 2i s/d Min + 3i > 80 – 104
Tinggi Min + 3i s/d Min + 4i > 104 – 128





Rendah 32 – 56 0 0
Cukup Rendah > 56 – 80 25 17.0
Cukup Tinggi > 80 – 104 105 71.4
Tinggi > 104 – 128 17 11.6
Total 147 100.0
Berdasarkan tabel di atas dijelaskan bahwa untuk individu
yang mendapat skor di interval 32 – 56 dikategorikan rendah, untuk
skor interval 57 – 80 dikategorikan cukup rendah, untuk skor interval
81 - 104 dikategorikan cukup tinggi serta untuk skor interval 105 –
128 dikategorikan tinggi. Hasil perhitungan kategorisasi sebaran skor
kematangan karir dapat di lihat pada tabel 16. berikut:
Tabel 16. Sebaran Pola Kematangan Karir
Sumber : Hasil pengolahan data primer
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa terdapat 25 orang
mahasiswa (17%) yang memperoleh skor pada interval 57 – 80
sehingga masuk ke dalam kategori cukup rendah. Terdapat 105 orang
mahasiswa (71,4%) yang memperoleh skor  pada interval 81 – 104
sehingga masuk ke dalam kategori cukup tinggi. Selain itu terdapat 17
orang mahasiswa (11,6%) yang memperoleh skor pada interval 105 –
128 sehingga masuk ke dalam kategori tinggi. Kategorisasi skor
kematangan karir untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada gambar 7.
berikut:
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Gambar 7. Histogram Kematangan karir
Berdasrkan gambar di atas, secara individu menunjukan
karakteristik menyerupai dua variabel sebelumnya, yaitu mayoritas
terkategori cukup tinggi. Terlihat dalam tabel dibawah jumlah
mahasiswa yang memiliki kematangan karir cukup tinggi mencapai
71.4%, kemudian sebanyak 11.6% tinggi. Kedua kelompok ini
secara kumulatif mencapai 83%, menginterpretasikan sebagian besar
mahasiswa sudah memiliki kematangan karir yang baik.
B. Hasil Pengujian Persyaratan Regresi
1. Normalitas
Pengujian distribusi data dilakukan dengan uji chi kuadrat (x²),
hasil pengujian pada variabel motivasi belajar (x1) mendapatkan
koefesien x² sebesar 17.477 dengan probabilitas (p) = 0.0644.
Perolehan p >  0.05 menandakan data  berdistribusi normal (Ian
S.Peers, 2006: 149).
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Hasil pengujian pada variabel Self-efficacy (x2) mendapatkan
koefesien x² sebesar 20.314 dengan probabilitas (p) = 0.0877,
perolehan p > 0.05 menandakan data berdistribusi normal. Begitu juga
dengan hasil pengujian pada variabel kematangan karir (x3)
mendapatkan koefesien x² sebesar 22.674 dengan probabilitas (p) =
0.0658, perolehan p > 0.05 menandakan data berdistribusi normal.
Hasil pengujian variabel lain juga mendapatkan skor chi
kuadrat dengan p > 0.05, menandakan data berdistribusi normal.
Dengan demikian rencana penggunaan statistik parametrik (regresi)
dapat dilanjutkan. Adapun hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel
17. di bawah ini:
Tabel 17. Hasil Pengujian Normalitas
Variabel x² p Ket.
Motivasi belajar 17.477 0.0644 Normal
Self-efficacy 20.314 0.0877 Normal
Kematangan karir 22.674 0.0658 Normal
Sumber : Hasil pengujian data primer
2. Pengujian Linieritas
Uji Linearitas dilakukan untuk mengetahui hubungan antara
variabel bebas dan variabel terikat berada pada garis linear atau tidak.
Interpretasi hasil perhitungan Fhitung dikonsultasikan dengan Ftabel
dengan taraf kesalahan 5%. Jika Fhitung lebih kecil atau sama dengan
Ftabel, maka regresi dinyatakan linear, sebaliknya jika Fhitung lebih besar
dari Ftabel maka regresi dinyatakan tidak berbentuk linear.
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Hasil perhitungan uji linearitas dapat dilihat pada tabel 18.
berikut ini:
Tabel 18. Hasil Pengujian Linieritas
Variabel Fhitung p Keterangan
x1 – Y 1.422 0.105 Linier
x2 – Y 0.559 0.956 Linier
Sumber : Hasil pengujian data primer
*) dinyatakan ‘linear’ bila F hitung < F tabel atau P(Sig.) > 0,05
**) x1 = Motivasi Belajar, x2= Self-efficacy, Y= Kematangan Karir
Pola hubungan variabel motivasi belajar (x1) dengan
kematangan karir (Y) dievaluasi dengan uji F dan mendapatkan
koefesien F-hitung sebesar 1.422 dengan p = 0,105, perolehan p >
0.05 menandakan hubungan keduanya berpola linier sehingga tepat
dianalisis ekplanasinya dengan uji regresi model linier.
Dari perhitungan uji linearitas pada tabel di atas, diperoleh
hasil uji linearitas yang menunjukan pola hubungan Self efficacy (x2)
dengan kematangan karir (Y) dievaluasi dengan uji F dan
mendapatkan koefesien F-hitung sebesar 0,559 dengan p = 0,956,
perolehan p > 0.05 menandakan hubungan keduanya berpola linier..
3. Pengujian Multikolinier
Independen dalam fungsi regresi ganda diasumsikan tidak
saling berhubungan dengan kuat atau tidak memiliki kolinieritas yang
tinggi. Evaluasi keeratan hubungan sesama independen dapat
dilakukan dengan melakukan pengujian korelasi product moment.
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Hasil pengujian hubungan variabel motivasi belajar dengan Self-
efficacy mendapatkan koefesien rhitung = 0.005, perolehan kurang dari
0.8 menandakan tidak ada multikolinier yang berbahaya (Damodar N.
Gujarati, 2004:376)
C. Hasil Pengujian Regresi
Pengaruh variabel Motivasi belajar dan self-efficacy
mahasiswa terhadap Kematangan karir dievaluasi menggunakan alat
statistik  regresi ganda. Hasil pengujian  regresi ganda dapat dilihat
pada tabel 19. berikut :
Tabel 19. Hasil Pengujian Regresi Ganda




Konstanta 19.004 1.786 1.977 0.076
X1 – Motivasi belajar 0.408 3.631 1.977 0.000
X2 – Self efficacy 0.792 5.898 1.977 0.000










Ket : R² X1– Y adalah pengaruh motivasi belajar terhadapkematangan karir
R² X2– Y adalah pengaruh efikasi diri terhadapkematangan karir
Sumber : Hasil pengujian Regresi
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Koefesien regresi untuk menjelaskan pengaruh masing-masing
variabel secara parsial, dengan t test sebagai alat uji
kebermaknaannya. R square (R²) atau determinasi untuk mejelaskan
pengaruh keduanya secara bersama, dengan: F test sebagai alat uji
kebermaknaannya.
1. Pengaruh Secara Parsial
Pengaruh variabel independen secara parsial dapat dijelaskan
melalui persamaan regresi yang diperoleh ; Y = 19.004 + 0.408x1 +
0.792x2, Persamaan ini menjelaskan :
a. Konstanta
Konstanta dinamakan juga intercept, hal ini menunjukkan
bahwa variabel kematangan karir (Y) bila faktor-faktor yang
mempengaruhinya ditiadakan atau di anggap nol. Mengindikasikan
bahwa kematangan karir tetap tumbuh sebesar 19.004 point meskipun
kedua independen nilainya nol, temuan ini sekaligus menunjukan
keberadaan variabel lain yang berkontribusi terhadap kematangan
karir.
b. Motivasi Belajar
Variabel motivasi belajar memiliki koefesien regresi sebesar
0.408, hal ini menunjukkan besar kontribusi terhadap perubahan
kematangan karir secara cateris paribus (variabel lain dianggap tetap),
yaitu sebesar 0.408 satuan untuk setiap perubahan satu satuan motivasi
belajar. Perubahan yang diberikan bersifat searah, bila motivasi belajar
122
meningkat akan mendorong peningkatan kematangan karir, dan
sebaliknya bila motivasi belajar menurun dapat menurunkan
kematangan karir.
Kebermaknaan pengaruh variabel motivasi belajar terhadap
kematangan karir dapat dievaluasi melalui t-hitung, dalam gambar di
bawah diperlihatkan berada di daerah penerimaan Ha atau pengaruh,
sehingga dinyatakan signifikan. Evaluasi kebermaknaan juga dapat
dilakukan berdasarkan probablilitas   (p), nilainya sebesar 0.000
(kurang dari 0.05) menandakan signifikan. Adapun pengaruh
signifikansi variabel motivasi belajar terhadap kematangan karir
secara parsial dapat dilihat pada gambar 7. berikut ini:
t-hit = 3.631
t-tabel= 1.977
Gambar 7. Signifikansi Variabel Motivasi Belajar  Secara Parsial
Sementara itu pengaruh variabel motivasi belajar (x1) secara
parsial terhadap kematangan karir dapat diketahui dengan cara melihat
koefesien determinasi (R²). Adapun harga koefesien determinasi (R²)
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diperoleh skor sebesar 0.07 atau 7.0 %, sekaligus menjelaskan bahwa
motivasi belajar berpengaruh terhadap kematangan karir sebesar 7 %.
Dikaitkan dengan hipotesis penelitian maka temuan pengaruh
positif signifikan merupakan fakta empiris yang mendukung hipotesis
pertama yang menyatakan ; Ada pengaruh positif motivasi belajar
terhadap kematangan karir pada mahasiswa Program Studi Kimia
UNY Angkatan Tahun 2009.
c. Self-efficacy
Variabel self-efficacy memiliki koefesien regresi positif
sebesar 0.792, hal ini menunjukkan besar kontribusi terhadap
perubahan kematangan karir secara cateris paribus (variabel lain
dianggap tetap) yaitu sebesar 0.792 satuan untuk setiap perubahan satu
satuan self-efficacy. Adapun pengaruh signifikansi variabel efikasi diri




Gambar 8. Signifikansi Variabel Self-Efficacy Secara Parsial
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Perubahan yang diberikan bersifat searah, bila self-efficacy
meningkat akan mendorong peningkatan kematangan karir, dan
sebaliknya bila self-efficacy menurun dapat menurunkan kematangan
karir.
Sementara itu pengaruh variabel efikasi diri (x2) secara parsial
terhadap kematangan karir dapat diketahui dengan cara melihat
koefesien determinasi (R²). Adapun harga koefesien determinasi (R²)
diperoleh skor sebesar 0.182 atau 18.2  %, sekaligus menjelaskan
bahwa efikasi diri berpengaruh terhadap kematangan karir sebesar
18.2 %.
Kebermaknaan pengaruhya menunjukan signifikan, hal ini
ditandai oleh nilai t-hitung lebih dari t-tabel (gambar 8) atau nilai p≤
0.05. Dikaitkan dengan hipotesis kedua temuan pengaruh positif
signifikan tersebut merupakan fakta empiris yang mendukung ; Ada
pengaruh positif self-efficacy terhadap kematangan karir pada
mahasiswa Program Studi Kimia UNY Angkatan Tahun 2009.
Temuan pengaruh secara parsial di atas sekaligus menunjukan
bahwa Self-efficacy memiliki koefesien lebih besar, berarti lebih
berpengaruh dibandingkan motivasi belajar.
2. Pengaruh Secara Simultan
Pengaruh variabel motivasi belajar (x1) dan Self-efficacy (x2)
secara bersama terhadap kematangan karir  dapat diketahui dengan
cara melihat koefesien determinasi (R²). Adapun hsrga koefesien
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determinasi (R²) diperoleh skor sebesar 0.251 atau 25.1%, sekaligus
menjelaskan masih ada sebesar 74.9 % perubahan kematangan karir
yang dipengaruhi oleh variabel lain.
Evaluasi terhadap kebermaknaan pengaruh secara simultan
dilakukan melalui F-hitung, gambar di bawah memperlihatkan nilai F-
hitung lebih dari F-tabel sehingga berada di daerah berpengaruh atau
signifikan. Kebermaknaan juga dapat dievaluasi melalui nilai
probablilitas (p), terlihat dalam tabel 19. pada halaman 128 memiliki
probabilitas kurang dari 0.05 yaitu 0.000 menandakan signifikan.
Adapun pengaruh secara simultan variabel motivasi belajar dan efikasi
diri terhadap kematangan karir dapat dilihat pada gambar 9. Berikut:
F-hit = 24.081
F-tab = 3.059 (df = 2;144,
=5%)
Gambar 9. Signifikansi Koefesien Determinasi
Temuan signifikan ini merupakan fakta yang mendukung
hipotesis ketiga yang menyatakan  ; Ada  pengaruh  positif motivasi
belajar dan self-efficacy terhadap kematangan karir pada mahasiswa
Program Studi Kimia UNY Angkatan Tahun 2009.
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D. Pembahasan
Hasil pengujian hipotesis mayor penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara motivasi
belajar dan self-efficacy terhadap kematangan karir pada mahasiswa
Program Studi Kimia UNY Angkatan Tahun 2009, dengan harga
garis regresi sebesar 24,081 dan p = 0,000.
Sumbangan efektif motivasi belajar dan efikasi diri secara
keseluruhan terhadap kematangan karir (R2) sebesar 0,251%. Hal ini
membuktikan bahwa motivasi belajar dan efikasi diri mempengaruhi
variabel kematangan karir sekitar 25,1 % dari keseluruhan faktor yang
mempengaruhinya. Faktor-faktor lain yang diduga berpengaruh
terhadap kematangan karir antara lain keluarga, latar belakang sosial
ekonomi, inteligensi dan bakat khusus, minat karir, dan kepribadian
(Seligman, 1994:38).
Terbuktinya hipotesis dalam penelitian ini didukung oleh
Super (Winkel dan Hastuti, 2007: 632) yang berpendapat bahwa pada
masa mahasiswa telah memasuki tahap eksplorasi karir dimana pada
tahap ini mahasiswa sudah mulai memikirkan tentang pilihan karir
yang akan dijalani setelah lulus nanti. Masa ini dimulai dengan
memilih jurusan di perguruan tinggi, dan jurusan tersebut tentu saja
harus sesuai minat dan bakat yang dimilikinya. Selanjutnya individu
mulai menyadari bahwa dirinya harus membuat pilihan pendidikan
dan karir, serta mempersiapkan diri untuk membuat pilihan tersebut.
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Selain itu pada tahap ini individu mulai melakukan usaha untuk
memperoleh informasi mengenai dunia kerja umumnya dan untuk
memilih salah satu bidang pekerjaan khususnya.
Hasil penelitian ini membuktikan adanya pengaruh positif yang
sangat signifikan motivasi belajar terhadap kematangan karir pada
pada mahasiswa Program Studi Kimia UNY Angkatan Tahun 2009
(hipotesis minor 1 diterima), jadi perubahan yang diberikan bersifat
searah, bila motivasi belajar meningkat akan mendorong peningkatan
kematangan karir, dan sebaliknya bila motivasi belajar menurun dapat
menurunkan kematangan  karir. Sumbangan efektif motivasi belajar
terhadap kematangan karir sebesar  0,070 sehingga membuktikan
bahwa motivasi belajar mempengaruhi variabel kematangan karir
sekitar 7,0 %.
Hasil temuan di atas sejalan dengan pendapat Djaali (2007:
101) yang menyebutkan bahwa apabila seseorang mahasiswa telah
memiliki motivasi belajar maka dia akan termotivasi untuk mencapai
tujuan tersebut. Jadi seorang mahasiswa akan termotivasi untuk belajar
dengan keras dan giat dengan tujuan untuk bisa berprestasi dan bisa
cepat lulus kuliah untuk segera berkarir sesuai dengan yang
diidamkannya. Begitu pun sebaliknya, mahasiswa yang memiliki
motivasi belajar yang rendah cenderung mudah terpengaruh oleh
lingkungan disekitarnya, hal ini dapat membuat seseorang memilih
karir yang kurang tepat untuk dirinya karena mereka memilih karir
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yang dipilihnya karena adanya pengaruh  orang lain dan tidak dari
dirinya sendiri.
Hasil penelitian ini membuktikan adanya pengaruh positif yang
sangat signifikan efikasi diri terhadap kematangan karir pada pada
mahasiswa Program Studi Kimia UNY Angkatan Tahun 2009
(hipotesis minor 2 diterima), jadi perubahan yang diberikan bersifat
searah, bila efikasi diri meningkat akan mendorong peningkatan
kematangan karir, dan sebaliknya bila efikasi diri menurun dapat
menurunkan kematangan karir. Sumbangan efektif efikasi diri
terhadap kematangan karir sebesar  0,182 sehingga membuktikan
bahwa efikasi diri mempengaruhi variabel kematangan karir sekitar
18,2 %.
Hasil temuan di atas sejalan dengan pendapat Bandura (1997:
3) yang berpendapat bahwa efikasi ini merupakan suatu keyakinan
dalam diri individu bahwa dirinya merasa mampu untuk mengatasi
banyak hal termasuk tindakan dibutuhkan untuk mencapai tujuan,
yaitu tercapainya kematangan karir. Jadi berdasarkan hasil temuan
dalam penelitian ini membuktikan bahwa mahasiswa program studi
kimia UNY angkatan Tahun 2009 telah memiliki keyakinan yang kuat
bahwa ia mampu untuk melakukan perencanaan karir, melakukan
eksplorasi tentang berbagai macam lapangan pekerjaan, memiliki
pengetahuan yang memadai tentang dunia kerja baik itu tentang
bagaimana seharusnya mereka bersikap dan berperilaku di tempat
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kerja. Individu mempunyai pengetahuan mengenai jenis-jenis
pekerjaan, apa yang akan dikerjakannya maupun bagaimana cara atau
syarat untuk mendapatkannya. Selanjutnya dengan pemahaman yang
tepat, mahasiswa akan lebih mampu menyusun rencana dan pilihan
karir bagi masa depannya.
Dari hasil temuan di atas sejalan dengan pendapat Super
(Winkel dan Hastuti, 2007: 632) bahwa individu sudah mulai
mengupayakan agar dirinya memiliki pemahaman yang lebih terutama
tentang informasi pekerjaan, alternatif-alternatif karir, pilihan karir
dan mulai bekerja. Sejalan dengan itu, mahasiswa Program Studi
Kimia UNY Angkatan Tahun 2009 telah mengetahui kompetensi
kompetensi (bakat dan minat) yang dimilikinya dan telah mengetahui
langkah-langkah dalam membuat keputusan dan menggunakan
pengetahuan dan pemikirannya dalam membuat keputusan tentang
karir (Uman Suherman, 2009: 116).
Tingginya kematangan karir pada mahasiswa kemungkinan
disebabkan oleh beberapa hal. Berdasarkan pada kondisi di lapangan
didukung pula dari hasil wawancara terhadap mahasiswa di jurusan
kimia, diketahui bahwa mahasiswa Program Studi Kimia UNY
Angkatan Tahun 2009 memiliki berbagai kegiatan yang terkait dengan
bidang keahliannya baik di lingkungan kampus atau pun di luar
kampus, seperti ikut berbagai macam organisasi Himpunan
Mahasiswa (HIMA Kimia), Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM), dan
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mengikuti berbagai macam Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM). Selain
itu Fakutas Matematika dan IPA UNY memiliki suatu program yaitu
kantin kejujuran, di mana mahasiswa boleh menaruh produknya di
lingkungan kampus di tempat yang telah disediakan yang bertujuan
untuk diperdagangkan, sehingga mampu melatih mahasiswa di
FMIPA untuk belajar berwirausaha di kampus. Sejalan dengan
pendapat Ware (Fuhrman, 1990: 439), kerja praktek merupakan
pengalaman nyata individu melakukan tugas yang  berhubungan
dengan pekerjaan tertentu. Mahasiswa yang telah mengikuti kerja
praktek lebih matang dan mantap dalam memilih pekerjaan yang
diminati. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyono
(2001: 107), yang membuktikan  bahwa latihan  kerja efektif untuk
meningkatkan kematangan karir remaja, sehingga dapat membentuk
remaja yang siap kerja secara psikologis. Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara yang pernah dilakukan terhadap sekelompok
mahasiswa Program Studi Kimia UNY Angkatan Tahun 2009,
diketahui bahwa banyak mahasiswa di jurusan kimia yang berjualan di
kantin kejujuran di Fakultas MIPA.
Berdasarkan penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa
mahasiswa Program Studi Kimia UNY Angkatan Tahun 2009 dalam
proses pemilihan karir harus mampu mengumpulkan bekal, baik bekal
kemampuan akademis maupun ketrampilan kerja, serta mampu
mengumpulkan informasi yang kuat tentang karir yang diinginkannya,
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sehingga diperlukan usaha dari mahasiswa untuk meningkatkan
kemampuan dan ketrampilan, serta mengumpulkan informasi. Tingkat
usaha mahasiswa untuk meningkatkan kemampuan dan ketrampilan,
serta mengumpulkan informasi dipengaruhi motivasi belajar dan
efikasi diri.
Penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan. Keterbatasan dalam
penelitian ini adalah pada saat penelitian. Kondisi ruang kurang
representatif, subjek tidak berada pada ruang kelas melainkan peneliti
memberi kebebasan kepada subjek untuk mengisi angket di tempat
sesuai yang diinginkan oleh subjek, yakni di laboratorium, di food
court, di mushola, di teras kampus, dan di ruang kelas. Selain itu
waktu penelitian bertepatan dengan ibadah puasa bagi umat Islam dan
telah mendekati lebaran sehingga diperlukan waktu yang relatif lama
dalam mengumpulkan dan mengkoordinasi sebjek dalam pembagian





Hasil uji regresi yang telah diuraiakan dalam bab sebelumnya
merupakan temuan yang menunjukan pengaruh variabel independen
terhadap dependen secara simultan dan parsial. Berdasarkan temuan
tersebut disimpulkan ;
1. Ada pengaruh positif motivasi belajar terhadap kematangan karir
pada mahasiswa Program Studi Kimia UNY Angkatan Tahun
2009 (R² = 0.070, β = 0.408, p=0.000).
2. Ada pengaruh positif efikasi diri terhadap kematangan karir pada
mahasiswa Program Studi Kimia UNY Angkatan Tahun 2009 (R²
= 0.182, β = 0.792, p=0..000).
3. Secara bersama Variabel Motivasi belajar dan self efficacy
memberikan pengaruh signifikan terhadap kematangan pada
mahasiswa Program Studi Kimia UNY Angkatan Tahun 2009  (R²
= 0.251, β = 24.081, p=0.000)
B. Saran
Kesimpulan tersebut tidak membantah pentingnya variabel
motivasi belajar dan self-efficacy mahasiswa dalam membangun
kematangan karir, sehingga variabel tersebut harus dikelola agar
efektif. Temuan ini pada dasarnya sejalan dengan hipotesis umum
yang sudah menjadi pengetahuan bersama bahwa variabel positif
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memberi pengaruh positif. Seperti belajar, disiplin, pengetahuan,
informasi, dan sebagainya terhadap berbagai variabel keberhasilan
seperti prestasi, produktivitas, kesuksesan, kesiapan, dan sebagainya.
Bertolak dari uraian tersebut dan memperhatikan kesimpulan
di atas maka perlu menjadi perhatian bersama bagaimana motivasi
belajar dan self-efficacy dapat secara efektif menumbuhkan
kematangan karir mahasiswa. Berdasarkan hasil keseluruhan dalam
penelitian, maka ada beberapa pandangan yang sekiranya dapat
diangkat sebagai saran baik untuk mahasiswa, peneliti, dosen, dan
juga lembaga pendidikan (khususnya Universitas).
1. Bagi Lembaga Pendidikan (Universitas)
Bagi pihak Universitas diharapkan lebih mengoptimalkan
organisasi-organisasi kemahasiswaan baik pada tingkat universitas
maupun pada tingkat fakultas, karena secara tidak langsung organisasi
kemahasiswaan dapat memberikan pembelajaran tentang tanggung
jawab, motivasi, pembelajaran social dan pengalaman yang berharga
bagi mahasiswa yang akan sangat dibutuhkan saat memasuki jenjang
yang sebenarnya setelah lulus nanti yang tentu saja bermanfaat dalam
pemilihan kerja, pengetahuan tentang kondisi pekerjaan, pengetahuan
tentang tuntutan pekerjaan maupun pengetahuan tentang tugas-tugas
dalam pekerjaan.
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2. Bagi Fakultas Matematika dan IPA UNY
Bagi pihak kampus diharapkan melakukan upaya-upaya
peningkatan kematangan karir mahasiswa melalui program
kewirausahaan. Dalam hal ini mahasiswa perlu diberikan gambaran
nyata tentang pengetahuan lapangan kerja, pengetahuan pemilihan
kerja, pengetahuan tentang kondisi pekerjaan, pengetahuan tentang
tuntutan  pekerjaan maupun pengetahuan tentang tugas-tugas dalam
pekerjaan.
3. Bagi Mahasiswa
Bagi mahasiswa yang mempunyai motivasi belajar yang tinggi,
diharapkan mampu mempertahankan motivasi yang dimilikinya, selain
itu perlu dibarengi dengan proses untuk menjalankan tugas
perkembangan karir sesuai dengan tahap perkembangan yang sedang
dijalani, meliputi perencanaan karir, pengumpulan informasi mengenai
karir, penggunaan informasi tentang karir sesuai dengan kemampuan
dan pengambilan keputusan karir yang tepat berdasarkan pemahaman
diri dan pemahaman mengenai karir yang dipilih dengan tujuan
kematangan karirnya dapat tercapai dengan maksimal.
4. Bagi Peneliti Berikutnya
Manfaat penelitian bagi peneliti lain dimaksudkan sebagai
langkah awal dalam memahami permasalahan pada mahasiswa,
khususnya yang berhubungan dengan motivasi belajar, efikasi diri dan
kematangan karir pada mahasiswa. Untuk peneliti lain yang akan
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melakukan penelitian serupa, disarankan melibatkan faktor-faktor lain
seperti dukungan dosen, teman sebaya, keluarga dan sebagainya yang
diduga turut mempengaruhi kematangan karir.
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Di sela-sela kesibukan belajar Anda, kami meminta bantuan
kesediaan Anda untuk mengisi skala berikut ini. Skala ini disusun
untuk memperoleh data tentang tingkat motivasi belajar, self-efficacy
dan kematangan karir yang akan bermanfaat bagi pengembangan ilmu
Bimbingan dan Konseling.
Kami mohon diharapkan para mahasiswa memberikan
informasi sejujur-jujurnya. Identitas dan jawaban atas pertanyaan yang
kami peroleh tetap dijamin kerahasiaannya. Dengan demikian jawaban
yang objektif dan jujur dari rekan-rekan mahasiswa akan sangat kami
harapkan guna memperoleh data tentang tingkatan motivasi belajar,
self-efficacy dan kematangan karir.
Atas kesediaan rekan-rekan mahasiswa dalam membantu










1. Di bawah ini terdapat dua bentuk skala. Bacalah setiap pernyataan dengan
seksama! Setiap pernyataan dalam skala psikologis ini dilengkapi empat pilihan
jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak
Sesuai (STS), dengan keterangan :
SS : bila penyataan tersebut sangat sesuai dengan keadaan saudara.
S : bila pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan saudara.
TS : bila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan saudara.
STS : bila pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan keadaan saudara.
2. Dalam pengisian skala ini, saudara/i tidak perlu ragu-ragu karena dalam skala ini
tidak ada jawaban yang dianggap salah. Semua jawaban dapat diterima sepanjang
jawaban tersebut diberikan secara jujur dan sungguh-sungguh.
3. Saya berharap saudara/i menjawab semua pertanyaan yang ada jangan sampai
ada yang dilewatkan atau dikosongi.
PETUNJUK PENGISIAN
Berilah tanda check (√) pada lembar pilihan
jawaban mengenai pernyataan yang paling sesuai
dengan keadaaan diri Anda!
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NO Pernyataan SS S TS STS
1 Saya bertanggung jawab penuh terhadap tugas yang diberikan
kepada saya
2 Saya biasa mengerjakan tugas secara mandiri walaupun tugas
tersebut sangat sulit bagi saya
3 Pekerjaan saya adakalanya dikerjakan oleh orang lain
4 Saya sering melemparkan tugas saya kepada orang lain
5 Saya mengerjakan tugas yang diberikan oleh dosen tepat waktu
6 Sebelum melaksanakan suatu pekerjaan terlebih dahulu
menentukan target pengerjaannya
7 Saya sering terlambat dalam mengumpulkan tugas
8 Saya terbiasa mengerjakan tugas dengan asal-asalan yang
penting selesai dan ikut mengumpulkan
9 Saya tetap bersemangat walaupun tugas saya menumpuk dan
semakin sulit.
10 Saya menyukai suatu tugas yang sulit yang orang lain belum tentu
bisa mengerjakannya
11 Saya lebih memilih pekerjan yang mudah daripada pekerjaan
yang sulit meskipun diberi iming-iming nilai bagus.
12 Saya terbiasa menyerah terhadap tugas yang sulit
13 Setelah selesai mengerjakan tugas, saya meminta teman saya
untuk melakukan evaluasi terhadap tugas saya.
14 Saya senang bila mendapat kritik dan saya akan berusaha untuk
memperbaikinya.
15 Saya marah ketika ada orang mengkritik pekerjaan saya
16 Saya sangat kecewa apabila tugas saya tidak dikoreksi oleh
dosen
17 Saya melaksanakan tugas dari dosen dengan senang hati
18 Saya tidak pernah mengeluh walaupun tugas saya menumpuk
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19 Tugas-tugas berat yang saya hadapi membuat saya tidak
bersemangat lagi untuk belajar
20 Saya segan untuk mengerjakan yang tidak ada kaitannya dengan
tugas saya
21 Saya senang berkompetisi dengan teman-teman dalam
berprestasi belajar.
22 Saya mampu mengerjakan berbagai macam tugas yang belum
tentu teman-teman saya bisa melakukannya
23 Saya merasa kemampuan saya dalam melaksanakan suatu tugas
biasa-biasa saja
24 Saya tenang-tenang saja bila teman mendapat nilai yang lebih
baik dari saya
25 Saya berusaha bekerja keras untuk mencapai prestasi terbaik
26 Untuk mencapai prestasi yang tinggi saya bersedia mengerjakan
tugas tambahan
27 Untuk menyelesaikan tugas, saya memilih cara yang termudah
meskipun hasilnya tidak maksimal
28 Saya enggan mengerjakan tugas tambahan walau pun diberi
iming-iming tambahan nilai
No Pernyataan SS S TS STS
1 Saya yakin terhadap tuntutan-tuntutan dalam
melaksanakan tugas kuliah
2 Saya yakin mampu menghadapi suatu tugas yang sulit
3 Saya yakin mampu menghadapi tuntutan-tuntutan di
setiap pekerjaan
4 Saya yakin dapat menyelesaikan tugas tanpa bantuan
orang lain
5 Saya tidak yakin dapat memenuhi keinginan orangtua
saya untuk bisa berprestasi bagus
6 Saya merasa terbebani terhadap target orang tua yang
menyuruh saya untuk segera lulus secepat mungkin.
7 Saya kurang yakin mampu menyelesaikan tugas-tugas
kuliah yang berat tanpa bantuan orang lain
8 Saya kurang yakin dalam menghadapi tugas yang
mengharuskan saya bekerja keras.
9 Saya merasa yakin mampu melakukan berbagai
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macam pekerjaan
10 Saya yakin mampu menyelesaikan suatu tantangan
baru berupa tugas yang belum saya mengerti.
11 Saya merasa yakin terhadap kemampuan saya bahwa
saya mampu melaksanakan tugas walau pun diluar
bidang jurusan yang saya pelajari
12 Saya tetap yakin dalam mengerjakan tugas yang tidak
sesuai dengan bidang saya
13 Saya kurang yakin dapat menyesuaikan diri dengan
lingkungan yang tidak sesuai dengan kepribadian saya
14 Saya kurang yakin dalam menghadapi tugas yang
kurang saya sukai
15 Saya kurang yakin dalam menghadapi tugas yang tidak
sesuai dengan bidang saya
16 Saya kurang yakin mampu melaksanakan suatu
pekerjaan yang bukan keahlian saya
17 Ketika saya mengalami kegagalan, saya yakin di waktu
akan dating saya mampu untuk bangkit lagi
18 Saya tetap yakin akan berhasil meskipun pernah
berkali-kali mengalami kegagalan
19 Saya tetap yakin mampu menyelesaikan pekerjaan
walau pun saya sering dikritik oleh teman-teman
20 Saya yakin mampu mengerjakan tugas tepat waktu
walaupun tugas saya menumpuk.
21 Saya kurang yakin mampu membenahi kesalahan
pada saat mengalami suatu kegagalan
22 Ketika saya dikritik, Saya menjadi kurang yakin akan
kemampuan diri saya
23 Keyakinan saya untuk sukses mudah goyah karena
pengalaman masa lalu yang pernah mengalami suatu
kegagalan
24 Pada situasi yang tertekan saya mudah sekali
kehilangan keyakinan diri sehingga saya sering
mengalami kegagalan.
No Pernyataan SS S TS STS
1 Saya mengikuti pelatihan-pelatihan berkaitan dengan
pilihan pekerjaan yang saya inginkan
2 Saya sering berdiskusi dengan orang yang lebih
berpengalaman tentang rencana karir
3 Saya belum terlalu memikirkan untuk rencana-rencana
kerja di masa depan
4 Menurut saya merencanakan pekerjaan adalah hal
yang tidak penting
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5 Saya mengetahui cara menyusun rencana-rencana
kerja
6 Saya mengetahui persyaratan pendidikan untuk
pekerjaan yang saya inginkan
7 Menurut saya saat ini belum waktunya untuk
memikirkan pekerjaan saya setelah lulus nanti
8 Saya belum tahu apa yang akan saya lakukan setelah
lulus nanti
9 Saya biasa mencari informasi di internet tentang
berbagai jenis pekerjaan
10 Saya bertanya tentang pekerjaan kepada orang lain,
tetapi saya harus memutuskan pilihan saya sendiri
11 Saya belum memiliki keinginan dan alasan yang tepat
dalam memilih pekerjaan yang saya inginkan
12 Saya jarang bertanya tentang pekerjaan kepada orang
lain, sehingga saya kesulitan untuk memutuskan pilihan
karir saya sendiri
13 Saya mampu menggunakan informasi pekerjaan sesuai
yang saya inginkan
14 Saya senang memiliki banyak informasi pekerjaan
sehingga saya bisa memilih pekerjaan sesuai dengan
keinginan
15 Saya mengumpulkan informasi pekerjaan yang sesuai
dengan program studi yang saya tempuh
16 Saya aktif dalam mencari informasi tentang karir
sehingga saya sudah memuliai memikirkan rencana
karir saya
17 Saya tidak memiliki banyak informasi tentang pekerjaan
sehingga saya belum bisa memutuskan pilihan karir
saya
18 Saya memiliki cita-cita terhadap suatu profesi akan
tetapi saya merasa belum sesuai dengan bakat dan
kemampuan yang saya miliki
19 Saya belum memahami tugas dan pekerjaan yang saya
inginkan
20 Saya sulit berinteraksi dengan banyak orang dari
berbagai karakter, hal ini akan membuat saya tidak
nyaman dalam menjalani pekerjaan
21 Saya mengetahui bakat dan minat yang saya miliki
22 Saya mengetahui dan mempelajari hal-hal yang
berhubungan dengan pekerjaan orang lain
23 Saya kurang paham tentang alasan orang lain berganti
pekerjaan padahal menurut saya pekerjaannya sudah
cukup bagus
24 Saya belum mengetahui kelebihan yang ada dalam diri
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saya
25 Saya mengetahui persyaratan fisik dan psikologis dari
pekerjaan yang saya inginkan
26 Saya mengetahui sarana yang dibutuhkan dari
pekerjaan yang saya inginkan
27 Saya kurang paham tentang berbagai persyaratan fisik
dan psikologis dari pekerjaan yang saya inginkan
28 Saya tidak memiliki pengetahuan yang memadai
tentang cara dan kesempatan memasuki dunia kerja
29 Saya melakukan pilihan karir sesuai dengan bakat yang
saya miliki
30 Saya mampu melihat faktor-faktor yang akan
mendukung karir yang diinginkan
31 Saya belum memahami minat dan keahlian saya
sehingga saya takut dalam memilih pekerjaan
32 Saya memiliki cita-cita terhadap suatu profesi akan
tetapi saya merasa belum sesuai dengan bakat dan
kemampuan yang saya miliki
33 Saya mampu melihat kesempatan yang berkaitan
dengan pilihan karir yang diinginkan
34 Saya telah melihat peluang pekerjaan yang akan saya
masuki setelah lulus nanti
35 Saya pertimbangan dan kurang berani berspekulasi
tentang keputusan dalam memilih suatu pekerjaan
36 Saya tidak memiliki pengetahuan yang memadai
tentang cara dan kesempatan memasuki dunia kerja




Data Hasil Uji Coba Instrumen
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NO Item Number
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28
1 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 1 4 3 3 3 4 3 2 2 4 3 3 3 89
2 4 2 3 4 2 3 4 2 3 2 2 3 2 4 3 1 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 2 2 75
3 4 2 2 2 3 3 4 4 3 2 2 2 3 3 4 1 2 2 2 3 3 2 2 2 3 4 2 3 74
4 4 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 4 3 3 3 2 4 3 2 2 81
5 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 83
6 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 1 3 2 2 2 3 2 1 3 4 3 2 3 70
7 4 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 1 4 4 1 4 3 3 2 3 4 3 2 4 4 3 4 85
8 4 3 2 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 81
9 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 1 4 3 3 3 3 1 2 2 4 3 3 2 73
10 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 4 4 3 3 2 3 2 2 4 4 3 3 4 82
11 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 4 3 2 3 3 4 1 2 77
12 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 77
13 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 1 4 3 2 2 4 3 2 4 4 3 3 4 93
14 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 2 2 2 3 2 1 2 1 1 1 3 82
15 4 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 2 3 80
16 4 4 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 4 2 3 4 2 3 3 3 2 2 2 3 4 4 2 3 79
17 3 2 2 2 3 3 3 1 2 2 2 3 3 3 3 1 2 2 3 2 3 2 2 3 4 3 2 2 68
18 3 4 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 1 2 3 3 2 3 3 2 2 70
19 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 2 4 2 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 96
20 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 2 1 3 1 2 4 2 2 2 2 2 4 4 3 4 86
21 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 97
22 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 75
23 3 3 1 1 1 4 1 1 1 3 1 1 1 2 2 1 4 4 1 3 1 2 2 2 4 3 2 3 58
24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 82
25 4 2 2 4 4 2 4 4 3 4 2 3 4 3 3 2 1 4 3 3 2 3 3 3 2 4 4 3 85
26 4 4 3 4 3 4 4 2 4 3 4 4 2 2 3 1 4 4 1 2 4 3 2 2 4 4 3 3 87
27 4 4 1 2 3 3 2 3 1 1 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 4 72
28 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 74
29 2 2 1 2 1 4 1 1 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 1 4 4 4 4 2 2 2 3 2 78
30 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 78
TABULASI DATA EFIKASI DIRI SKALA UJI COBA
NO Item Number
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 Jumlah
1 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 80
2 3 4 4 3 4 2 2 2 3 3 3 4 2 1 2 1 4 4 4 3 4 4 4 3 73
3 3 3 3 4 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 3 3 3 3 3 3 63
4 3 3 3 2 3 4 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 4 4 3 3 2 3 3 2 67
5 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 70
6 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 72
7 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 80
8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 69
9 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 82
10 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 4 4 3 2 2 2 2 3 66
11 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 1 2 2 2 2 2 4 4 2 3 1 2 59
12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 1 63
13 3 4 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 80
14 4 2 3 4 1 3 2 1 3 4 4 4 2 2 1 4 1 1 3 4 3 2 3 1 62
15 3 4 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 59
16 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 3 3 2 75
17 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 4 4 3 3 3 3 4 2 65
18 3 3 3 4 4 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 1 3 2 3 2 2 2 2 1 59
19 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 81
20 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 4 4 74
21 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 86
22 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 68
23 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 66
24 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71
25 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 2 2 4 3 3 3 4 4 4 4 2 4 2 3 76
26 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 75
27 2 4 2 4 2 3 3 2 3 4 4 4 1 2 2 2 3 3 4 4 2 1 2 2 65
28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72
29 4 4 4 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 1 4 3 3 3 83
30 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 63
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TABULASI DATA KEMATANGAN KARIR SKALAUJI COBA
NO Item Number
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 Jumlah
1 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 118
2 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 2 4 3 4 3 3 3 2 3 4 4 3 2 4 3 3 2 3 2 3 2 3 4 4 3 4 115
3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 2 4 3 4 4 3 2 3 2 3 2 4 4 3 4 115
4 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 82
5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 105
6 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 106
7 3 4 3 4 2 3 4 4 3 3 4 4 3 4 2 3 4 3 3 4 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 114
8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 101
9 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 122
10 3 4 2 4 4 2 4 3 4 3 3 3 4 3 2 3 4 2 2 4 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 107
11 3 3 2 3 4 3 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 2 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 2 2 2 2 2 1 107
12 4 4 1 2 3 3 2 2 4 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 91
13 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 121
14 4 4 2 3 4 1 4 4 3 4 2 3 1 3 4 3 4 3 1 2 2 2 4 3 2 4 2 2 3 1 4 3 4 3 3 1 102
15 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 4 2 3 1 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 93
16 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 4 4 2 2 3 2 2 2 105
17 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 2 3 1 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 99
18 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 93
19 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 1 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 2 4 128
20 3 4 3 4 3 4 4 4 3 2 2 1 3 4 4 4 3 2 4 4 3 2 1 2 2 3 2 3 3 4 4 2 3 2 2 4 107
21 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 1 3 1 3 2 2 4 4 4 4 4 3 2 2 2 2 2 3 4 4 2 3 3 111
22 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 104
23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 106
24 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 103
25 3 3 2 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 4 4 3 3 2 4 3 4 118
26 3 3 3 4 3 3 4 4 3      4      3 3      3      4      4      4      3      3      3      3      3      3      2      3      3      3      2      2      4 4      3      2      3      3      3      3 113
27 2 2 3 3 3 4 1 2 4      3      1      2      2      2      2 2      2      1      1      2      4      3      1      1      4      3      3      4      1      2      2      1      4 3      3      4 87
28 2 3 3 3 3 3 3 3 3      3      3      3      2      3      3      2      3      2      3 2      2      3      2      3      3      3      2      3      2      3      3      3      2      2      3      3 97
29 2 4 4 3 2 2 4 2 4      3      4      4      4      4      2      2      3      2      4      4      4      3      3 2      3      2      2      1      3      3      3      2      3      4      3      2 106














PENGARUH MOTIVASI BELAJAR DAN EFIKASI DIRI
TERHADAP KEMATANGAN KARIR





PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING









Di sela-sela kesibukan belajar Anda, kami meminta bantuan kesediaan Anda
untuk mengisi skala berikut ini. Skala ini disusun untuk memperoleh data tentang
tingkat motivasi belajar, self-efficacy dan kematangan karir yang akan bermanfaat bagi
pengembangan ilmu Bimbingan dan Konseling.
Kami mohon diharapkan para mahasiswa memberikan informasi sejujur-
jujurnya. Identitas dan jawaban atas pertanyaan yang kami peroleh tetap dijamin
kerahasiaannya. Dengan demikian jawaban yang objektif dan jujur dari rekan-rekan
mahasiswa akan sangat kami harapkan guna memperoleh data tentang tingkatan
motivasi belajar, self-efficacy dan kematangan karir.
Atas kesediaan rekan-rekan mahasiswa dalam membantu memberikan





1. Di bawah ini terdapat dua bentuk skala. Bacalah setiap pernyataan dengan
seksama! Setiap pernyataan dalam skala psikologis ini dilengkapi empat pilihan
jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak
Sesuai (STS), dengan keterangan :
SS : bila penyataan tersebut sangat sesuai dengan keadaan saudara.
S : bila pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan saudara.
TS : bila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan saudara.
STS : bila pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan keadaan saudara.
2. Dalam pengisian skala ini, saudara/i tidak perlu ragu-ragu karena dalam skala ini
tidak ada jawaban yang dianggap salah. Semua jawaban dapat diterima sepanjang
jawaban tersebut diberikan secara jujur dan sungguh-sungguh.
3. Saya berharap saudara/i menjawab semua pertanyaan yang ada jangan sampai
ada yang dilewatkan atau dikosongi.
PETUNJUK PENGISIAN
Berilah tanda check (√) pada lembar pilihan
jawaban mengenai pernyataan yang paling sesuai
dengan keadaaan diri Anda!
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7 Saya terbiasa mengerjakan tugas dengan asal-asalan yang penting
selesai dan ikut mengumpulkan
SS S TS STS
8 Saya tetap bersemangat walaupun tugas saya menumpuk dan semakin
sulit.
9 Saya menyukai suatu tugas yang sulit yang orang lain belum tentu bisa
mengerjakannya
10 Saya lebih memilih pekerjan yang mudah daripada pekerjaan yang sulit
meskipun diberi iming-iming nilai bagus.
11 Saya terbiasa menyerah terhadap tugas yang sulit
12 Setelah selesai mengerjakan tugas, saya meminta teman saya untuk
melakukan evaluasi terhadap tugas saya.
13 Saya senang bila mendapat kritik dan saya akan berusaha untuk
memperbaikinya.
SS S TS STS
14 Saya marah ketika ada orang mengkritik pekerjaan saya
15 Saya sangat kecewa apabila tugas saya tidak dikoreksi oleh dosen
16 Saya melaksanakan tugas dari dosen dengan senang hati
17 Tugas-tugas berat yang saya hadapi membuat saya tidak bersemangat
lagi untuk belajar
18 Saya senang berkompetisi dengan teman-teman dalam berprestasi
belajar.
SS S TS STS
19 Saya mampu mengerjakan berbagai macam tugas yang belum tentu
teman-teman saya bisa melakukannya
20 Saya merasa kemampuan saya dalam melaksanakan suatu tugas biasa-
biasa saja
21 Saya tenang-tenang saja bila teman mendapat nilai yang lebih baik dari
saya
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22 Untuk mencapai prestasi yang tinggi saya bersedia mengerjakan tugas
tambahan
23 Untuk menyelesaikan tugas, saya memilih cara yang termudah meskipun
hasilnya tidak maksimal
SS S TS STS
24 Saya enggan mengerjakan tugas tambahan walau pun diberi iming-iming
tambahan nilai
25 Saya yakin mampu menghadapi suatu tugas yang sulit
26 Saya yakin mampu menghadapi tuntutan-tuntutan di setiap pekerjaan
27 Saya tidak yakin dapat memenuhi keinginan orangtua saya untuk
bisa berprestasi bagus
28 Saya merasa terbebani terhadap target orang tua yang menyuruh
saya untuk segera lulus secepat mungkin.
29 Saya kurang yakin mampu menyelesaikan tugas-tugas kuliah yang
berat tanpa bantuan orang lain
30 Saya kurang yakin dalam menghadapi tugas yang mengharuskan
saya bekerja keras.
SS S TS STS
31 Saya merasa yakin mampu melakukan berbagai macam pekerjaan
32 Saya yakin mampu menyelesaikan suatu tantangan baru berupa
tugas yang belum saya mengerti.
33 Saya kurang yakin dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan yang
tidak sesuai dengan kepribadian saya
34 Saya kurang yakin dalam menghadapi tugas yang kurang saya sukai
35 Saya kurang yakin dalam menghadapi tugas yang tidak sesuai
dengan bidang saya
SS S TS STS
36 Saya kurang yakin mampu melaksanakan suatu pekerjaan yang
bukan keahlian saya
37 Ketika saya mengalami kegagalan, saya yakin di waktu akan dating
saya mampu untuk bangkit lagi
38 Saya tetap yakin akan berhasil meskipun pernah berkali-kali
mengalami kegagalan
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39 Saya tetap yakin mampu menyelesaikan pekerjaan walau pun saya
sering dikritik oleh teman-teman
40 Saya kurang yakin mampu membenahi kesalahan pada saat
mengalami suatu kegagalan
SS S TS STS
41 Keyakinan saya untuk sukses mudah goyah karena pengalaman
masa lalu yang pernah mengalami suatu kegagalan
42 Pada situasi yang tertekan saya mudah sekali kehilangan keyakinan
diri sehingga saya sering mengalami kegagalan.
43 Saya mengikuti pelatihan-pelatihan berkaitan dengan pilihan
pekerjaan yang saya inginkan
44 Saya sering berdiskusi dengan orang yang lebih berpengalaman
tentang rencana karir
45 Saya belum terlalu memikirkan untuk rencana-rencana kerja di masa
depan
46 Menurut saya merencanakan pekerjaan adalah hal yang tidak penting
SS S TS STS
47 Saya mengetahui persyaratan pendidikan untuk pekerjaan yang saya
inginkan
48 Menurut saya saat ini belum waktunya untuk memikirkan pekerjaan
saya setelah lulus nanti
49 Saya belum tahu apa yang akan saya lakukan setelah lulus nanti
50 Saya bertanya tentang pekerjaan kepada orang lain, tetapi saya
harus memutuskan pilihan saya sendiri
SS S TS STS
51 Saya belum memiliki keinginan dan alasan yang tepat dalam memilih
pekerjaan yang saya inginkan
52 Saya jarang bertanya tentang pekerjaan kepada orang lain, sehingga
saya kesulitan untuk memutuskan pilihan karir saya sendiri
53 Saya mampu menggunakan informasi pekerjaan sesuai yang saya
inginkan
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54 Saya senang memiliki banyak informasi pekerjaan sehingga saya
bisa memilih pekerjaan sesuai dengan keinginan
55 Saya mengumpulkan informasi pekerjaan yang sesuai dengan
program studi yang saya tempuh
56 Saya aktif dalam mencari informasi tentang karir sehingga saya
sudah memuliai memikirkan rencana karir saya
57 Saya tidak memiliki banyak informasi tentang pekerjaan sehingga
saya belum bisa memutuskan pilihan karir saya
58 Saya memiliki cita-cita terhadap suatu profesi akan tetapi saya
merasa belum sesuai dengan bakat dan kemampuan yang saya miliki
SS S TS STS
59 Saya belum memahami tugas dan pekerjaan yang saya inginkan
60 Saya sulit berinteraksi dengan banyak orang dari berbagai karakter,
hal ini akan membuat saya tidak nyaman dalam menjalani pekerjaan
61 Saya mengetahui bakat dan minat yang saya miliki
62 Saya mengetahui dan mempelajari hal-hal yang berhubungan dengan
pekerjaan orang lain
63 Saya kurang paham tentang alasan orang lain berganti pekerjaan
padahal menurut saya pekerjaannya sudah cukup bagus
64 Saya belum mengetahui kelebihan yang ada dalam diri saya
65 Saya mengetahui persyaratan fisik dan psikologis dari pekerjaan
yang saya inginkan
66 Saya mengetahui sarana yang dibutuhkan dari pekerjaan yang saya
inginkan
SS S TS STS
67 Saya melakukan pilihan karir sesuai dengan bakat yang saya miliki
68 Saya mampu melihat faktor-faktor yang akan mendukung karir yang
diinginkan
69 Saya belum memahami minat dan keahlian saya sehingga saya takut
dalam memilih pekerjaan
70 Saya memiliki cita-cita terhadap suatu profesi akan tetapi saya
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merasa belum sesuai dengan bakat dan kemampuan yang saya miliki
71 Saya mampu melihat kesempatan yang berkaitan dengan pilihan karir
yang diinginkan
72 Saya telah melihat peluang pekerjaan yang akan saya masuki setelah
lulus nanti
73 Saya pertimbangan dan kurang berani berspekulasi tentang
keputusan dalam memilih suatu pekerjaan
74 Saya tidak memiliki pengetahuan yang memadai tentang cara dan
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Bacalah terlebih dahulu butir pernyataan dengan cermat dan teliti, kemudian jawablah dengan memberikan
tanda check () atau tanda silang (X) pada salah satu pilihan jawaban yang sesuai dengan keadaan Saudara/i,
pada kolom jawaban yang telah disediakan. Berikut keterangan pilihan jawaban:
SS = Sangat Sesuai
S = Sesuai
TS = Tidak Sesuai
STS = Sangat Tidak Sesuai
ξ
Selamat Mengerjakan ξ
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REKAPITULASI DATA HASIL PENELITIAN VARIABEL MOTIVASI BELAJAR
ITEM NUMBER
NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 Jumlah
1 3 2 3 4 3 3 4 3 2 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71
2 4 2 4 4 3 4 4 3 3 2 4 3 4 4 2 3 2 1 2 2 1 4 3 4 72
3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72
4 3 3 3 3 3 3 2 1 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 61
5 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71
6 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 70
7 3 2 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 2 3 66
8 3 2 3 4 3 3 4 3 2 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71
9 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 64
10 4 4 2 4 3 3 4 3 1 1 3 3 4 1 2 1 2 3 4 2 1 2 3 3 63
11 4 4 2 1 2 3 4 4 2 1 4 4 4 1 1 4 1 1 3 1 3 1 4 4 63
12 4 4 2 4 3 3 4 4 1 2 3 3 3 1 2 3 2 3 3 2 2 4 4 4 70
13 4 4 2 3 3 3 4 1 3 2 3 3 3 4 1 4 3 4 3 2 2 1 3 3 68
14 3 4 2 3 1 4 4 1 3 2 3 4 4 4 2 4 2 4 3 2 1 2 4 3 69
15 3 3 2 3 3 4 1 4 2 3 3 2 3 3 3 2 1 3 3 2 2 3 2 3 63
16 4 4 2 4 2 3 4 3 2 2 3 4 4 1 2 3 2 4 3 1 2 2 3 4 68
17 3 3 2 3 4 3 4 3 2 1 3 4 3 1 2 3 2 4 4 1 2 1 4 4 66
18 3 4 2 3 3 4 4 4 2 2 3 4 4 4 2 4 2 4 3 2 1 2 4 3 73
19 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 2 3 2 4 3 3 4 3 3 3 4 4 81
20 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 1 4 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 80
21 4 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 64
22 4 3 3 3 3 4 3 1 3 2 3 3 3 3 1 4 3 4 1 4 2 2 3 3 68
23 3 3 2 2 2 4 3 2 4 4 4 3 3 2 1 4 2 3 3 2 1 1 3 4 65
24 4 4 2 3 3 4 4 3 2 2 2 4 4 1 1 3 2 4 3 1 2 2 3 4 67
25 4 4 1 3 4 3 4 3 2 1 4 4 3 2 1 4 2 3 4 4 3 1 4 4 72
26 3 4 2 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 4 1 4 2 4 3 2 4 2 3 3 70
27 4 4 2 3 3 3 4 2 3 3 1 4 4 4 1 4 2 4 3 1 2 2 3 3 69
28 3 2 4 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 65
29 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 71
30 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 2 2 3 3 68
31 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 4 3 3 2 1 3 4 3 3 69
32 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 61
33 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 69
34 3 2 3 4 4 4 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 4 2 3 2 3 3 3 70
35 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 4 2 2 2 2 3 2 65
36 3 2 4 4 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 1 3 2 3 2 2 3 3 3 3 62
37 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 1 3 4 4 80
38 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 3 83
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REKAPITULASI DATA HASIL PENELITIAN VARIABEL MOTIVASI BELAJAR
ITEM NUMBER
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REKAPITULASI DATA HASIL PENELITIAN VARIABEL MOTIVASI BELAJAR
ITEM NUMBER
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4 3 2 4 3 3 1 3 1 3 2 2 4 4 3 3 68
3 2 3 3 4 4 1 3 3 4 2 2 4 3 2 4 71
3 2 3 3 4 4 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 75
2 3 2 3 3 3 2 3 1 3 3 2 3 2 3 4 65
2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 2 3 3 3 3 67
4 2 2 4 4 3 2 3 3 4 3 2 4 3 3 4 73
3 4 4 4 3 4 1 3 2 4 2 3 3 2 4 2 79
2 3 3 4 3 4 1 4 4 4 2 2 3 4 4 4 77
2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 82
3 3 3 2 3 4 2 3 4 4 2 3 3 4 4 4 78
3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 68
3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 74
2 2 3 4 3 3 1 3 3 3 4 2 3 1 3 4 66
2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 1 4 3 2 4 60
3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 70
3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 77
3 2 3 3 4 4 2 3 4 4 3 4 2 4 3 4 76
2 2 3 3 3 3 1 3 3 4 3 2 3 3 3 3 66
3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 77
3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 67
3 2 3 3 4 4 2 4 4 3 2 2 4 3 2 3 75
2 3 3 3 4 3 4 3 2 3 2 1 3 4 3 4 70
2 2 3 3 4 3 1 3 3 3 2 2 3 3 2 3 67
2 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 71
4 3 3 2 3 4 2 4 4 4 4 2 4 3 3 3 77
3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 72
3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 4 4 78
2 3 4 3 4 3 1 4 2 3 3 1 3 4 4 4 76
3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 66
3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 4 3 4 71
4 4 3 1 3 1 1 3 4 4 3 3 2 4 2 4 74
2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 65
2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 4 2 3 3 67
2 3 2 3 4 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 69
2 1 4 3 4 4 1 4 3 4 3 3 4 4 3 4 79
3 2 3 2 3 4 1 3 4 3 2 3 4 4 4 4 72
2 2 2 3 3 3 1 4 4 3 2 1 1 4 3 4 67
3 4 4 3 3 4 2 4 4 4 3 4 3 3 3 4 84
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REKAPITULASI DATA HASIL PENELITIAN VARIABEL MOTIVASI BELAJAR
ITEM NUMBER
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3 2 4 4 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 4 69
3 2 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 72
3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 3 2 4 4 3 3 79
3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 4 3 4 80
3 3 4 3 3 3 3 4 1 4 3 3 3 4 3 4 77
1 1 2 3 4 4 2 3 1 3 2 2 3 3 2 4 64
3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69
3 3 2 3 3 3 2 3 4 4 2 2 3 2 3 3 71
3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 68
2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 57
3 3 2 4 3 3 3 4 2 3 2 2 3 4 2 3 71
3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 2 3 4 4 3 4 79
3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 66
3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 2 2 1 4 3 3 67
2 2 3 3 4 4 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 71
2 2 3 3 4 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 70
3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 3 2 3 2 3 3 70
2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 64
3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 64
3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 4 3 3 66
3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 1 2 4 2 3 4 71
4 3 3 4 4 4 1 3 3 4 4 3 3 4 3 3 80
4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 3 3 3 4 3 4 84
4 1 4 3 4 4 2 4 4 4 3 3 4 1 3 4 80
2 3 3 4 2 3 1 2 3 2 2 3 4 2 3 3 69
2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 4 4 3 2 2 66
2 4 4 4 4 4 2 3 2 3 2 4 3 3 3 3 72
3 3 4 2 3 3 1 3 4 4 3 4 4 3 3 4 78
2 2 3 4 4 4 2 3 3 3 3 2 4 4 3 3 72
3 2 3 4 4 3 4 3 2 3 4 4 3 4 1 3 73
3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 2 2 4 2 3 4 70
3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 2 3 4 2 3 71
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REKAPITULASI DATA HASIL PENELITIAN VARIABEL EFIKASI DIRI
Item
NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 Jumlah
1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54
2 4 4 1 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 65
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54
5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54
6 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 54
7 3 3 3 2 2 3 3 3 1 2 2 2 4 4 4 3 2 2 48
8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 51
10 4 4 3 2 2 4 4 4 1 1 4 3 3 3 4 4 4 4 58
11 4 4 2 3 2 4 4 1 1 4 4 4 4 4 1 1 4 4 55
12 4 4 2 3 2 4 3 4 1 1 3 4 3 4 4 4 4 3 57
13 3 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 4 4 3 4 3 56
14 4 3 3 4 4 4 3 3 1 2 4 3 4 4 4 4 3 3 60
15 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 2 56
16 4 3 2 3 2 4 3 4 1 2 3 4 3 3 4 3 3 3 54
17 3 3 2 3 2 4 3 3 1 2 3 4 3 3 4 4 1 3 51
18 4 3 3 4 4 4 3 3 1 2 4 3 4 4 4 3 4 3 60
19 4 3 1 3 3 3 4 4 1 3 4 4 3 3 3 3 3 4 56
20 4 4 2 3 3 3 3 3 1 4 4 2 4 4 4 3 2 2 55
21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 52
22 3 4 2 4 4 3 3 3 1 1 3 3 4 3 3 4 4 3 55
23 4 4 2 3 2 4 3 4 1 2 3 3 3 3 4 4 2 3 54
24 4 3 2 3 2 4 3 4 1 2 3 4 3 3 4 3 3 3 54
25 4 4 2 3 2 4 4 4 1 2 3 3 3 3 3 4 1 3 53
26 4 3 3 3 3 2 3 3 1 1 3 4 3 4 4 3 4 4 55
27 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 2 1 3 3 4 3 4 3 59
28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 52
29 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 50
30 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 52
31 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 55
32 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 46
33 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 55
34 4 3 4 4 3 3 2 3 2 2 3 3 4 4 4 3 3 3 57
35 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 54
36 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 46
37 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 67
38 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 67
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7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 Jumlah
3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 1 53
2 2 3 1 2 1 4 4 4 2 2 2 51
4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 60
3 3 2 1 2 1 4 4 4 4 4 3 53
2 2 2 2 2 2 4 4 3 3 3 3 46
2 3 3 2 3 2 4 4 3 2 3 2 51
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 52
3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 55
3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 2 59
3 3 2 2 2 2 3 3 3 4 3 3 51
3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 63
2 3 3 3 2 2 4 4 3 2 2 3 51
2 3 1 2 2 2 2 2 4 2 1 2 41
3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 1 46
3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 61
3 4 2 2 1 4 1 1 3 3 3 1 40
3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 43
3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 2 55
3 2 3 2 2 3 4 4 3 3 4 2 50
3 2 2 2 3 1 3 2 3 2 2 1 43
3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 61
3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 4 4 58
3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 67
3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 52
3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 50
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54
4 3 4 3 3 3 4 4 4 2 2 3 58
3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 56
3 4 1 2 2 2 3 3 4 2 2 2 46
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54
4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 64
3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 47
4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 58
4 3 3 3 2 2 4 3 3 2 2 2 52
2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 55
3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 54
3 3 3 2 3 2 4 4 4 3 3 3 55
2 2 2 2 2 2 3 4 4 4 3 2 46
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9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 Jumlah
2 2 2 2 4 4 4 3 2 2 48
1 1 1 1 4 3 3 4 4 2 49
2 2 2 2 4 4 2 2 3 2 46
2 2 2 2 4 4 3 3 3 2 50
2 2 3 3 3 4 3 3 4 3 55
3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 50
1 1 1 2 4 4 4 3 1 1 46
3 2 2 2 4 4 4 2 3 3 51
3 3 2 2 4 4 3 3 3 1 54
3 3 2 2 4 4 4 3 3 1 55
3 3 3 1 3 3 3 4 3 2 54
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 53
3 2 2 1 3 3 3 4 3 2 50
3 3 3 3 4 4 4 3 2 2 54
3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 52
2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 46
2 2 3 3 4 4 4 3 4 4 56
4 2 2 2 4 4 4 3 2 2 56
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54
4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 58
2 3 2 2 3 4 3 3 3 2 52
3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 52
2 3 2 3 4 4 4 3 2 2 53
2 2 3 3 4 4 3 2 2 1 46
2 2 2 3 4 3 4 3 2 2 52
3 3 3 2 4 4 3 3 2 2 54
3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 52
4 3 2 3 3 3 3 4 4 2 52
1 2 2 3 3 3 3 1 3 2 47
3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 50
3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 62
3 2 3 3 4 4 3 3 3 2 54
2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 45
3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 48
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9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 Jumlah
3 2 2 2 4 4 4 4 4 2 55
1 1 2 2 4 4 3 3 2 2 48
3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 63
2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 51
3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 60
2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 56
2 3 3 3 4 4 4 3 3 2 55
3 3 3 3 4 3 3 1 3 3 54
3 3 2 3 4 4 3 2 4 2 58
3 3 3 3 4 4 3 3 1 3 57
2 4 4 3 3 4 3 3 2 2 51
2 1 1 2 4 3 3 3 2 2 45
2 2 2 2 4 4 4 4 4 2 56
3 3 2 2 4 4 4 2 3 3 53
2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 46
2 2 3 3 4 4 4 3 3 3 54
3 2 2 2 4 4 4 3 3 3 58
3 3 2 2 3 4 3 2 2 2 46
4 4 4 2 4 4 3 3 3 3 55
3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 55
3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 56
3 2 2 2 4 4 4 3 3 2 50
2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 42
2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 43
3 2 2 2 4 4 3 3 2 2 48
1 2 2 2 4 4 4 2 3 3 48
3 2 2 2 4 4 4 3 3 2 52
4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 68
4 4 4 3 4 4 4 3 3 1 60
4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 54
4 2 2 2 4 4 4 1 3 2 50
2 2 2 2 4 4 3 4 3 2 49
3 3 3 2 4 4 3 4 4 4 61
3 3 3 3 4 4 4 4 3 2 59
4 2 1 2 4 4 3 2 2 2 44
3 2 2 2 4 4 4 3 3 2 53









Tabel Penggolongan Skor Motivasi Belajar
Kelompok Batas Interval Interval
Rendah Min s/d Min + k 27 – 47,25
Cukup Rendah > Min + k s/d Min + 2k >47,25 - 67.5
Cukup Tinggi > Min + 2k s/d Min + 3k > 67.5 - 87.75
Tinggi > Min + 3k s/d Min + 4k > 87.75 - 108
Tabel Tendensi Sentral Motivasi belajar
Parameter Sekor Keterangan
Mean 70.14







Tabel Sebaran Kategori Motivasi belajar
Kelompok Interval Frekuensi Frekuensi (%)
Rendah 27.00 - 47.25 1 0.7
Cukup Rendah > 47.25 - 67.5 6 4.1
Cukup Tinggi > 67.5 - 87.75 122 83.0
Tinggi > 87.75 - 108 18 12.2
Total 147 100.0
Gambar Histogram Motivasi belajar
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Kelompok Interval Frekuensi Frekuensi (%)Rendah 18.0 - 31.5 0 0
Cukup Rendah > 31.5 – 45 9 6.1
Cukup Tinggi > 45.0 - 58.5 118 80.3
Tinggi > 58.5 – 72 20 13.6
Total 147 100.0
Descriptive
Tabel Penggolongan Skor Self efficacy
Kelompok Batas Interval Interval
Rendah Min s/d Min + k 18.0 - 31.5
Cukup Rendah > Min + k s/d Min + 2k > 31.5 - 45
Cukup Tinggi > Min + 2k s/d Min + 3k > 45.0 - 58.5
Tinggi > Min + 3k s/d Min + 4k > 58.5 - 72
Tabel Tendensi Sentral Self efficacy
Parameter Sekor Keterangan
Mean 70.14







Tabel Sebaran Kategorisasi Pola Self efficacy
Histogram Self efficacy Mahasiswa
Gambar
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Kelompok Interval Frekuensi Frekuensi (%)Rendah 32 – 56 0 0
Cukup Rendah > 56 – 80 25 17.0
Cukup Tinggi > 80 – 104 105 71.4
Tinggi > 104 – 128 17 11.6
Total 147 100.0
Descriptive
Tabel Penggolongan Skor Kematangan Karir
Kelompok Batas Interval Interval
Rendah Min s/d Min + 1i 32 – 56
Cukup Rendah Min + 1i s/d Min + 2i > 56 – 80
Cukup Tinggi Min + 2i s/d Min + 3i > 80 – 104
Tinggi Min + 3i s/d Min + 4i > 104 – 128










Tabel Sebaran Pola Kematangan Karir
Gambar Histogram Kematangan karir
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LAMPIRAN 6
HASIL UJI NORMALITAS
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LAMPIRAN 7
HASIL UJI LINIERITAS
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LAMPIRAN 8
HASIL UJI MULTIKOLINIER
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LAMPIRAN 9
HASIL ANALISIS REGRESI
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SURAT IJIN PENELITIAN
200





